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ABSTRAK

HERMAN PRATHCNO.2001. Pengaruh Banyaknya Soal Latihan Pekerjaan
Rumah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Di
SMU Kanisius Bharata Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Pada Pokok
Bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Deret Di Kelas T Cawu 1} Tahun Ajaran 2000
{2001,

Penelitian 1nt bertujuan untuk mengetahui pengaruh banvaknya soal
latihan Pekerjaan Rumah (PR) terhadap prestasi belajar siswa. Adanya pengaruh
terscbut ditunjukkan dengan adanya implikasi bahwa siswa yang diberikan jumiah
soal PR 8 ¢/d 12 setiap pengajarannya secara signifnikan lebih baik daripada siswa
vang diberikan jumlah soal PR 4 s/d 6 setiap kali pengajarannya.

Populast dari penelitin ini adalab siswa kelas T cawu 11i SMU Kanisiue
Bharata Karanganyar tabun ajaran 2000 / 2001 dalam pokol bahasan Notas’
sigma. Barisan dan Deret. Dengan menggunakan Clusier Random Scmpilng,
diperoleh sebagai sampel penclitian adalab siswa kelas Iy sebanvak 37 siswa
sebagai kelas eksperimen vang dikenai perlakuan jumlah soal PR 8 s/d 12, dan
siswa kelas 1, sebanyak 38 siswa sebagai kelas kontrol sebagai pembanding vang
dikenai jumlah soal PR 4 s/d 6 setiap kali pengajaran.

Sebelum  pembelajaran Matematika  dilaksanakan, peneliti  meneliti
kesamaan keadaan awal sampel. Data yang digunakan adalah skor pre-tesi, skor
Nem Matematika SLTP dan keadaan ekonomi Orang Tua siswa. asil dari
analisis ini menunjukkan bahwa kedua sampel tersebut sepadan. Dengan
demikian, untuk mengarah pada kesimpulan, sampel siap dikenai perlakuan yang
berbeda, vaitu diberikan jumlah soal PR 8 s/d 12 soal bagi kelas eksperimen dan
Jumish soal PR 4 s/d 6 soal bagi kelas kontrol. Setelah pembelajaran pokok
bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Deret selesai, sampel diberikan test prestasi
(Post-test). Hasil tes prestasi Matematika ini dianalisis dengan analisis {Jyi- 7.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa t hitung adalah sebesar 2,2676,
sedangkan t tabel pada taraf signufikansi 0,05 dengan d.b = 73 adalah sebesar
1,665, Hal ini berarti t hitung lebih besar dari t tabel, schingga disimpulkan bahwa
prestasi belajar matematika vang diberikan jumiah soal PR 8 s/d 12 secara
signifikan iebih baik dibandingkan prestasi belajar siswa yang diberikan jumlah
soal PR 4 s/d 6 soal setiap kali pengajaran.

Hasil kesimpulan dari analisis tersebut, mengandung implikasi bahwa
banvaknya soal pekerjaan rumah mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas 1 cawu III SMU Kanisius Bharata Karanganvar,
Kabupaten Karanganyar, pada pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Deret
tahun ajaran 2000 7 2001, dimana para siswa vang diberi soal PR sebanvak 8 sid
12 soal pada setiap pembelajaran mempunyai prestasi belajar matematika yang
lebuh baik dibandingkan dengan para siswa vang diberi soal PR sebanvak 4 ¢/d 6
soa! pada setiap pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULYUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengajaran di sekolah merupakan suatu mata pelajaran akademis szmg.g;
dirancang dan dilaksanakan untuk menata dan meningkatkan ketajaman penalarec
siswa vang dapat membantu memperjelas menyelesaikan permasalahan daizm
kehidupan sehari-har. (Kurikulum 1994)

Seperti dikutip pada tujuan umum Pendidikan Matematika, mata pelajaran
i memberi tekanan pada penataan nalar, dasar dan pembentukan sikap siswa
serta juga memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan Matematika.

Sebagai pengembangannya, hal tersebut dapat diwujudkan dalam kegiatan
belajar mengajar. Ketajaman penalaran dapat dikembangkan pada saat siswa
memahami suatu konsep {pengertian) atau menemukan dan membuktikan suatu
prinsip. Ketika memahami suatu konsep, siswa dibiasakan untuk menangkap
kesamaan-kesarnaan dari suatu kumpulan objek dan melakukan penyempurnaan
untuk mempertajam pengertian dan akhirnya menangkap pengertian itu schagai
suatu konsep untuk digeneralisasikan lebih lanjut.

Mengingat matematika bukan merupakan suatu ilmu yang bersifat hatalan,
tentu penting sekali peranan latihan sebagai wahana untuk menumbuh
kembangkan ketajaman penalaran siswa guna memperoleh pengertian tlentang
suatu konsep-konsep di dalam Matematika, yang biasanya lebih sering diberikan

sebagai tugas,
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Scimenjak pemberlakuan  Kurikufum 1984, pendekatan pembelajaran
dimulai dengan pendekatan proses. Pendekatan ini lebth menuntut pada keaktifan
siswa secara sendiri. Metode yang dianjurkan antara lain : ekspositori, latihan,
inkuari, dramatisasi, dan sebagainya. ( Burhan Nurgiyantoro : 239)

Demikian pula dalam Kurikulum 1994, pada petunjuk teknis inata
pelajaran matematika, ditekankan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan
adalah pembelajaran aktif vang yang melibatkan mental, fisik dan sosial, Dart segi
mental pelajaran harus mengaktifikan fungsi emosi, karsa (xehendsk) dan paiar
siswa, dari segi fisik mengaktifkan fungsi alat indera; dan pelibatan fqusi sosial
melalui  pengaktifan hubungan dengan sesama melalui diskust atau kerja
kelompok.

Menindaklanjuti kedua tujuan pembelajaran tersebut, pemberian tugas
merupakan suatu jalan atau langkah efektif untuk mengaktifkan siswa dalam
proses belajar-menjalar, baik itu diberikan di sekolah maupun kurikuler kepada
siswa. Adanva hal ini bertujuan agar siswa lebih cepat mengerti dan memahami
apa yang telah diajarkan oleh guru, khususnya pada mata pelajaran matematika,
yang materi pelajarannya bersifat pemahaman materi yang lebih banyak
memb‘ﬁ;uhkan latthan-latihan.

Rarena jumliah waktu yang disediakan di sekolah tidak cukup untuk
menjangkau banvaknya latthan vyang dibutuhkan siswa, vang cenderung
digunaken untuk menyelesaikan maternt pelajaran agar selesal tepat pada waktu
vang telah ditentukan, maka guru hanya dapat memberikan sebagian coroh-

contoh pengerjaan soal. Oleh karens itu, diperlukan adanva tugas di rumah agar
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siswa lebih giat berlatih dalers memahami suatu konsep ataupun materi yang telah
digjarkan oleh guru, vang sering disebut sebagai pekerjaan rumah.

Dengan banyaknya soal sebagai pekerjaan rumah yang diberikan kepada
siswa, diharapkan siswa mampu menemukan generalisasi bentuk-bentuk soal
sendiri dan tidak menghafal jawaban soal/latihan, yang akan membuatnya menjadi
lupa, tetapi siswa Jebih dituntut unfuk mampu mengerti dan memahami materi,

Diharapkan pula, dengan semakin sering iatihan diberikan maka prestasi
bejajar siswa juga semakin baik. Pemberian Jathan yang diberikan tidak hanys
bersifat individu tetapt juga berkglompok vaitu dengan mendiskusikan
penyelesaian latthan tersebuf dengan siswa lain. Namun demikian kecenderungan
tugas vang dimaksud dalam penelitian imi adalah latihan yang bersifat individu.

Seiring dengan memngkatnya tuntutan darl sekolah agar mutu sekéléh
juga semakin meningkat, gury pun semakin dituntut untuk mampu menerapkan
strategl belajar- mengajar dengan baik. Berkaitan dengan hal tersebut metode
tugas merupakan salah satu metode yang tidak bisa ditinggalkan oleh setiap guru
bidang studi, dalam hal ini adalah tugas yang dibenkan di rumah vang
dimaksudkan sebagai latihan bagi siswa.. Hal in1 ditekankan oleh Sujono (1988),
yang menunjukkan pentingnva memasukkan pekerjaan rumah (PR) dalam setiap
rencana pembelajaran yang digunakan. Im perlu disadarnt oleh setiap guru
mengingat PR mempunyal peranan penting bagi siswa . Menurut Sujono (1988);
peranan penting tersebut antara lain

I, untuk memberi paranan aktif kepada siswa dalam proses belajar
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2. untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan
pengertian yang lebih luas tentang topik-iopik dan konsep-konsep yang
telah diajarkan di dalam kelas, dan menyediakan suatu pola untuk
menganalisis mata pelajaran khususnya matematika secara lebih
mendalam, yang menjadikan siswa lebih kreatif dan berkembang.

3. Memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut; artinva membeti
kesempatan kepada siswa secara murni untuk mengembangkan marer
yang telah mereka pelajart di dalam kelas, dan diharapkan timtu!
inspirasi pada dirinya untuk memperluas pengetahuannya.

4. Untuk mempraktekkan keterampilan yang baru saja mereka peroleh di
dalam kelas.

Menurut pengalaman penulis beserta hasil wawancara terhadap beberapa
teman, diperoleh bahwa siswa merasa terbebani dengan sebegitu banyaknya
latihan PR yang diberikan oleh setiap guru mata pelajaran. Sementara, siswa juga
mempunyai tugas-tugas sendiri di rumah ketika sampai di rumah hingga jam tidur
malam, yang diperkirakan hanya enam jam. Sehingga hendaknya PR yang
diberikan sebagai latithan di rumah, jumlahnya tidak terlalu banyak tetapi
disesuaikan dengan beban materi pelajaran yang diberikan.

Sepertt telah dijelaskan di atas, bahwa kebanyakan guru mempergunakan
waktu di sekolah untuk menyelesaikan materi pelajaran agar selesai tepat pada
waktu vang telah ditentukan. Hal ini tidak bisa dipungkiri, karena pada cawu {11
waktu pelajaran banyak terbuang, antara lain: untuk EBTA/EBTANAS bagi kelas

3, libur hari raya paskah, vetret guru, libur nasional dan tes cawu 111 sendii,
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sehingga diperkirakan waktu efektif belajar sekitar 2,5 bular saja. Waktu yang
begitu singkat ini harus dapat menyelesaikan minimal dua pokok bahasan dan
mengulang materi cawu I dan cawu il (meskipun hanya bersifat pengingatan
kembali kepada siswa) yang juga merupakan materi tes pada tes sumatif cawu TIL

Dari pemikiran tersebut serta mengacu pada pendapat Sujono, maka
penulis mémberikan suatu alternatif jumlah PR kepada siswa yang dirasa siswa
tidak terbebani, vaitu sekitar & </d 12 soal latthan PR; vang maua jumlah
tersebut mencakup seluruh materi pelajaran yang diajarkan pada setiap pertemuan.
Diharapkan dengan alternatif in1 siswa tidak merasa terbebant dan akhirnya mau
dan mampu dengan terampil menyelesaikan soal-soal tersebut dengan baik.

Sebagai pembanding, para siswa pada kelas lain diberi pekerjaan rumah
vang relatif sedikit, yaitu setengahnya dari jumlah soal latihan PR pada kelas
eksperimen (4 s/d 6 soal). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pengarub
banyaknya soal latihan (PR) terhadap prestasi belajar siswa (bila ada).

Sekolah vang dipihh sebagal lokasi penelitian adalah SMU Kanisius
Bharata Karanganyar. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di SMU
Kanisius Bharata Karanganyar adalah kedekatan lokasi penelitian dengan tempat
tinggal penulis. Sedangkan alasan tentang pemilihan pokok bahasan materi Notasi
Sigma, Barisan dun Deret adalah keinginan penulis untuk mendapatkan suatu
pengalaman pembelajaran yang baik pada pokok bahasan tersebut, mengingat
kesulitan penulis pada waktu berada di SMA dan selama mergikuti perkuliahan

sechubungan dengan mata pelajaran tersebut.
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian Ini beserta kesimpulannyva terbatas

berlaku pada sekolah yang penulis teliti. Walaupun demikian, diharapkan hasi.

yang didapat dalam penelitian dapat memberikan suatu masukan akan pentingnys

pertimbangan pemberian jumlah soal latihan PR dan pentingnya pengkoordinasiar

antar guru bidang studi sehubungan dengan pertimbangan banyaknya soal latihai:

PR bagi siswa.

B.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut

O

Adakah pengaruh banyaknya soal pekerjaan rumah terhadap prestas: belaja:
siswa, yang ditunjukkan dengan perbedaan prestas: belajar matematika pada
kelompok siswa yang mengerjakan latthan pekerjaan rumah sebanyak 8 s/c
12 soal dengan kelompok siswa vang mengeriakan latthan sebanyak 4 s/d ¢
soal pada siswa kelas I cawu Il di SMU Kanisius Bharata Karanganyar,
Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2000 / 2001 pada pokok bahasan Noras:

Sigma, Barisan dan Deret?!

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian 11 dimaksudkan untuk mengetahul pengaruh banyaknya soa:
latihan pekeriaan rumah terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran

matematika di SMU Ka..isius Bharata Karanganyar, Kabupaten Karanganya: .
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pada pokok bahasan Norasi Sigma, Barisan dan Deret di kelas 1 cawu II1

tabun gjaran 2000 / 2001,

D. PERUMUSAN VARIABEL DAN PEMBATASAN ISTILAK

Agar tidak terjadt penafsiran yang berbeda maka penulis periu

memberikan definisi beberapa istilah vang digunakan dalam penetitian ini.

1.

Pengaruh darl sesuatu variabel (disebut vaviabel pertama) terhadap sesuatn
variabel yang lamn (variabel kedua) adalah sesuatu dampal. {akibat} vane
tegadi pada variabel yang kedua yang discbabkan oleh adanva perubahan
pada variabel vang perfama.

Pekerjaan adalah hal-hal vang dapat dikerjakan, sehingga pekerjaan rumakh
vang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang dapat dikerjakan
oleh siswa di rumah berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh guru.
Ditunjukkan dengan perbedaan jumlah soal pekerjan rumah yang berbeda.
Prestast adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan suatu
usaha/kegiatan/tugas. Belajar diartikan sebagai upaya memperoleh perubahan
tingkah laku dan kemampuan ke arah vang baik (Herman Hudoyo, 1989).
Dengan demikian prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang djcapai. sISwa
setelah melaksanakan suatu tugas yang mengarah pada perubahan tingkah
laku dan peningkatan kemampuan yang Jebih baik. Dalam hal ini prestasi
belajar siswa ditunjukkan dengan skor tes akhir pada pokok bahasan Notasi

Sigma, Barisan dan Deret.,
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E. MAMFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat member: informasi tlmiah vang

dapat digunakan

1.

L]

Bagi Guru

Sebagai masukan bagi usaha peningkatan kualitas pengajaran meialui
penentian soal-soal PR secara cermat dan koordinasi antar gurt bidang studi
teniang pembagian tugas pekerjaan sumah oleh siswa agar fidak nerasa
terbaban.

Bag: Siswa

Untuk memberikan suatu masukan tentang pentingnya peranan pekerjaan
rumah bagi pencapaian prestasi belajar yang lebih baik.

Bag: Lembaga

Danat memberikan masukan sumbangan pemikiran lebih lanjut tentang
pengefisienan jumlah soal sebagal pekerjaan rumah bagl siswa dalam
kaitannya dengan bidang studi lain.

Bagi Peneliti Sendiri

Penelitian ini menjadi suatu bahan yang akan ditindaklanjuti ketika peneliti
menijadi tenaga pengajar nanfinya, vaitu akan arti pentingnya pengaruh
pengkoordinasian jumlah PR antar guru bidang studi Jain terhadap prestasi

belsjar siswa.
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BARB {1

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. HAKEKAT PEMBERIAN PEKERJAAN RUMAT (PR}

Pekerjaan rumah sebagai salah satu bentuk metode tugas aiau sering
disebut ata'u diinterprestasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai iu_as saja,
mempunyal peranan penting dalam proses berfixir siswa terhadap pemahiamay
materi pembelajaran. Untuk selanjuinyva tugas yang dimaksud dalam penciitian in:
adalah tugas dalam bentuk pekerjaan rumah (PR).

Tugas ini dimaksudkan untuk mengulang kembali materi vang telah
dibahas atau diterima bersama guru di dalam kelas, sehingga siswa dinarapkan
tidak mudah lupa terhadap materi yang telah diberikan di sekolah dan dituntut
untuk Jebth aktif dalam proses belajar dengan mempraktekan ketrampilannya
dalam memperdalam matert. Selain itu, tugas ini dimaksudkan untuk membantu
siswa, khususnya vang mengalami kesulitan belajar agar dapat berlatin sambil
mempelajari kesulitannya dan memberikan dorongan untuk menjadikannya bisa
mengatasi kesulitan tersebut,

Idgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar mengemukakan,
bahwa belajar vang paling baik adalah belajar melalwi pengalaman langsung
(Dimyanti&Mudjiono, 1994); lebih luas lagi siswa dituntut uniuk dapat
mempertanggungjawabkan hasilnya. Pentingnva keterlibatan langsuro dalam
belajar dikemukakan oleh !ohn Dewey dengan “Learning by doing”-nva, vaitu

belajar sebaiknya dialami melalul perbuatan langsung. Pendapat tersebut juga



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16

didukung oleh pendapat Nasution (1982) dalam prinsip-prinsip belajarnya yang

mengemukakan bahwa belajar lebih berhasil dengan jalan berbuat atau

melakukan (1994). Hal ini juga ditindaklanjuti oleh Thorndike dengan hukum

“Law of Exercise” yang menjelaskan bahwa belajar membutuhkan adanya

latihan-latihan; dan seperti kata pepatah bahwa “latihan menjadikan sempurna’

(Dimyanti &Mudjiono, 1994).

Dalam buku Ilmu kependidikan wmisalnya, Sudirman, dkk (1987

disebutkan kebaikan-kebaikan dari pemberian tugas, yaitu :

i.

Tugas merupakan aplikasi prinsip pengajaran moden1. Prinsip atau disebu:
juga asas “aktifitas” dalam mengajar, yaitu guru dalam mengajar harus
merangsang siswa agar melakukan berbagal akufitas atau kegiatar
sehubungan dengan apa vang dipelaiar.

Tugas lebih merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, baik waktu di kelas
maupun di luar kelas; atau dengan kata lain , baik siswa dekat dengan guru
maupun jauh dari guru.

Tugas dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam:
kehidupan kelak.

Tugas dapat lebih menyakinkan tentang apa yang disainpaikan dart guru, lebil
memperdalam, memperkaya ataw memperluas pandangan tentang apa yang
dipelajari.

Tugas dapat niembuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan-kegiata:
belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan.

Tugas dapat membina tangpung jawab dan disiplin siswa.
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7. Tugas dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

Agar tujuan dari pemberian tugas dapat tercapai dan siswa tidak merasa
terbebani oleh tugas yang diberikan, maka guru hendaklah memperhatikan
langkah-langkah berikut ini (Sudirman,dkk ; 1987):

1. Materi tugas yang diberikan atau pekerjaan yang perlu diselesaikan siswa
harus j'elas. Andaikata tugas 1tu berbentuk masalah, maka sebatknva jelas puia
sub masalah-masalah vyang perlu dibahas. Dengar kata lain, cakupan dai.
urutan permasalahan vang perlu dibahas dapat dipahami siswa. Hendaknva
tugas tersebut dibicarakan bersama siswa, agar pemberian tugas dan gura
tidak dirasa siswa sebagai tekanan atau beban.

2. Tujuan tugas yang diberikan akan lebih baik apabila dijelaskan kepada siswa.
Hal i1 dimaksudkan untuk memotivasi siswa. Sebab siswa dapat mengetahui
kegunaan tugas yang akan diselesaikan.

3. Perlu dipertegas apakah tugas tersebut tugas kelompok atau tugas individu.

4. Masing-masing tugas harus dipertanggungiawabkan oleh siswa baik individu
atau kelompok. |

5. Apabila tugas yang diberikan rtu belum biasa bagi siswa, maka diperlukan
penjelasan atau petunjuk cara mengerjakannya.

6. Tempat dan lama waktu penyelesain tugas hendaknya jelas. Apabila hal ini
tidak jelas sering menimbulkan kejengkelan dan beban vang berlarut-larut
dan menumpuk bagi siswa.

7. Materi tugas disusun dengan jelas memperhatikan tingkat kesulitan soal

berdasarkan TIK, misainya dari soal yang mudah ke soal vang sulit. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Sudirman dkk (1987), yang menyatakan bahwa dalam
belajar berkelanjutan para siswa harus mengetahui susunan tingkat bahan-
bahan pelajaran.

8. Tugas jangan terlalu banyak (jumlah soalnya), karena akan menjadi beban dan
menimbulkan keluhan dari siswa (Sudirman,dkk :1987,143)

Ses'uai dengan maksud dari pemberian tugas dalam penelitian im, maka
tugas hendaknya sering diberikan kepada siswa secara terencana. Ha! in
diperjelas oleh Sujono (1988) dengan menekankan agar memasukkan pekerjsan
rumah pada setiap rencana pengajaran yang akan diberikaen .

Menurut Reber (1988), salah satu asumsi penting vang mendasari Hukum
Jost {Jos’t Law) adalah siswa yang lebih sering mempraktikkan materi pelajaran
akan lebih mudah memanggil kembali memor lama yang berhubungan dengan
materi vang sedang ditekuni. Selapjutnya berdasarkan asumsi Hukum Jos’t
dikatakan bahwa :

Belajar dengan 5 x 3 adalah lebih baik daripada 3 x 5 walaupun hasil

perkalian kedua kiat tersebut sama. Artinya mempelajarl sebuah maten

dengan alokasi 3 jam per hari selama 5 hari akan lebih efektif daripada
mempelajari materi tersebut dengan alokasi waktu 5 iam sehari tetapi

hanya setama 3 hart. (Muhibbin, 127 :1997)

Pada dasarnya, pemberian tugas yang diberikan oleh sefiap mata pelajaran,
ditambaly dengan bobot / beban yang terlalu berat serta jumlah soal PR yang
terlalu banyak di setiap mata pelajarannya, dapat menimbulkan kejenuvhan pada
diri siswa, sehingga minat mereka dalam melaksanakan tugas terhadap bidang

studi Matematika sendiri (khususnya) menjadi menurun. Hal semacam ini dapat

membahayakan keberhasilan pencapatan hasil belajar siswa. Hal-hal semacam
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inilah yang harus menjadi perhatian guru (peneliti) dalam memberikan tugas
kepada siswa. Oleh karena itu, tugas dalam penelitian im1 dibenkan dengan
mempertimbangkan keadaan yang telah ada tersebut (untuk kelas eksperimeny,
sedangkan untuk mengetahui tingkat minat / kemauan siswa dalam mengerjakan
PR beserta pengaruhnya (bila ada), kelas kontrol di berikan latihan vang relatif
lebih sedikit

Bag! seorang siswa, belajar zkan mempunyar hastl vang lebih bailr 7
belajar dengan bahan vang sedikat denu sedikit tetap dilakukan dengan sontiny
daripada belajar hanya beberapa jam dengan bahan yang sebayak-banyaknya.

Pada penelitian 1ni, dalam memberikan pekerjaan rumah . penelit
memberi batasan & s/d 12 soal setiap pemberian PR dalam setiap rencanz
pengajarannyva bagl kelas cksperimen, dan 4 s/d 6 soal setiap PR dalam setiayp
rencana  pengajaran  bagi  kelas  kontrol;  masing-masing  dengan

mempertimbangkan hal-hal yang telah disebutkan di atas.

B. BELAJAR

Balajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Inj
berarti bahwa berhasii atau gagalnya péncapaian tujuan pendidikan bergantung
pada proses belajar vang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah atau

keluarganya sendirt.
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Berkenaan dengan belajar tersebut, dalam buku Psikologi Pendidikan

yang disusun oleh Muhibbin Syah (1995) disebutkan definisi belajar menurut

beberapa ahli, antara lain yaitu :

1.

Chaplin

la membatasi belajar dengan dua macam rumusan , vaitu pertama belajas
adalah ’perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman. Kedua, belajar adalah proses mernperoleh resposs
respons sebagal akibat adanya latshan kbusus.

Hintzman

Menurut_ ahli ini belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme {manusia atau hewan ) disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Wittig

Belajar adalah perubahan yang relatif menefap yang terjadi dalam segala
macam / keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.

Reber

Tokoh ini membatasi belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar
adalah proses memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar adalah suatu
perubahan kemampuan bereaksi yang relatif fanggeng sebagai hasil latihan-

yang diperkuat.

5. Dalam buku Psikologi Pendidikan , Ngalim Purwanto (1992) menambahkan

arti belajar menurut Morgan yang mengatakan bahwa belajar adalah setiap
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perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan
adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang
belajar, vaitu bahwa :

a. Beiajar‘ merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku | di mana perubaha:
itu dapat mengarah kepada tingkab Jaku vang lebih baik, tetapi juga ac
kernungkinan kepada tingkan laku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalw latihan aici
pengalaman , dalam arti perubahan-perubahan yang discbabkan oleh
peﬁuinbuhan atau kematangan, misalnva perubahan pada diri seorang bayi
tentang pertumbuhan organ tubuhnya, tidak dianggap sebagai hasil belajar.

¢. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif maniap; harus
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang.

d. Tingkah laku yang mengalam: perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis,misalnya : perubahan dalam
pengertian, pemecahan masalah, keterampilan, kecakapan, kebiasaan,atau pun
sikap.

(Ngalim Purwanto, 1992 : 85._)
Beranjak dari defimisi tersebut, akhimya diperoleh suatu kesimpulan
bahwa belajar adalah svatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam
interaks; aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan — perubahan

dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, Perubahan 1w
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bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Perubahan — perubahan itu dapat
berupa suatu hasil yang baru atau pule penyempurnaan terhadap hasil yang telah
diperoleh . Hasil belajar dapat berupa hasil yang utama; dapat juga berupa hasil
sebagai efek sampingan. Proses belajar dapat berlangsung dengan penuh
kesadaran, dapat juga tidak demikian. { Winkel, 1989 : 36,38).

Ber‘bicara tentang hasil belagjar, tentu tidak lepas dari pengertian prestasi
Lelaiar. Pada Bab 1 telah di sebutkan, bahwa Prestasi belajar adalah hasil yang
dicapai siswa setelah melaksanakan suatu tugas yang mengaral pada perubahan
tingkah laku dan peningkatan kemampuan vang lebih baik. Prestasi belajar yang
dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi dari berbagai fakior yang

mempengaruhinya. Hal itu diperjelas dalam sub-bab berikut ini.

C. FAKTOR ~ FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP BELAJAR
SISWA
Secara keseluruhan menurut Dimyanti dan Mudjiono (1994), faktor-faktor
vang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan / kondisi jasmani,
rohani, dan mental siswa, termasuk kecerdasan siswa.
2. HFaktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar

Siswa.

‘b.)

Faktor pendekatan belajar , yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputs
strategl dan metode vang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pelajaran.
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1. FAKTOR INTERNAL (FAKTOR DAKI DALAM DIRI SISWA)
Selanjutnya menurut Dimyanti dan Mudjiono (1994) juga, faktor darn

dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, vaitu aspek fisiologis (yang bersfat

jasmani) dan aspek psikologis (yang bersifat psikis).

1.1 Aspekﬁsioiogis
Aspek fisiologis adalah kodisi umum pasmam yang dapat mempengaruh:
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Aspek i ditandai
dengan kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya. Organ tubuh yang
lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognifif), sehingga materi
yang dipelajarinya pun kurang atau fidak berbekas.

1.2. Aspek Psikologis

Aspek — aspek psikologis yang mempengaruhi proses belajar siswa adalah

sebagai berikut :

a. Inteligensi siswa
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau mén_\,-'esuaikan dir1 dengan limgkungan
dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas
otak saja, melainkan harus juga kualitas organ-organ tubuh lainnva. Akan
tetapt, memang harus diakui bahwa peranan otak dalam hubungannya dengan
inteligensi manusia lebith menon;ol daripada peran organ-organ tubuh lainnya,
lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh  aktifitas

manusia.
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b. Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi ziektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap
siswa yang positif terhadap guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan
pert‘and'a awal vang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap
negarif siswa terhadar guru dan mata pelajaran, apalagn bila dinug
kebencian kepada guru atau mata pelajaran, dapat memmbuikan kesulifan
belajar.

¢. Bakat siswa
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian,
sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapal prestasi sampai dengan tingkat tertentu sesual dengan kapasitas
masing-masing.

Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai kemampuan
individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan latthan.

d. Minat siswa
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu. Kurangnya mina: terhadap mata pelajaran

menyebabkan berkurangnya usaha dan perhatian siswa terhadap mata
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pelajaran yang seharusnya dipelajari. Akibatnya, hasil belajar yang dicapai
belum atau tidak maksimal.

Motivasi siswa

Pengertian dasar motivasi adalab keadaan internal organisme, baik manusia
atau hewan, vang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengeriian ini,
motiva;,i berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : motivasi intrinsik dan motivas)
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasai dari dalam
diri siswa sendiri vang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
- “Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan untuk
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar,
misalnya pujian, hadiah, peraturan / tata tertib sekolah, suri teladan orang tua
dan guru, dan sebagainya.

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, akan
menvebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan proses
pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolain maupun di rumah.
Dalam perspektif kognitif (ranah cipta), motivasi yang lebih signifikan bagi
siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak

tergantung pada pengaruh atau dorongan orang jain.
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2. FAKTOR EKSTERNAL ( FAKTOR DARI LUAR DIRI SISWA)

Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua
macam, yaitu : faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosi al.
a. Faktor lingkungan sosial
Lingkungan sosial seperti para guru, para staf administrasi, dan ieman-teman
sekelas' dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Para gure yang selalu
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperUbatkan suxi
\cladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, nusalnya Tajin
membahas atau menanyakan kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan
PR, dapat menjadi dava dorong yang positif bagi kegiatan belajar.

Ngalim Purwanto menambahkan, bahwa faktor guru dan cara mengajarnya
merupakan faktor yang sangat penting dalam penyampaian materi pelajaran
bagi siswa, misalnya : sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
pengetahuan vang dimiliki guru, dan bagaimana cara mengajarkan
pengetahuan kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimanz hasil belajar
yang dapat dicapai anak didik.

Sementara, siswa sendiri juga hidup di tengah-tengah masyarakat yang
tenty tidak akan lepas dari kehidupan bertetangga dan teman-teman
disekitarnya, senatiasa dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

[ingkungan sosial yang dapat sungguh berpengaruh terhadap kegiatan

belajar adalah orang tua dan keluarga sendiri.
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b. Faktor lingkungan nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungas non sosial adalah gedung
sekolah dan letaknva, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-
alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Iaktor-

faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa.

3. FAKTOR PENDEKATAN BELAJAR

Faktor belajar dapat dipahami sebagai scpala cara atau strateg yang
digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dam efisiensi proses pembeiaiaran
materi tertentu. Strategi dalam hal i berarti seperangkat langkah operasional
yang direckayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan belajar terteniu. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan
belajar deep (merasa tertarik dan membutuhkan), mungkin sekalt berpeluang
untuk meraih prestasi yang lebih bermutu daripada siswa vang menggunakan

pendekatan belajar face (belajar karena dorongan dari luar ).

D. RUMUSAN HIPOTESIS

Bertitik tolak dari suatu pemikiran tentang bagaimana mengoptimalkan
peranan pekerjaan rumah bagi siswa sedemikian sehingga siswa mempunyai
minat dan motivasi yang tingg: untuk dapat mengerjakan PR tersebut, tanpa
merasa lerbebani dengan jumlah  soal PR (Matematika } vang harus mereka
kerjakan,selain PR dari tidang studi yang lain, maka penelitt memberikar suatu

alternatif jumlah soal PR berkisar antara 8 s/d 12 soal, soal tersebut diberiksn bagi
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kelas ekspersmen. Sebagai pertimbangan pemikiran dalam menentukea:
kesimpulan mengenai pengaruh tidaknya banyaknya soal PR terhadap prestasi,
maka peneliti memberikan jumlah soal PR yang relatif sedikit pada kelas kontroi,
yaitu 4 s/d 6 soal (setengah dari soal PR yang diberikan pada kelas eksperimen)

Mengacu pada kerangka pokok tersebut dan pemikiran rasional seriz
didukung oleh pendapat Reber (1988) yang mienyatakan bahwa siswa yang lebi®
sering mempraktekkan materi pelajaran akan lebik mudah memanggil memo..
lama yang berhubungan dengan materi yang sedang ditekuni, maka penelis]
mempunyai hipotesis sebagai berikuf
Prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah dengan 8 s/d 12 sou!
setiap pemberian PR secara signifikan lebih baik dari pada prestasi belajar siswe
yang diberikan Pekerjaan Rumah 4 s/d 6 soal setiap pemberian PR.

Dari hipotesis i, jika memang didukung oleh data di lapangan, didapat
implikasi bahwa banyaknya soal pekerjaan rumah mempengaruhi prestasi belajir

s15wa.
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BAB IIX

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Dalam penelitian inl penulis menitikberatkan pada hal-hal yang berkaitan
dengan ma‘sa sckarang dan bukan pada bal-hal yang akan terjadi pada masa yang
akan datang. Jasil yang diperoleh dalam peiclitian int beserta kesimypulanny:
tidak berlaku untuk semua SMU, tetapl hanya berlaku pada SMU yary penuiis
teliti, yaitu SMU Kanisius Bharata Karanganyar pada fahun ajaran 2000 / 2001

Penelitian ini akan mencari pengaruh banyaknya scal pekerjaan rumah
terhadap prestasi melahu  perbandingan prestasi belajar siswa kelas 1 cawu III
SMU Kanisius Bharata Karanganyar pada tahun ajaran 2000 / 2001, setelah
diadakan pembelajaran dengan pemberian pekerjaa rumah dengan banyak latihan
8 s/d 12 soal dengan 4 s/d 6 soal latihan setiap pertemuan pembelajaran.

Sesual dengan fujuan penelitian tersebut, maka jenis penelitian yang
dipilih adaiah penelitian eksperimental. Penelitian ini mengungkap pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya, dimana peneliti dengan sengaja dan
secara sistematis mengadakan perlakuan (manipulasi) terhadap suatu variabel,
kemudian mengamati konsekuenst perlakuan tersebut pada variabel lain (Nang

Sudjana,1989:19).
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B. POPYILASI DAN SAMPEL PENELITIAN
B.1. POPULASI

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1993 : 102).
Populasi datam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I cawu III SMU Kanisius
Bharata Karanganyar yahun ajaran 2000 / 2001 ,dengan periucian

Kelas I, sebanyak 37 siswa

Kelas I cebanvak 38 siswa

Kelas I5 sebanyak 37 siswa
Jadi, jumlah populasi seluruh kelas I SMU Kanisius Bharata Karanganyar pada
tahun ajaran 2000 / 2001 ada 112 siswa.
B2 SAMPEL

Sarapel adalah sebagian atau wakil dari populasi. { Suharsimi Artkunto,
1993 : 104}, Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau
dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Teknik sampling vang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Cluster random
sampling, melalui prosedur :

a. Membuat lintingan kertas yéng masing-masing diberi kode kelas I,

kelas 1, dan kelas 15,
15, Dengan cara di kocok dari ketiga lintingan kertas tersebut diambil dua
yang akan ditetapkan sebagai sampel, yaitu kelas I; dan kelas [5.
¢ Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dan dua

kelas itu diambil secara acak dengan ketentuan hasi! pengambilan
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pertaina  ditetapkan sebagai  kelas eksperimen, yvaitu kelas Iz
sedangkan hasii pengambilan kedua sebagai kelas kontrol, yaitu kelas
1.

C. VARIABEL PENELITIAN
Var'iabel adalah obwek penclitian, atau apa vang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi Auivnto, 1993 @ 91). Ada dva variabel dalam
penelitian ini, yaitu
1. Variabel bebag
Variabel bebas adalah suatu variabel vang sengaja dipelajan
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini sebagas
variabel bebasnya adalah perbedaan banyaknya soal pekerjaan rumah.
2. Vanabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang merupakan akibat dari variabel
bebas. Dalam penelitian ini sebagal variabel terikat adalah prestas;

belajar siswa.

D. ALAT PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian 411 alat pengumpulan data yang dipergunakan adalah tes
dan non tes. Tes dalam penelitian inl berupa tes awal, yang mengukur tingkat
kemampuan dan pengetchuan siswa dalam  pelgjaran matematika sebelum

eksperimen dimulal, dan tes akhir (tes prestasi belajar matematika siswa);
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sedangkan non ies berupa augket, wawancara, pengumpulan dokumen dan

observasi.

Berikut penjelasannya :

1.

Tes Awal

Tes awal atau Pre-test dilakukan sebelum seluruh kegiatan belajar
mengajar dalam eksperimen mi dimulai. Tes awal dilakukauw padc
kedua sampel kelas penclitian (kelas eksperimen dan kelas kontroi
dengan maksud uniuk mengetahul keadaan awal pada kedua kel::
sampel penelitian tidak berbeda secara signifikan berkaitan dengan
prestasi belajar siswa.

Adapun maksud lain dan adanya tes awal ini adalah sebagai pengantar
kepada siswa untuk masuk pada pokok bahasan baru yang akan
diajarkan yaitu notas: sigma, barisan dan deret. Dengan demikian, soal
pre-test disusun dengan memperhatikan pokok bahasan yang akan
diberikan secara lebih ringan. Pre-test diberikan pada sampel terlebih
dabulu diujicobakan pada kelas uji coba. Hasil analisis ujicoba pre-test
terlampir pada lampiran 1L

Tes Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang
dipergunakan unfuk mengukur pencapaian seseorang setelzh
mempelajan matematika (Arikunto, 1993 : 122).

Tes prestasi belajar matematika dalam penelitian ini terdiri dari 20

soal berbentuk pitihan ganda dan 4 scal bentuk uraian, vaig
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kesemuanya diberikan pada waktu tes akhir pokok bahasan. Tes yang
diberikan pada kelas eksperimen sama dengan tes yang diberikan pada
ketas kontrol,

Adapun kriteria penilaian untuk soal-soal dalam posi-test adalah
sebagai berikut :
a. Soal pilihan berganda

( sra penilaian bentuk coal ini wmenggunakan cara pesilalan smum,

yaitu untuk jawaban benar diberi skor 1 dan untuk jawaban salah

dibert skor 0.

b. Soal uralan

Nilai untuk soal bentuk uraian ini berkisar antara 0 — 3, dengan

kriteria sebagai berikut :

0 — 0,5 : Tidak menuliskan apapun pada lembar jawaban (skor 0)

atau sekedar menulis soal (skor 0,5).

1-2 : Ada pola pengerjaan , mencoba mengerjakan dan terdapat
konsep yang Lenar, tetapi pengerjaan belum mengarah ke
jawaban yang diharapkan (nilai berkisar 1-2, bergantung
pada kualitas pengerjaan).

2,5 : Mengerjakan dengan langkah-langkah yang benar, tetapi
ada kesalahan perhitungan.

- Benar sepenubnya.

L2
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3. Angket
Angket adalah sejumlah pertanvaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang din
siswa yang penulis perlukan untuk diketahui (Arikunto,1993 : 124).
Angket dalam penelitian ini adaiah angket tertutup, yaitu angket vang
‘telah disediakan jawabannya sehingga} responden tinggal memilih atau
menambah saja.
Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah angkei keadaas
ekonomi orang tua siswa. Angket ini ferdiri dari 24 butir pertanyaan
soal. Yang kesemuannya telah di wjt taraf reliabilitasnya oleh
pengarangnya, vaitu Mekar Wijayanti (1999), sehingga penulis
beranggapan bahwa angket yang penulis gunakan adalah angket yang
ielah memiliki tingkat reliabel yang baik.
Kegunaan dari angket ini adalah untuk mengetahui keadaan ekonom:
orang tua siswa pada sampel. Hal imi dilakukan karena diduga keadaan
ekonomi orang tua siswa dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar siswa.

4. Wawancara
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memeperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 1993 @ 126).
Wawancara vang digunzkan adalah wawancara bebas terpimpin,
artinya pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan gans

besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
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Wawancara dilakukan dengan tujuan mencarl keterangan-keterangan

tentang pendapat para siswa (khususnya) terhadap proses pembelajaran

dengan menggunakan metode tugas Pekerjaan Rumah.

Wawancara dilakukan pada setiap sampel dengan mengambil 2-3

orang secara acak, setiap selesai proses pembelajaran .

5. Pengumpulan Dokumen

Hal ini dimaksudkan untith mengetahut adanya keseimbangkan pada

sampel yang akan diteliti.

Dokumen vang diperlukan adalah data NEM Matematika SLTP,

dengan alasan bahwa prestasi hasil belajar di SLTY (yang dalam hal ini

ditunjukkan dengan NEM) dapat berpengarubh pada pencapaian

prestasi belajar di SMU, mengingat sampel yang ditelitl adalah siswa-

siswi kelas I SMU. Sechingga diduga Nem Matematika SLTP

merupakan puncak prestasi belajar selama 3 tahun di SLTP. Dengan

demikian, penulis menganggap bahwa prestasi belajar siswa selama 8

bulan di keas I SMU, belum menggambarkan potensi belajar siswa

vang sesungguhnya dalam Matematika,

Dokumen yang lain adalah hasil pekerjaan rumab siswa, sebagai tolok

ukur tingkat pemahaman siswa terhadap suatu sub pokok bahasan yang

telah diajarkan; termasuk juga hasil pre-test dan posi-test.
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6. Observasi

Dalam mnggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatar sebagai
instrumen (Arikunto, 1993 : 199).
Pada penelitian ini observasi dilakukan terhadap aktifitas guru bidang
.studi Matematika dalam proses belajar mengajar. Hal 11 dilakukan
dengan tujuan agar diperoieh persamaan perlakuan oleh gurv bhidang
studi terhadap hkedua sampel peneltian di dalam pembelajaran.
Sebagai blangko pengamatan adalah panduan Rencana Pengajaran
(RP), yang sebelumnya telah disusun dan dikonsultasikan terhadap
guru bidang studi Matematika, sehubungan dengan mater: dan metode
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam setiap kali pengajaran di
kedua sampel. Rencana Pengajaran kelas eksperimen sama dengan

Rencana Pengajaran kelas kontrol.

E. METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk meneliti pengaruh perbedaan banyak soal latthan pekerjaan rumah
terhadap prestasi belajar siswa maka diperlukan adanya desain penehiian yang
baik. Desain yang digunakan dalam penelitian in1 adalah desain penelitian yvang
mengelompokkan sampel terdiri dari sampel kelas eksperimen dan sampel kelas
kontrol.

Proscdur penerapan desain pengumpulan data adalah sebagai bertkut
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Mengambil kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya diambil dari
kelas yang diajar oleh guru yang sama, yang cara pengambilannya dengan
menggunakan teknik Clusier random sampling, seperti telah dijelaskan di
bagian depan dari Bab I ini. Dari hasil pengambiian diperoleh bahwa kelas I;
sebagai kelas eksperimen dan kelas I, sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
dibe:'ik"an latihan sebanyak 8 s/d 12 soal setiap kali pemberian pekerjaan
rumah, yang diberikan setiap akhir proses belatar mengajar: sedangkan kelas
kontrol diberikan latthan sebanyak 4 s/d 6 soal setiap kali pemberian
pekerjaan rumah, diakhir proses belajar mengajar.

Dengan demikian, kelas sisanya yaitu kelas I; merupakan kelas uj coba
ntrumen.

Diberi tes awal

Tes ini dimaksudkan untuk memperoleh kemampuan awal kedua sampel tidak
berbeda secara signifikan. Tes ini diberikan pada sampel setelah terlebih
dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba dan dianalisis.

Faktor lain yang pertu diketahui taraf signifikannya berkaitan denagn keadaan
awal siswa adalah hasil NEM matematika SL'TP dan keadaan ekonomi orang
tua siswa. Jika ferdapat perbedaan yang signifikan maka langkah selanjutnya
adalah memadankan sampel sehingga diperoleh keadaan awal yang tidak
berbeda secara signifikan, misalnya dengan tidak mengambil semua siswa
pada suatu sampel penelitian.

Selain hal tersebut, penulis juga memadankan cara atav wmetode belajar

mengajar vang disampaikan oleh Guru dengan cara membual Rencuna
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Pengajaran vang sama pada kedua kelas sampel penelitian, vang sebelumnya
Rencana Pengajaran tersebut telah disusun dan dikonsultasikan dengan guru
bidang studi matematika yang bersangkutan.
. Langkah selanjutnya yaitu pemberian latihan pekerjaan rumah pada masing-
masing sampel penelitian, vaitu 8 s/d 12 soal PR pada kelas eksperimen (13)
dan 4 's,’d 6 soal PR pada kelas kontrol (1), pada setiap akhir proscs belajar
mengalar. Peneliti juga mengadakan wawarncara ternadap siswa seran seteiah
pembahasan pekerjaan rumah seputar proses mengerjakan pekerjasn rumah
vang telah di kerjakan dan hal-hal lainnya.
Setelah materi pelajaran pada pokok bahasan Notasi sigma , Barisan dan
Deret selesar diajarkan oleh guru, langkah selanjutnya adalah pemberian tes
akhir pokok bahasan, atau Post-test.
Post- test disusun berdasarkan pokok bahasan Notasi sigima, Barisan dan Deret
yang mengacu pada soal-soal pekerjaan rumah.
Tes it digunakan untuk mendapatkan hasil prestasi belajar matematika siswa

pada kedua sampel.

Desain :
Perlakuan
. Kelas eksperimen Tes awal 8 - 12 soal Tes akhir
Kelas kontrol Tes awal 4.6 soal Tes akhir

Adapun prosedur pemberian tes akhir ini adalah sebagai berikut -
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1. Tes akhir pokok bahasan tersebut di wjt cobakan terlebih dahulu pada

siswa di luar sampel, yaitu pada kelas uji coba ( I, ), sebelumn di tes-kan
pada sampel penelitian.

2. Merevisi dan mengkaji ulang soal, terutama soal yang sulit.

L2

Memberikan tes yang sudah di revisi kepada sampel penelitian.
4. Memeriksa dan malakukan perhitungan hasil penelifian vang telan

dilakukan pada sampel.

F. INSTUMEN PENGUMPULAN DATA

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi;
karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungss
sebagai alat pembuktian hipotesis, Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data,
tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data (Arikunto, 1993 !
135).
Tes yang merupakan salah satu alat pengumpulan data dalam penelitian ini harus
memenuhi persyaratan tes yang baik, maka penulis perlu memperhatikan validitas
tes, reliabilitas tes, indeks kesukaran soal, dan daya pembeda soal, sebelum tes

siap di ujicobakan pada sampel penelitian.

a. Validitas tes
Vaiiditas adaiah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan sesuaty instrumen ( Arikunto, 1993 1 136 ). Suatu instrumen vang
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valid atay sahth mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya instrumen vang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Sebuah mstrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang darl gambaran tentang variabel vang dimaksud,
Taraf valic'iitas empiris (sudah diuji dari pengalaman) suatu tes ditunjukkan
dengan koefisien validitas ( r,, ). Koefisian vahditas ini dinyatakan dengan suatu -
bilangan antara 1,00 sampal 1,00. Roefisien negafif menunjukkas hubungan
kebalikan sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya kesejajaran. Besarnva
koefisien validitas suatu tes dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment dari Karl Pearson dengan angka kasar { Arikunto, 1993 : 138 :

_ N> XY -0 X)3.Y)

Tay \/{NZXZ —(ZX)Z }{Nzyz _(ZY)Z}

dengan Ty = indeks validitas tes
X = Skor pada butir soal tertentu
Y = Skor total
N = Jumizh siswa.

Untuk mengadakan interpresiasi mengenai besamya koefisien korelasi adalah

sebagai berikut :

Koefisien korekasi Interpretasi ]
080< 1 £1.00 Sangat tinggi

0,60< 1, <050 Tinggi

0,40 < ry < 6,60 Cukup

0,202 1y <020 Rendah

0,00< ry <020 Sangat rendah

negatif Tes pengukuran berlawanan dengais
yang seharusnya dinkur
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Untuk memberikan pepafsiran terhadap koefisien validitas, 1. hasil
perhitungan dikonsultasikan ke tabel harga kritik r dalam statistik pada taraf
signifikan 0,05. Apabila 1y hasil perhitungan Iebih besar atau sama dengan harga
r tabel maka tes dikatakan valid. Sebaliknya, bila r,, hasil perhitungan lebih kecil

dari r tabel maka tes dikatakan tidak valid.

b. Reliabilitas tes
Reliabilitas menunjuk paca satu pengertian bahwa sesuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 1993 : 142 ).
Ada dua bentuk tes vang menggunakan cara berbeda dalam menguji taral
reliabilitasnya, vaitu tes pilihan berganda dan tes essal (uraian ).
b.1 Tes bentuk pilihan berganda

Taraf riliabilitas bentuk tes ini dapat dinyatakan dengan rumus Kuder-

Richarson 20 (K-R 20) sebagai berikut : ( Artkunto, 1999 : 100}

/ n( n )SQ—ZPQ
H n—1 S?

2 Q)

dengan S° = ( Atikunto, 1993 : 150)

N
di mana
I8 = reliabilitas tes secara keseluruhan
P = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar (skor 1)

p = banvaknva subyek vang skornya 1

N
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q == proporsli subyek yang menjawab item dengan salah
q=1-p

2.pq = jumiah hasil perkalian antara p dan g

n = banyak item (soal)

Y = jumlah jawaban benar tiap siswa

N = banyaknya peserta tes

S = standart deviasi dari tes ( akar duri varians )

b.2 Tes essai (uraian )
Besamya koefisien reliabilitas tes esaai (uraian) dihitung dengan

menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 1993 : 165) -

e [kil}{lw%?bz}

dengan keterangan

I = reliabilitas instrumen
3 = banyaknya soal
So,? = jumlah varians butir

0'12 = varians total

3 Z;’z {Zﬁq

dengan o’ = ?
N

X = jumlah jawaban benar pada tiap item soal
Untuk memperoleh koefisien reliabilitasnya di pakai harga kritik - Produt

Moment dengan taraf signifikansi 0,05, Bila 1, hasil perbitungan lebih kecii dari r
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tabel maka tes tidak reliabel, dan sebaliknya bila ry) hasil perhitungan lebih besar
dari r tabel maka tes reliabel.

Setelah memperoleh koefisien reliabilitas, maka penginierprestasianya adalah

sebagai berikut :

Koefisien korekasi Interpretasi

0,80 < 1 1,00 Sangat tinggi

060< 1y <080 Tingei

0,40 = Ty < 0,60 CUkﬂp

0,26 £ 1y < 0,40 Rendah i
0.00< 1,; <0,20 Sangat rendah ;

negatif Tes pengukuran berlawanan dengan
yang scharusnya diukur

c. Indeks Kesukaran Soal
¢.1 Soal pilihan ganda

Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya
sesuatu soal (difficulty index). Besamnya indeks kesukaran soal antara 0.00-1,00.
Soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya

indeks 1.00 menunjukkkan soal terlalu mudah.

{sukar) 0,00 1,00 { mudah )

Untuk mengetahui indeks kesukaran soal digunakan rumus (Arikunto, 1999: 208):

_ B
S
dengan
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab suatu item soal dengan benar
IS = Jumlah seluruh siswa peserta es
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Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering diklasifikasikan

sebagai berikut :

Indeks Kesukaran Seal Klasifikasi
0,70 <P <1,00 Mudah
0,30<P<0,70 Sedang

. 0,00 <P<0,30 Sukar

¢.2. Soal Bentuk Urajan {Esa1)

Rumus uniuk mencari Indeks kesukaran soal bentuk uraian adatuh

(Pratiknva.P, 1985 :14) .

po Dt D,
2.m.n
dimana : P = Indeks Kesukaran Soal

D, = Jumlah skor dari kelompok tinggi
D, = Jumliah skor dari kelompok rendah
M = Skor setiap soal jika benar
N = lumlah peserta dalam kelompok rendah/tinggi
Kriteria pengklasifikastan Indeks kesukaran soal sama seperti pada soal pilihan

ganda.

d. Daya Pembeda Soal
d.} Soal pilihan garda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sezuatu soal untuk membedakan

antara siswa vang pandail (kemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandaj
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{(kemampuan rendah)(Arikunto, 1999 : 211). Indeks daya pembeda soal berkisar

antara —1,00 — 1,00. Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeda soal,yaitu

-1,00 0,00 1,00
negatif rendah tinggi (positif)
Tanda negalil’ pada indeks daya pembeda soal di gunakan jika soal “terbalik”,
artinya anak pandai jusira memperolen skor vang rendah dan anak hodek justru
memperoleh skor yang tinggi.
Cara menentukan daya pembeda soal :
1. Kelompok kecil
Yaitu peserta tes kurang dari 100 orang. Seluruh pengikut tes di deretkan dari
skor teratas sampai terbawah Jalu di bagi 2 kelompok sama besar, yaitu 50%
kelompok atas dan 50 % kelompok bawah.
2. Kelompok besar
Yaitu pserta tes yang lebih dart 100 orang. Mengingat biaya dan waktu, maka
untu kelompok besar biasanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% skor
teratas sebagai kelompok atas dan 27% skor terbawah sebagai kelompok
bawah.
Rumus untuk mencari indeks daya pembeda soal (Diskriminasi) adalah (Arikunto,

1999:213)

dimana :
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= jumlah peserta tes
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= banyaknya peserta kelompok atas

= banyaknya peserta kciompok bawah

= banyaknyva peserta kelompok atas vang menjawab soal benar

= banyaknya peserta kelmpok bawah yang menjawab soal ite benar

B
A . = .
~ Proporsi peseriz xelowmpok atas yang menjawab benar
A
B,

= —= = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawal: :onar

B

Klasifikasi daya pembeda :

Indeks daya pembeda kiasifikasi
0,70 < D £1,00 Baik sekali
0,40 < D 20,70 Baik
0,20 < D £0,40 Cukup
0,00 < D 0,20 Jelek

Jelek sekali

negatif

Catatan ; D negatif ;| semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang memnpunyai

nilai D negatif sebatknya dibuang saja (Arikunto, 1993 : 218).

d.2. Soal bentuk uraian

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda soal

bentuk uraian adalah (Pratiknya.P, 1985 :

M ~M,

JZXZX

n(n 4&)

11):
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dimana
D = Indeks daya beda soal
M, = Rata-rata skor kelompok tinggi
M,  =Rata-rata skor kelompok rendah

> X = Jumlah kwadrat deviasi skor kelompok tinggi
> X,* = Jumlah kwadrat deviasi skor kelompok rendah
n = Jumlah peserta dari kelompok tinggi/rendah.
Soal dikatakan signifikan bila Dyjume lebih besar dari Dy dan begitu pula
sebaliknya. Penentuan Dy, mempergunakan Tabel Cratical Ratio Determining
Significance of Statistic dengan derajat bebas (n, - 1) + (n, ~ 1), dengan n, adatuh
jumlah peserta dari kelompok tinggi dan n; adalah jumlah peserta dan kelompok

rendah.

G. TEKNIK ANALISIS DATA

Setelah penelitian dilaksanakan, data yang diperoleh perlu dianalisis.
Dalam penelitian in1 data yang diperoleh berupa data kualitatif, sehingga teknik
anlisis data yang digunakan adalah tekmk analisis statistik. Teknik analisis
statistik parametrik mensyaratkan data yang dianalisis berbentuk sebaran normal,
sedangkan apabila data yang diofah tidak merupakan sebaran normal, maka teknik
statistik yang digunakan adalah teknik statistik non paramefrik.

Sehubungan dengan ingin didapatkannya hasil penelitian yang lebih baik

berkaitan dengan teknik statistik yang digunakan, maka berikut ini akan disajion
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persyaratan keabsahan sampel. Singkatnya, dua hal berikut merupakan dua
persyaratan yang harus dipenuhi untuk pemberlakuan uji t-test .

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini mencakup uji normalitas Pre-test, Up
normalitas Pos-test, Uji normalitas data NEM matematika SLTP, dan Un
normalitas keadaan ekonomi orang tua siswa.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan rums Chi-Ku advat,yativ

(Arikunto, 1993 : 243)

v2 - Z(fo - ﬂ?)z

7
dimana :
f = frekuensi yang observasi berdasarkan data
fi = frekuensi yang diharapkan

Apabila harga X* hasil perhitungan sama atau lebih besar dari harga X
pada tabel maka disimpulkan adanya perbedaan yang menyakinkan antara f, dan
f,, atau dengan kata lain disimpulkan bahwa data tidak menyebar secara normal.
Sebaliknya, bila harga X* hasil perhitungan lebih keci dari harga X* pada tabel
maka disimpulkan tidak ada perbedaan yang menyakinkan antara f, dan f, atau
data menyebar secara normal, sehingga bisa dilanjutkan ke uji selanjutnya ( Ujt
homogenitas ).

Berikut merupakan langkah-langkah yang ditempub dalam pengujian dengan Chi-

Kuadrat, yaitu :
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. Menentukan batas-batas kelas mterval, dilanjutkan menentukan batas atas
nyata yang dituliskan di atas kelas intervalnya.

. Menentukan standart deviasi, dengan rumus :

SD:Z'JzifQ‘(EiXJZ'

. Menentukan rata-rata, dengan rumus :

72X

o

. Menentukan nilai Z-score batas nyata kelas interval. Oleh karena 1tu Z-Score

dituliskan sejajar atau segaris dengan batas nyata. Dirumuskan :

Z = batas atas nyata - X ; nilainya dibulatkan dua angka dibelakang
SD

koma.

. Menentukan batas dacrah dengan menggunakan tabel distribusi normal
standar, Untuk  dituliskan sebagar batas daerah, terlebih dahulu harus
ditambah dengan “nol koma” di depannya. Misalnya, nilai Z-Score 3,11dani
tabel terdapat batas luas daerah 4591 maka penulisanya 0,4991.

. Dengan diketahui batas luas daerah dapat diketahui luas daerah untuk tiap-tiap

kelas interval, yaitu selisih dari keduabatasnya.

Luas daerah = |batasatas — batasbawah)
Untuk luas daerah tidak ada bilangan negatif. Bila ada pengurangannya harus
di baiik. Hal ini dikarenakan apabila distribusi diterapkan pada kurva, Z-score

negatii terletak di sebelah ki titik nol. Jads, luas daerah interval adalah batas
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kiri yang dinyatakan sebagai Z-scoreyang lebih besar dikurangi dengan
bilangan yang menunjukkan batas daerah di kanannya.

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah menentukan luas daerah di tengah-
tengah kurva, sebagai dua nilai yang terletak disebelah kanan dan kiri titik nol.

Oteh karena itu batas daerah tidak dikurangkan tetapi ditambah.

7. Menuliskan frekuensi yvang diobservasi (fp), yaitu frekuens: pada setiap kelas
interval, dilanjutkan menentukan frekuensi harapan (fy) dengan cara
F, = Luasdaerah X jumilah siswa pada suatu sampel
8. Menghitung nilai Chi-Kuadrat dengan memasukkan nilai-nilai pada tabel yang
telah diketahui, dilanjutkan dengan mengkonsultasikan dengan harga X? tabel

dan mengambil kesimpulan.

2. Uji Homogenitas

Di samping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi dafa pada
sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan
{homogenitas) sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang
diambil dari populasi yang sama. Pengujian ini sangat penting karena peneliti
bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitian, juga dikarenakan
penelitian ini mengambil data dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari
satu populas.

Uji homogenitas dengan Uji F, dirumuskan (Sutrisno Hadi, 1986 : 477):
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-
(nb-0(mk-1y T I/;(

dimana :
V, = Varians yang lebih besar

YV, = Varians yang lebih kecil

n, = Jumlah siswa yang variansnya iebih besar
ne = Jumlah siswa yang variansnva lebih kecii

Catatan : Varians adalah kuadrat Standar Deviasi yang dapat diithat pada tabel
persiapan penghitungan koefisien Chi-Kuadrat (XH.

Apabila F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel maka disimpulkan
data tidak homogen. Sedangkan apabila I hitung lebih kecil dari F tabel maka
data homogen.

Apabila data telah memenuhi syarat Uji t-test, yaitu data sudah berdistribusi
normal dan data telah homogen, selanjutnya uji hipotesis statistik parametrik siap

diberlakukan.

H. METODE ANALISIS DATA

Dalam analisis statistik ini, akan dilakukan beberapa pengujian hipotesis
statistik sehubungan dengan data yang diperoleh. Menurut Walpole, 1988 : 288,
hipotesis statistik adalah pernyataan atau dugaan mengenal satu atau lebih

populasi.
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Di dalam perumusan hipotesis, kita membedakan dua perumusan hipotesis
statistiknya, yaitu hipotesis nol ( H, ) dan hipotesis kerja atau alternatif { H; ).
Hipotesis nol ( H, ) adalah hipotesis yang menyatakan negatif dari pernyataan
yang didukung secara kuat oleh data sampel. Penolakan hipotesis nol
menyebabkan diterimanya hipotesis alternatif ( H, ). Hipotesis alternatif ( H; )
adalah hig;otesis yang menyatakan pernyataan yang didukung kuat oleh daia
sampel.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menganlisis data adaiab

dengan menggunakan Rumus t-test, yang di rumuskan

[ = ’
(m,~ DS+ ~DS (1 1
n, A m, -2 Ln,

dimana : t = Indeks uji-t
¥, = Rata-rata tes prestasi pada kelas eksperimen
¥, = Rata-rata tes prestasi pada kelas kontrol

S. = Standar deviasi kelas eksperimen

S, = Standart deviasi kelas kontrol

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

ng = Jumlah siswa pada kelas kontrol
Dengan derajat kebebasannya adalah db = N, + Ny -2

Adapun kegunaan wji t-test ini adalah untuk menguji :



1.

2,
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Perbedaan rata-rata Pre-test

Hipotesis yang dirumuskan :

H, = Tidak ada perbedaan rata-rata yang sigmfikan, antara kelas kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sehubungan dengan hasil Pre-test
siswa.

H,= Ada perbedaan rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol sehubungan dengan hasi] Pre-test siswa.

Apabila -tupe < L hiwne < tane maka H, diterima dan disimputkan tidak ada

perbedaan rafa-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol sehubungan dengan hasil Pre-test siswa.

Apabila t piung £ -lebel 21U T piung 2 tung  maka H ditolak sehingga Hy

diterima, dan disimpulkan ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol sehubungan dengan hasil Pre-test

siswa.

Perbedaan rata-rata NEM Matematika SLTP

Hipotesis yang dirumuskan :

H, = Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan, antara kelas kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sechubungan dengan hasil NEM
Matematika SLTP siwa.

H;= Ada perbedaan rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol schubungan dengan hasil NEM Matematika

SLTP.
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Apabila ~tape < t niwne < twse Maka H, diterima dan disimpulkan tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol sehubungan dengan hasil NEM Matematika SLTP.
Apabila t nigmy S lubel atAU T piugy = fupe  maka H, ditolak sehingga H,
diterima, dan disimpulkan ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara
kelas t::ksperimen dengan kelas konfrol schubungan dengan hasil NEM

Maiematika SLTP .

. Perbedaan rata-rata Tingkat Fkonomi Orang Tua siswa

Hipotesis vang dirumuskan :

H, = Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan, antara kelas kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sehubungan dengan tingkat ekonomi
orang tua siswa.

H;= Ada perbedaan rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol sehubungan dengan tingkat ekonomi orang tua

s1swa.

Apabila -tigper <t ping < tase maka H, diterima dan disimpulkan tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol sehubungan dengan tingkat ekonomi orang tua siswa.

Apabila t hing S -label 814U T pune 2t maka H,, ditolak schingga H;

diterima, dan disimpulkan ada perbedaan rata-rata vang signifikan antara
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kelas eksperimen dengan kelas kontrol sehubungan dengan tingkat ekonomi

orang tua siswa.

. Perbedaan rata-rata Post-test

Hasil dalam perhitungan ini menunjuk pada hasil kesimpulan penelitian.

I{ipoteéis yang dirumuskan

Ho = Prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah dengan 8 s/d 12
soal setiap pemberian PR secara signifikan tidak lebih baik dari pada
prestasi belajar siswa vang diberikan Pekerjaan Rumah 4 s/dé soal
setiap pemberian PR.

H;, = Prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah dengan 8 s/d 12
soal setiap pemberian PR secara signifikan lebih baik dari pada
prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah 4 s/d 6 soal
setiap pemberian PR.

Apabila tymg lebih kecil dari t,,, maka Hg diterima dan disimpulkan bahwa

Prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah dengan 8 s/d 12 soal

setiap pemberian PR secara signifikan tidak lebih baik dari pada prestasi

belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah 4 s/d 6 soal setiap pemberian

PR.

Apabila tyu,, lebih besar atau sama dengan dari t,,; maka H, ditolak dan

disimpulkan bahwa Prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah

dengan 8 s/d 12 soal setiap pemberian PR secara signifikan lebih baik dari
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pada prestasi belajar siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah 4-6 soal setiap

pemberian PR.

L DATA - DATA YANG MENYANGKUT UJI COBA INSTRUMEN
Sebelum diujicobakan pada sampel penelitian, instrumen tes prestasi perlu
diujicobakén. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan instrumen tes
yang baik, vaitu memenuhi syarat validitas tes, reliabilitas tes, indeks kesukaran -
soaldan daya pembeda soal.
Pada penelitian ini sebagai kelas uji coba instrumen adalah kelas 1; yang
terdiri dari 37 siswa. Tes uji coba prestasi ini berjumlah 24 soal, terdiri dari 20

butir soal berbentuk pilihan berganda dan 4 butir soal berbentuk uraian (esai}.

L1. VALIDITAS TES PRESTASI
a. Tes berbentuk pilihan berganda

Analisis yang digunakan adalah rumus korelasi Product Moment dari Karl
Pearson. Nilai 1y tabel pada taraf signifikan 0,05 dengan jumlah peserta tes
sebanyak 37 siswa adalah 0,325. Tes dikatakan valid jika r hitung > ryy tabel.

Hasi! perhitungan ryy selengkapnya adalah sebagai berikut -

No.soal | ryy perhitungan Keterangan Klasifikasi kualitas soal
1 0,412 valid Cukup
2 0,481 valid Cukup
3 0,388 valid Rendah
4 0,406 valid Cukup
5 0,286 Tidak valid Rendah
6 0,49 valid Cukup
7 0,548 valid Cukup
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8 0,638 valid Tinggi
9 0,114 Tidak valid Sangat rendah
10 0,164 Tidak vahid Sangat rendah
11 0,684 valid Tinggi
12 0,425 valid Cukup
13 0,180 Tidak valid Sangat rendah
14 0,457 valid Cukup ,
15 0,123 Tidak valid Sangat rendah
16 0,442 valid Cukup
17 0.573 valid Cukup
18 0,519 valid Cukup
19 0,666 valid Tinggi
20 0,704 valid Tinge

Soal-soal yang memiliki klasifikasi sangat rendah atau tidak valid kesemuanya di

gantl / direvisi.

b. Tes berbentuk uraian

Sepertt juga halnya pada perhitungan validitas tes pilihan ganda, validitas

tes uraian juga menggunakan rumus korelasi product Moment dari Karl Pearson,

dan mempunyai ryy tabel sama yaitu 0,325, pada taraf signifikansi 0,05. Tes

dikatakan valid jika r hitung > ryy tabel.

Diskripsi data selengkapnya adalah sebagai berikut :

No.soal |  rgy perhitungan Keterangan Klasifikasi kualitas soal
] 0,509 valid Cukup
2 0.605 valid Tinggi
3 0,770 valid Tinggi
4 0,071 Tidak valid Sangat rendah

Dengan demikian soal uraian no.4 tidak digunakan.
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1.2. RELIABILITAS TES PRESTASI
a. Tes berbentuk pilihan berganda
Dengan menggunakan Rumus KR-20, diperoleh koefisien reliabilitas tes
(1;1) sebesar 0,7965. Koefisien reliabilitas tes pada tabel dengan jumlah siswa 37,
pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,325. Jadi riy > fiaper » sehingga dengan
melihat int'erprestasi tes, disimpulkan bahwa tes memiliki reliabilitas tes yang

tinggi.

b. Tes berbentuk uraian

Dengan menggunakan Rumus Alpha, diperoleh koefisien reliabilitas (ry))
sebesar 0,423, Koefisien reliabilitas tes pada tabel dengan jumlah siswa 37, pada
taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,325. Jadi 1)) > rya , sehingga dengan melihat
interprestasi tes, disimpulkan bahwa tes memiliki reliabiiitas tes yang cukup /
sedang. Hal ini disebabkan karena jumlah tes yang relatif sedikit dan soal no.4

tidak memiliki validitas tes yang baik.

1.3. INDEKS KESUKARAN SOAL
a. Soal berbentuk pilihan berganda

Langkah pertama adalah mengurutkan skor hasil fes prestasi dari skor
tertinggi sampai dengan yang terendah. Kemudian, karena jumlah siswa 37 |
kurang dari seratus maka diambil 50 % siswa yang mendapat skor tertinggi, yaitu
sebanyak 18 orang siswa dan 50 % siswa yang mendapat skor terendah, yaity

sebanyak 18 orang siswa juga, selanjtnya baru dilakukan analisis.

o
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Berikut merupakan diskripsi data mengenal Indeks kesukaran soal pilihan

berganda:
Kualifikasi indeks Nomor butir soal jumlah
kesukaran
Mudah 4.5 2
Sedang 1,2,3,6,7,.8,9,10,11,12,14,16,17,18,19,20 16
sukar 13,15 2

b. Seal berbentuk uraian

Seperti halnya soal pilihan berganda, cara perhitungan soal i di mulas
dengan mengurutkan soal dari tertinggi tinggi sampai yang terendah dan
membagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok skor tinggi dan kelompok skor
rendah, sama seperti yang dilakukan dalam perhitungan indeks kesukaran soal
pilihan berganda di atas.

Diskripsi datanya adalah sebagai berikut :

No. Seal Indeks Kesukaran Soal Klasifikasi
i 0,48 Sedang
2 0,66 Sedang
3 0,62 Sedang
4 0,09 Sukar

I.4. DAYA PEMBEDA SOAL TES PRESTASI
a. Soal berbentuk pilihan berganda

Tidak berbeda pada perhitungan indeks kesukaran soal, cara perhitungan
daya pembeda soal pun sama, dilanjutkan menganalisis sesuai dengan rumus

untuk menghitung daya pembeda soal untuk soal pilihan berganda.
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Hasil perhitungan disajikan sebagai berikut :
Kualifikasi daya Nomor butir soal jumlah
pembeda soal
Baik sekali 0
Baik 7,8,11,17,18,19,20 7
Cukup 1,2,3,4,6,12,14,16, 8
“Telek 5,9,10,13,15 5
0

Jelek sekal

b. Soal berbentuk uraian

Cara perhitungannya pun tidak berbeda dengan perhitungan daya pembeda

soal pilihan berganda. Soal signifikan apabiia Disung > Diaver , dan sebaliknya.

Diskripsi datanya sebagai berikut :

No.Soal D Tabel, d.b =34 | D hitung Klasifikasi
1 2,032 5,42 Signifikan
2 2,032 4,18 Signifikan
3 2,032 10,34 Signifikan |
4 2032 0,375 Tidak signifikan

J. RANGKUMAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN

Rerikut merupakan hasil analisis uji coba tes prestasi selenghkapnya :

B.1 SOAL BERBENTUK PILIHAN BERGANDA

No. | ry | Klasifikasi | P Klasifikasi D Klasifikasi | Kesimpulan
soal berdasark berdasarkan berdasarkan
an Iy r D

1 0,412 Valid 0,65 Sedang 0,278 Cukup Dipakai

2 0,481 Valid 0,587 Sedang 0,389 Cukup Dipakai

3 0,388 Valid ¢,70 Sedang 0,278 Cukup Dipakai

4 0,406 Valid 0.86 Mudah 0,278 Cukup Dipakai
s 0,286 Tidak valid 0,85 Mudah 0,112 Jelek Tidak dipakai
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) 0,49 Valid 4,51 Sedang 0,334 Cukup Dipakal

7 0,548 Valid 0,65 Sedang 0.5 Baik Dipakai

8 0,638 Valid 0,59 Sedang 0,667 Baik Dipakai

9 0,114 Tidak vahd 0,51 Sedang 0,167 Jelek Tidak dipakai

10 | 0,164 | Tidak valid 0,68 Sedang 0,112 Jelek Tidak dipakai
11 | 0,684 Valid 0,51 Sedang 0,667 Baik Dipakai

12 | 0,425 Valid 0,51 Sedang 0,339 Cukup Dipakai

13 0,180 Tidak valid 0,03 Sukar 0,056 Jelek Tidak Dipakai

i4 | 0,457 Valid 0,49 Sedang 0,334 Cukup Dipakai

i5 0,123 Tidak valid 0,30 Sukar 0,656 Jelek Tidak Dipakat

16 | 0.442 Valid 0.57 Sedang 0,389 Cukup Dipakai |

17 0,573 Valid 0,57 Sedang 0,556 Baik Dipakai

18 0,519 Valid 0,62 Sedang 0,445 Baik Dipakai

19 | 9,666 Valid 0,62 Sedang 0,556 Baik Dipakai

20 | 0,704 Valid 0,59 Sedang 0,612 Baik Dipakai

Ket ;'W= indeks validitas, P=Indeks kesukaran soal, D=Daya beda soal.

Pada uji reliabilitas tes diperoleh koefisien religbilitas sebesar 0,7965,

yang mana r tabel hanya diperoleh sebesar 0,325. Jadi r pjuns > Tbg » Schingga

disimpulkan bahwa tfes prestasi memiliki reliabelitas yang baik (menurut

klasifikasi reliabelitas).

sedangkan

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa butir soal yang valid tetap dipakai

butir soal

yang

tidak wvalid,

tidak

dipakai

mempertimbangkan indeks kesukaran soal dan daya pembeda soal.

B.2. SOAL BERBENTUK URAIAN

dengan juga

No. | 1y Klasifikasi P Kiasifikasi D Klasifikasi | Kesimpulan
soal berdasarkan berdasarkan berdasarkan
Ty r D
1 0,509 Valid 0,48 Sedang 5,42 Signifikan Bipakai
2 0,608 Valid 0,66 Sedang 418 Signifikan Dipakai
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3 0,770 Valid 0,62 Sedang 10,34 Signifikan Dipakai
4 0,071 TidakValid 0,09 Sukar 0,375 | Tidak Signifikan Tidak Dipakai

Ket : r,,= indeks validitas, P=Indeks kesukaran soal, D=Daya beda soal.

Indeks reliabilitas tes untuk tes berbentuk uraian adalah sebesar 0,423, Ini

berarti tes prestasi bentuk uraian adalah reliabel, karena rujwng > Fung. Dalam soal

uraian ini, soal no.4 tidak dipakai karena tidak valid dan soal terlalu sukar

Ketidakvalitan tes no4 imi diakibatkan sebagian besar siswa tidak bisa

mengerjakan soal, sebab materi soal terlalu luas ( Tentang pokok bahasan

Logaritma). Langkah yang peneliti ambil yaitu dengan merevisi soal .
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PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PELAKSANAAN PENELITIAN

Penelitian 1t dilaksanakan pada pertengahan bulan Maret 2001 samnai
dengan akhir bulan April 2001 di SMU Kanisius Bharata Karanganyar, dengan
mengambil materi pelajaran pada pokok bahasan Nofasi Sigma, Barisar can
Deret pada kelas [ catur wulan 111 tahun ajaran 2000/2001.

Ada dua pokok bzhasan pada cawu III i, vaitu Norasi Sigma, Barisun
dan Deret dan yang kedua pokok bahasan Marrik. Sebenarnya jumlah jam vang
tersedia untuk bidang studi Matematika dalam setiap minggunva sebanyak 6 jam
pelajaran, namun karena kedua pokok bahasan ini diajarkan oleh dua guru yang
berbeda, maka masing-masing pokok bahasan memperoleh jatah 3 jam setiap
minggunya dan dibagi menjadi dua kahi pertemuan, Pada pertemuan dengan dua
jam pelajaran digunakan untuk mempelajari materi pelajaran, sedangkan satu jam
pelajaran digunakan untuk membahas pekerjaan rumah. Ketiga jam pelajaran itu
tercakup dalam satu Rencana Pengajaran.

Adapun penvusunan Rencana Pengajaran dilakukan dengan berkonsultasi
dengan guru pengampu pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Deref ini, yaitu
Bp. Drs. Agung Budiono. Peneliti juga memberitahukan akan maksud dari
pembuatan Rencana Penagajaran, sehingga dimungkinkan akan adanya kesamaan

perlakuan Guru terhadap siswa dalam memberikan materi pelajaran.

57
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Dengan tekmk Cluster Random Samping diperoleh sampel vaitu kelas 15
dengan 37 siswa sebagai Kelas Eksperimen yang akan dikenai soal pekerjaan
rumah sebanyak & s/d 12 soal di setiap rencana pengajarannya; dan kelas I,
sebagai Kelas kontrol yang akan dikenai soal pekerjaan rumah sebanyak 4 s/d 6

soal di setiap rencana pengajarannya.

B. PROSES BELAJAR MENGAJAR

Pada dasarnya kegiatan peneliti pada proses pembelajaran adalah sebagai
pendamping bagi siswa, terutama dalam pengerjaan latihan di kelas; selain juga
mengobservasi aktifitas guru dalam mengajar. Sebagai pendamping, peneliti
belajar cara menjelaskan dalam menuntun siswa untuk dapat menyelesaikan suatu
soal Jashan secara mandiri. Pendamping lebih dituntut untuk dapat menyakinkan
dan memperjelas keterangan-keterangan yang kurang dapat diterima oleh siswa.
Berikut merupakan beberapa langkah yang peneliti ambil berkaitan dengan hal
tersebut

1. Peneliti senantiasa menghargai hasil pekerjaan siswa dengan memberi

tanggapan yang baik terhadap jawaban siswa.
2. Peneliti membernikan penguatan atau pujian atas pekerjaan yang telah

dikerjakan.

tad

Peneliti menuntun siswa dalam pengerjaan latihan, misalnya peneliti
menganjurkan agar menuliskan hal-hai yang diketahui terlebih dahuly

dari suatu soal, kemudian menuliskan hal yang ditanyakan, baru
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kemudian dam soal yang diketahui lersebut ditindaklanjuti dan
akhirnya diselesaikan.

4. Peneliti menjelaskan pertanyaan yang ditanyakan siswa berkaitan
dengan ketidakjelasan siswa terhadap keterangan-keterangan guru.

5. Merangsang siswa untuk berani bertanya kepada guru, misalnva
‘dengan memberikan pengertian - pengertian agar tidak takut pads
gury; dengan tidak langsung memberi jawaban kepada siswa, tetap!
bersama siswa menemukan suatu permasalahan untuk diangkat dalam.
diskusi kelas nantinya.

Tidak bisa dipungkiri, kenyataan menunjukkan bahwa metode pengajaran
guru tidak lepas darl metode ceramah, umpan babik dan diskusi. Guru lebih
cenderung mempergunakan metode ceramab dalam memberikan materi peiajaran,
dengan dizkuti umpan balix yang bersifat pertanyaan-pertanyaan kepada siswa,
untuk menanyakan kejelasan materi dan pertanyaan yang berupaya mengingatkan
kembali suatu materi pelajaran yang telah berlalu. Sedangkan, metode diskusi
digunakan dalam membahas latihan di kelas dan membahas pekerjaan rumah
siswa ketika dibahas dikelas. Penerapan metode ini dilakukan setelah dengan
suka rela atau setelah disuruh oleh guru, siswa mengerjakan hasil pekerjaannya di
papan tulis, kemudian dibahas secara bersama-sama dengan mengembalikan
pengkoreksiannya kepada siswa.

Contoh pengajaran yang dilakukan oleh guru : (G : Gury, S : Siswa)
Sebelum pelajaran dimulai, kelas disiapkan oleh ketua kelas, dilanjutkan dengan

doa pembukaan,
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S = Selamat pagi, Pak !

G = Selamat pagi anak-anak, kelihatannya hari ini kalian sudah siap
menerima pelajaran. Bagaimana, apakah ada kesulifan tentang materi
pelajaran kemarin (misal . materi tentang barisan dan deret aritmatika}
atau tentang PR vang telah kita bahas kemarin ?

(Untuk mc;ngetahui pemahaman mereka, guru mengulang atau mengulas sedikit

materi yang diberikan pada pertemuan vang lalu melaui suatu contoh soal, sambil

memberikan beberapa pertanyaan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan
pengantar uniuk masuk pada sub pokok bahasan selanjutnya yang masih berkaitan
dengan topik terdahuly, yaitu barisan dan deret geometri).

G = Baiklah, karena tidak ada lagi pertanyaan, berarti kita dapat melanjutkan
pada materi berikutnya. Kali ini kita akan membahas mengenai barisan
dan deret geometri. Hai-hal yang akan dibahas dalam topik i tidak jauh
berbeda dengan materi yang baru lalu kita bahas (barisan dan deret
aritmatika). Kalau barisan ariimatika adalah suatu barisan dengan beda
atau selisih dua suku yang berurutan selalu tetap , tetapi barisan geometri
yang selalu tetap adalah rasionya. Rasio itu adalah perbandingan / haéil
bagi antara suku ke-n dengan suku ke-(n-1). Jadi kalau demikian, barisan
geometr itu apa ?

S = {ada siswa vang menjawab, tetapi suaranya tidak jelas. Kemudian guru
tadi menanyakan suara siapa tadi, dan memberikannya kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya). Barisan geometri adalah suatu barisan

dengan rasio yang sciaiu tetap,pak !
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G = Baik sekali pendapatnya si A! Bagaimana pendapat yang lain, adakah
pendapat yang lain atau apakah setuju dengan pendapatnya si A 7
S = Setuu, pak!
G = Ya, benar apa yang telah dijawab oleh si A tadi. Barisan geometri adalah

suatu barisan dengan rasio atau pembanding yang selalu tetap.
(guru kemudian memberi contoh dengan suatu barisan geometri yang diketahui,
kemudian menunjukkan unsur-unsur dalam barisan geometri, misalnya @ suku
pertama, suku ke-n, dan rasio melaui contoh tersebut, dilanjutkan dengan
menjelaskan rumus suku ke-n pada barisan geometri).
G = Bagaimana, apakah dapat diterima atau ada yang kurang jelas tentang
rumus suku ke-n pada barisan geometri ?
S = Sudah jelas,pak!
(guru kemudian memberikan suatu contoh, rﬁelaiui beberapa pertanyaan, siswa
disuruh menjawab hal-hal yang ditanyakan guru seputar barisan geometn ini,
dilanjutkan dengan pemberian soal latihan dari LKS, yang soalnya telah

ditentukan dalam TIK (dan/atau beberapa latihan dari guru), dengan alokasi

waktu tertentu).
G = Bagaimana sudah selesa1 ?
S = Sudah,pak!

(Dilanjutkan dengan diskusi kelas, dengan cara member kesempatan atau
menyuruh beberapa siswa mengerjakan pekerjaannya di papan fulis, selanjutnya
dibahas bersama-sama. Setelah dianggap cukup, guru melanjutkan pada meteri

berikutnya).
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D1 akhir tatap muka, guru memberikan kesimpulan berupa rangkuman apa yang

telah dipelajari pada pertemuan tersebut dan memberikan pekerjaan rumah.

Secara keseluruhan, proses pembelajaran guru yang dilakukan baik di

kelas eksperimen maupun di kelas kontrol di bedakan menjadi 5 hal berikut,

yaitu

L.

2.

Persiapan

Aktifitas guru pada bagian ini antarz lain ;

a. membuka pelajaran

b. membahas dan menanyakan kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan

PR.

¢. memberi pengantar tentang topik pelajaran yang akan di pelajari,

misalnya: kegunaan penggunaan notasi sigma, hal-hal yang akan dipelajari

dalam barisan bilangan dan deret berhingga.

Penyajian materi pelajaran

Penyajian mateni pelajaran lebih banyak diperankan oleh guru, dengan

menggunakan metode ceramah, umpan balik dan diskusi; seperti telah

dijelaskan di atas. Materi pelajaran di bagi menjadi 5 sub pokok bahasan yang

disusun dalam rencana pengajaran, yaitu

1

2.

Notasi sigma

Sifat-sifat notasi sigma
Barisan dan deret aritmatika
Bariasan dan deret geometri

Deret geometri tak hingga
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Masing-masing sub pokok bahasan tersebut beserta pembahasan pekerjaan
rumah, diberikan dalam 3 jam pelajaran; dengan penjabaran 2 jam pelajaran
untuk pemberian materi pelajaran dan beberapa latihan dari LKS di kelas,
sedangkan 1 jam pelajaran digunakan untuk pembahasan pekerjaan rumah

siswa,

Berikut merupakan jadwal pelajaran Matematika pada kedua kelas :

Hari Kelas eksperimen (I;) '} Kelas kotrol (I5)

Senin Jam : 1 den?2 '

Kamis Jam 3 %Jam -1 dan 2

Sabtu f Jam : 1 ,

. Latihan Soal

Setelah pemberian suatu topik pelajaran dalam suatu materi pelajaran, maka
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
baru saja diterima, siswa diberikan latthan. Latihan vang diberikan diambil
dari beberapa soal LKS dan satu atau dua soal dari guru sebagal tambahan
latthan di kelas. Kecenderungan latihan ini bersifat individu, tetapi siswa
diperbolehkan berdiskusi dengan teman terdekatnya. Hal ini dilakukan selain
agar diketahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa, juga agar suasana
kelas tetap terkendali, mengingat kebanyakan siswa mempergunakan
kesempatan 1m1 untuk ramai sendiri ataupun membahas hal yang lain diluar
topik pelajaran yang diberikan, misalnya “ngerumpi” atau mengerjakan PR

mata pelajaran lain. Pemberian latikan di kelas antara kelas eksperimen dan
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Lelas kontrol adalah sama, kecuali soal dari guru yang tidak bisa dikriteriakan
sama secara‘“persis”, tetapi pada intinya adalah mirip atau sepadan.

. Pembahasan pekerjaan rumah (PR) atau latihan.

Pembahasan pekerjaan rumah (PR) atau latihan dilakukan bersama sama
antara guru dan murid, Tetapi pada intinya, dimulal dann murid dengan
mengerjakan pekerjaannya di papan tulis, kemudian dibahas dengan terlebih
dahulu memberikan kesempatan kepada murid untuk membernkan
pendapatnya terhadap hasil pekerjaan temannya tersebut, kemudian
dilanjutkan mengoreksi pekerjaan itu secara bersama-sama dengan dipandu
oleh guru.

Untuk beberapa pekerjaan rumah yang tidak dapat diselesaikan oleh siswa,
guru menuntun siswa ke arah penyelesaian, misalnya dengan memberikan
beberapa Jangkah yang harus dikerjakan, selanjutnya apabila dengan cara ini
tidak berhasil, guru mengerjakannya.

Kesimpulan

Salah satu hal positif yang jarang peneliti temukan dari setiap guru adalah
Bapak Guru Matematika ini selalu memberikan kesimpulan tentang materi
pelajarannya di akhir pembelajaran, dengan membuat suatu rangkuman yang
ditulis di papan tulis atau pun dengan dibacakan kembali, tentang suatu topik
vang penting pada materi pelajaran tersebut, misalnya rumus-rumus yang baru
saja telah dipelajari.

Bagian ini ditutup dengan memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.
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C. ANALISIS HASIL PEKERJAAN RUMAH ( PR ) SISWA
C.1 PENYUSUNAN SOAL PEKERJAAN RUMAH ( PR )

Sebelum soal pekerjaan rumah dianalisis, soal PR yang akan diberikan
perlu disusun sedemikian sehingga siswa tidak merasa terbebani sehingga
mempunyz;i kemauan untuk mengerjakan PR. Hal yang perlu diperhatikan
terutama pada jumlah soal PR dan tingkat kesulitan soal PR. Oleh scbab itu, soal
PR disusun berdasarkan jumiah yang disesuaikan dengan isi materi pelajaran dan
mencakup seluruh isi materi pelajaran.

Paling tidak, itulah sedikit pemikiran yang merupakan masukan dari siswa.
Selengkapnya berikut merupakan kesimpulan dari hasil wawancara terhadap
beberapa siswa mengenal Jumlah PR yang releven bagi mereka, yaitu:

{. Sedikit saja, biar tidak berat(agar dikerjakan)

2. Tidak terlalu banyak tetapi menyasar pada materi (mencakup materi)

3. Jangan banyak-banyak, karena guru lain juga memberikan PR

4. Sedikit saja sudah malas, apalagi banyak; dan jangan sulit-sulit.

5. Soalnya yang mudah-mudah saja dan sedikii.

Bagi mereka (siswa), jumlah soai PR sebanyak 8 s/d 12 soal, sudah dianggap
cukup, bahkan ada yang mengatakan terlalu banyak. Begitu pula sebaliknya,untuk
jumlah PR 4 s/d 6 soal, ada yang bergembira karena jumlahnya sedikit, dengan
mengangap cukup jumlah PR tersebut, dan ada pula yang merasa kurang (bagi

siswa yang pintar).
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Pada penelitian ini soal dengan jumiah 10 s/d 12 diberikan pada materi
yang tidak terlalu sulit dan membutuhkan agak banyak latihan yang se-tipe,
sedangkan untuk yang 8 soal dalam setiap PR-nya didasarkan pada tingkat
kesulitan materi serta mempertimbangkan minat siswa agar mau dan diharapkan
mampu mengerjakan atau merasa tertantang untuk mengerjakan PR tersebut.
Seperti yan‘g telah disebutkan, penyusunan soal PR didasarkan pada tingkatan soal
dari yang mudah ke yang sulit, dengan memperhatikan penelompokkan
berdasarkan Tujuan Instruksional Khusus (TIK). Pengelompokan ini dimaksudkan
agar siswa tidak terjerumus dalam penggunaan rumus { atau pengertian lain) yang
salah, sehingga dapat membedakan hal yang seharusnya memang beda. Misalnya
pada soal PR Barisan Aretmatika dan Deret Aretmatika soal yang termasuk
barisan Aretmatika di susun dari no. 1 s/d no.4 , sedangkan sisanya merupakan
soal deret Aretmatika. Jadi, di sini siswa diharapkan mampu membedakan rumus
barisan suku ke-n dan jumlah barisan sampai dengan suku ke-n, sehingga pada
akhirnya siswa dapat membedakan sendiri antara arti barisan dan arti deret
sebagai jumlah dari suku-suku dalam bansan.

Begitu pula pemberian pekerjaan rumah (PR) pada kelas kontrol juga
memperhatikan hal-hal di atas. Jumiah PR pada kelas kontrol relatif lebih sedikit,
yaitu hanya sekitar 4 s/d 6 soal PR di setiap pemberian PR-nya. Hal im
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan dalam mengerjaan PR dan
terutama tingkat kemauan dalam mengerjakan PR, sebagal sesuatu hal yang
sangat perlu dalam mengetahui tingkat pemahaman atau penguasaan siswa

terhadap suatu materi pelajaran yang baru saja dipelajari di sekolah.
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C.2 BEBERAPA KESULITAN SISWA DALAM PENGERIAAN PR

Berikut

merupakan

rangkuman beberapa kesulitan siswa dalam

mengejakan pekerjaan rumah (PR), yang penulis peroleh dari hasil mengkoreksi

pekerjaan rumah siswa (dan wawancaray} :

PR ke Kelas Eksperimen 3 Kelas kontrol

1 v Pada soal bentuk pecahan, : v© Hampir tidak ada kesulitan,
beberapa  siswa  kurang cuma salah
dapat mencari hubungan menginterprestasikan permtah,
antara  pembilang  dan soal. No.2 dicart hasiinya.
penyebut (no. 1)

Salah menginterprestasikan

perintzh PR (no.2)

Siswa ogah-ogahan,

seenaknya dalam

menuliskan hasil PR-nya,
: malas  menjabarkan  arti
5 sigma.

I Bingung pada pengubahan | v* Penjabaran bentuk kudrat dan
batas bawah dan sifat sigma dari konstanta.
hubungannya dengan 2
pengurangan / penambahan (AZC' § Gatin’
pada suku di  dalam -
sigmanya (no.2)

Pada soal no.3 , sifat sigma
dart konstanta.
(>oe=(n-m+1))

k=m

! Siswa  terbiasa  dengan | v’ Siswa terbiasa dengan
rumusnya saja, persyaratan rumusnya saja, persyaratan
rumus kurang diteliti dan rumus  kurang diteliti  dan
kurang dipahami, misal kurang dipahami, misal pada
pada sisipan di antara 2 sisipan di antara 2 suku berutan
suku berutan (a=a, u,z=u,, (a=a, uy=u,, dan n=n+(n-1)
dan n =n+(n-1) k). k).

Siswa tidak menghitung | v/ Siswa  utidak  menghitung
dengan rumus,tetapi  suku dengan  rumus,tetapi  suku,
barisan / deret dijabarkan barisan/deret dijabarkan dan
dan baru dihitung (no.1) baru dihitung (no.1) :
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v" Siswa sulit mencema soal | v/ Siswa sulit mencerna soal

dalam bentuk uraian vyang
panjang dan butuh
pemahaman

Pada soal no.7.siswa sulit
terjemahkan kata “antara”

dalam beniuk wuraian yang
panjang dan butuh pemahaman

v Siswa kurang paham sifat Siswa kurang paham sifat
bilangan berpangkat{no.1) bilangan berpangkat(no.1)
Siswa belum mengetahui Soal cerita beda antara
hubunngan pada “selama” (deret) dan “hari ke-
barisan/deret geometri (suku ke-) ‘
rsi,... bahwas®=rt
Untuk n (sukujkecil jumiah |
deret ada yang
dihitung(no.6)
Soal cerita : beda antara
“selama” {deret) dan “harn
ke-" (suku ke-)

\Y Syarat deret geometri tak Svarat  deret geometri tak

hingga kurang diperhatikan,
Irl< 1
Artl suku genap/ganjil pada
deret
Langkah konvergensi deret

hingga kurang diperhatikan,
Iri< 1
Arti suku genap/ganjil pada
deret

Siswa  belum  mengetahul

(no.7) hubunngan pada barisan/deret
Penvelesaian dari 2 geometri 1,8,t,..., bahwa s° = r.t
persamaan :

Penjabaran persarnaan

kuadrat dengan a # 1

Kesulitan-kesulitan  tersebut  ditindaklanjuti  oleh penulis dengan
menyampaikan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh siswa kepada guru.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar guru mengetahui kesulitan-kesulitan vang

dihadap: oich siswa, dan akhirnya dapat dibahas pada pertemuan selanjutnya.
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Jadi, pada awa! pertemuan pelajaran atau pertemuan yang lain, biasanya guru

membahas kesulitan-kesulitan tersebut.

D. HASIL WAWANCARA

Selain untuk mengetahui arti penting PR bagi siswa dan mengetahui
pendapat mereka (siswa) terhadap jumlah PR vang relevan diberikan oleh guru
(telah disebutkan pada bagian di atas) , khususnya bidang studi Matematika,
wawancara digunakan juga untuk mengontro} apakah siswa mengerjakan sendin
atau cuma menyalin pekerjaan PR. Langkah yang peneliti ambil adalah dengan
melakukan wawancara setiap schabis pelajaran selesai. (Lihat Lampiran
Wawancara). Di sana ditemui butir pertanyaan seputar PR yang baru dikerjakan,
bahkan siswa i suruh mengerjakan kembali suatu soal yang menurut dia telah dia
kerjakan, pada lembar evaluasi yang peneliti sudah siapkan sebelumnya. Sehingga
dapat terlihat apakah benar telah mengerjakan atau tidak. Dalam
perkembangannya, hal tersebut akan disebarluaskan kepada teman-temannya,
akhirnya diharapkan siswa tidak lagi menyalin pekerjaan temannya, tetapi
pekerjaan yang telah dikumpulkan merupakan hasil dari proses berfiki sendiri,
dan dapat menyadari akan pentingnya mengerjakan PR bagi kebutuhan
belajamya.

Meskipun demikian, masih juga ditemui siswa yang tidak mengerjakan
PR. Hal ini ditindak lanjuti oleh guru dengan

1. Memberikan kesadaran dan dorongan kepada siswa tentang pentingnya

mengerjakan PR bagi pemahaman materi pelajaran yang sudah diberikan.
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2. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengerjakan PR kembali
3. Mengevaluasi (menilai PR), yang ikut menentukan skor nilai raport.
4, Dengan membahas PR melalui diskusi kelas (misal : disuruh maju untuk
menuliskan hasil pekerjannya untuk dibahas).
Berikut merupakan beberapa pendapat siswa tentang arti pentingnya mengerjakan
pekerjaan ;umah (alasan mengapa mengerjakan PR), yaitu :
a. PR dapat membantu mengerti materi pelajaran
b. Agar bisa mengerjakan soal, bila ujian sehingga nilainya bagus
¢. Untuk berlatih di rumah
d. Biar dapat nilai
e. Takut nggak bisa mengerjakan bila disuruh maju mengerjakan PR-nya
f Biar tidak malu pada teman, dan dapat mengerjakan bila ditanya atau disuruh
maju oleh Pak guru.

Sungguh merupakan suatu tantangan bagi seorang guru untuk dapat
menyadarkan tentang pentingnya mengerjakan PR bagi siswa. Bahwa PR
merupakan suatu kebutuhan yang mutlak bagi siswa untuk membantu atau
membentuk proses berfikir siswa dalam memahami materi-mateni pelajaran,

khususnya materi pelajaran matematika yang baru saja diterimanya di sekolah.
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BABYV
PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA

DAN PENYAJIAN HASIL ANALISIS

Pada bab im1 akan disajikan data-data yang menyangkut NEM Matematika
SLTP siswa, keadaan ckonomi orang tua (keluarga) siswa, data pre - test,
rangkuman hasii rata-rata PR dan perhitungan analisis post-test beserta hasiinya

vang mengarah pzada kesimpulan akhir dari penelitian mni.

A. DATA NEM MATEMATIKA SLTP SISWA

Data 1ni diperlukan karena diduga masih erat hubungannya dengan
pencapalan prestast awal belajar siswa, mengingat sampel penelitiannya adalah
siswa-siswi kelas I SMU, Dengan alasan tersebut, maka peneliti menganggap
perlu untuk mengetahui keadaan di kedua sampel sama.

Berikut merupakan data Nem Matematika SLTP yang diperoleh dari kedua

sampel :
Kelas Eksperimen ( 15 ) Kelas Kontrol ( 1)
No Nama Nilai No Nama Nilai
1| Agung Nugrcho 3,37 1 | Agung Dwi Warna 5,68
2 | Agus Sri Purwanto 6,02 2 | Aida Titin Prihatin 5,07
3 | Aleng Dindasari 6,04 3 | Ambar Digdaya 5,07
4 | Andi Kristiawan 5,68 4 | Andi Yunanto 652
5 | Andre Hanny Umboh 6,60 5 | Andreas Wahyu P 5,32
6 | Andr Saptoyo 4 93 6 | Anik Sr Safitri 449
7 | Anna Kartikasari 5,56 7 1 Anik Susanti 5982
8 | Asri Mulyowati 556 8 | Ari Prabowo 5,56
9 | Budi Cahyo 465 9 | Bonaventura Bastian A | 4,82
10 | Christina Vivit 479 | 10 | Budi Ani Astuti 6,78
1 11 1 Dheni Kristian 6,65 | 11 | Daniel Jonathan Ludji 574
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12 | Dian Setyorini 5,56 12 | Dwi Harlanto 5,32
13 | Dwi Daryanto 7,78 13 | Dwi Murdani 5.56
14 | Dwi Suharyanii 547 14 1 Eko Adi Cahyono 556
15 | Eko Setyowati 4,65 15 | Eka Tyas Ratnawati 5,20
16 | Fitri Arumni Nursandhi 5,20 16 | Erawati Widyaningsih 4,33
17 | Hastina Ambarwati 571 17 | Fx. Eko Kunyanto F 6,15
18 | Kiki Tanjungsari 4,93 18 | Harsi Sulastri 6,27
18 | Kristiawan 5,58 18 | isabela Setia H 5,80
20 | Maryati ¢ 5,07 20 | Lulut Setyawan [ 580
21 | Noviana Puspasar; 5,45 21 | Lyana Toni Adi 544
22 | Purwanto 544 22 | Martanti 595
23 | Setyana 521 23 | Monika Maharani 519
24 : Sri Hartini 5,07 24 | Ninik Sulistyowat 449
25 | Sri Suyatni 5,92 25 | Rosa Dhani Apridaqi [ 484
26 | Sri Wahyudi 5754 26 | Rudi Budiarto 1 B35
27 | Sunarni 4 5P 27 | Sri Parwanti 5,79
28 | Suyamti 568 28 | Sri Widodo 5,68
29 | Suyanto 4,79 29 | Sumiyati 86,07
30 1 Vinsensius Wendi Eko K 8,04 30 | Sunarti 565
31 | Wahyu Setyo P 532 31 | Suwarno 4 93
32 | Wigiyanti : 5,07 32 | Tri Martini 5,32 i
33 | Yohan Hanggo P L 6,04 33 | Wahyu Handayani 6,87 |
34 | Yohanes Murtopo 8,27 | 34 | Wanirawati 544 |
35 | Lamni 4,79 | 36 | Y. Sumbang Sihno MW | 575 |
36 | Paryanti 644 : . 36 | Yustina Suwarmni S 568 |
37 | Edwin Karola 5,56 § 37 | Benyamin Harumena 6,49
. 38 | ivana Lestuny 5,07
Jumlah | 203,77 Jumlah | 211,86
Rata-rata | 5.51 Rata-rata i 5,58
Standart Deviasi | 0,623 Standart Deviasi | 0,601

Untuk memperoleh keadaan awal berkaitan dengan hasil Nem Matematika
SLTP siswa pada kedua kelas perlakuan, data yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis. Berikut merupakan rangkuman data beserta hastlnya :
A.1. Uji Normalitas Nem Matematika SLTP Siswa

Dengan melihat lampiran: V1.2 , diperoleh rangkuman data sebagai berikut

Kelas periakuan Derajat bebas | Nilai X’ Nilai X* Hasil
(d.b) Tabel (5%) Hitung
Kelas Eksperimen 3 7.81 1,3591 Normal |

Kelas Kontrol 3 g 7.81 1,3095 Normal !
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A.2. Uji Homogenitas Nem Matematika SL'TP Siswa
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Dengan melihat lampiran :VI1.2 | diperoleh rangkuman data sebagai berikut

Kelas perlakuan Varian Nilai F Nilai F Hasil
’ Tabel (5%) | Hitung

Kelas Eksperimen 0,388 1,785 1,074 Homogen
Kelas Kontrol 0,362

Ket: F Hitung < F tabel disimpulkan kedua data Homogen.

A3, Uji Perbedaan Rata-rata Nem Matematika SLTP Siswa

Karena kedua data darl dua kelas sudah berdistribusi normal dan homogen

maka uji t-test siap diberlakukan. Berikut merupakan rangkuman data dan

hasilnya , yang dipereleh dengan melihat lampiran : VIIIL2.

Instrumen .= & ISD, [ SDy | Ne | N | tuwes, | thimg | Kesimp
5% ulan
NEM 5,507 5,57 10,62 0,60 [37 | 38 | 1,985 | 0,393 Ho
MATEMATIKA | 3 79 32 13 . diterima
SLTP

Ket : dersjat bebas (d.b} =37 + 38 -2 = 73

Karena t pjue < 1 e, maka Ho diterima dan disimpulkan tidak ada perbedaan

rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

sehubungan dengan hasil Nem Matematika SLTP Siswa.

B. DATA KEADAAN EKONOMI ORANG TUA SISWA

Data ni diperlukan karena prestasi belajar matematika siswa sangat

dipengaruhi oleh keadaan ekstrinsik dari siswa, dalam hal ini keadaan ekonomi
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orang tua siswa. Oleh sebab itu data ini merupakan salah satu unsur yang penulis

anggap perlu diketahui berkaitan dengan keadaan awal siswa sebelum dikenai

perlakuan yang berbeda. Berikut merupakan data dari kedua kelas:

Kelas Eksperimen ( 13) Kelas Kontrol (1, )
No Nama Nifai No Nama Nilai
1 | Agung Nugroho 48 1 | Agung Dwi Wamna 42
|2 | Agus Sri Purwanto 29 2 | Aida Titin Prihatin 52
3 | Ajeng Dindasari 56 3 | Ambar Digdaya 58
4 | Andi Kristiawan 33 4 | Andi Yunanto 49
5 | Andre Hanny Umboh 54 5 | Andreas Wahyu P 68 |
6 | Andri Saptoyo 53 6 | Anik Sri Safitri 45
7| Anna Kartikasari 50 7 | Anik Susanti 47
8 | Asri Mulyowati 48 8 | Ari Prabowo 38
9 | Budi Cahyo H 45 9 | Bonaventura Bastian A 527
10 | Christina Vivit 58 10 | Budi Ani Astuti 37
11 | Dheni Kristian 57 11_| Daniel Jonathan Ludji 49
12 | Dian Setyorini 60 12 | Dwi Hartanto 46
13 | Dwi Daryanto 27 13 | Dwi Murdani 49
14 | Dwi Suharyanii 42 14 | Eko Adi Cahyono L 68
15 | Eko Setyowati 47 15 | Eka Tyas Ratnawati 43
16 | Fitri Arumni Nursandhi 50 16 | Erawati Widyaningsih 33
17 i Hastina Ambarwat] 47 17 | Fx. Eko Kunyanto F a5
18 | Kiki Tanjungsari 53 18 | Harsi Sulastri 58
19 | Kristiawan 33 19 | Isabela Setia H 57
20 | Maryati 41 20 | Lulut Setyawan 50
21 | Noviana Puspasari 59 21 | Lyana Toni Adi 47
22 | Purwanto 37 22 | Martanti 51
23 | Setyana 42 23 | Monika Maharani 44
24 | Sri Hartini 44 24 | Ninik Sulistyowati 62
25 | Sri Suyatni 5 25 | Rosa Dhani Apridadi 44
26 | Sri Wahyudi 33 26 | Rudi Budiarto 551
27 | Sunarni 34 27 | Sri Parwanti 53
28 | Suyamii 5 28 | Sri Widodo 45
29 | Suyanto 46 29 | Sumiyati 37
30 | Vinsensius Wendi Eko K 61 30 | Sunarti 47
31 | Wahyu Setyo P 49 31 | Suwarno 46 |
32 | Wigiyanti 42 32 | Tri Martini 44
33 | Yohan Hanggo P 55 33 | Wahyu Handayani 46
34 | Yohanes Murtopo 58 34 | Wanirawati 45
' 35 | Larni 38 35 1 Y. Sumbang Sthno MW | 49
36 | Paryanti 67 36 | Yustina Suwarni S 51
37 | Edwin Karola 67 37 | Benyamin Harumena 48 |
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_ 38 | lvana Lestuny 32
Jumlah | 1804 Jumlah | 1852 ]
Rata-rata | 48,76 Rata-rata | 48,74
Standart Deviasi | 9,955 Standart Deviasi | 7,489

Untuk memperoleh keadaan awal berkaitan dengan keadaan ckonomi
orang tua. siswa pada kedua kelas perlakuan, data yang telah diperoleh
selanjuinya dianalisis. Berikut merupakan rangkuman data beserta hasilnya :

A.1. Uji Normalitas Keadaan Ekonomi Orang tua Siswa

Dengan melihat lampiran : VI3 _diperoleh rangkuman daia sebagai

berikut:
Kelas perlakuan | Derajat bebas | Nilai X* | Nilai X° | Hasil
(d.b) Tabel (5%) | Hitung
Kelas Eksperimen 3 7,81 1,2279 Normal
Kelas Kontrol 3 7,81 4,1692 Normal

Ket: Karena X hitung < X” tabel maka data berdistribusi normal.

A.2. Up Homogenitas Keadaan Ekonomi Orang tua Siswa

Dengan melihat lampiran :VII.3,diperoleh rangkuman data sebaga: berikut

Kelas perlakuan Varian Nilai F Nilai F Hasii
Tabel (5%) Hitung
Kelas Eksperimen 99.102 1,785 1,767 Homogen
Kelas Kontrol 56,085

Ket: F Hitung <F tabel disimpulkan kedua data Homogen.
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A.3. Uji Perbedaan Rata-rata Keadaan Ekonomi Orang tua Siswa
Karena kedua data dari dua kelas sudah berdistribusi normal dan homogen
maka uji t-test siap diberlakukan. Berikut merupakan rangkuman data dan

hasilnya , yang diperoleh dengan melihat lampiran : VIIL3.

Instrumen _ X, Xk | 8D, j&SDk I Ne | Nk | tiabel, | thitung | Kesimp ;

5% ulan

EKONOMI | 4876 | 487 1995 1748 137 | 38 | 1,985 | 0.03 Ho

ORANG TUA 4 5 9 i diterima

Ket : derajat bebas (d.by=37+38 273

Karena t pune < T e, maka Ho ditenima dan disimpuikan tidak ada perbedaan
rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

sehubungan dengan keadaan ekonomi orang tua siswa.

C. DATA PRE-TEST

Seperti telah di jelaskan pada Metode Pengumpulan Data pada Bab I,
Test awal atau Pre-test dimaksudkan untuk memperoleh keadaan awal kedua
sampel penelitian tidak berbeda secara signifikan, sehingga dengan
mempertimbangkan salah satu faktor in1, sampel penelitian siap dikenai perlakuan
vang berbeda.
Setelah test awal di ujicobakan dan dianalisis, selanjutnya test awal diberikan

kepada sampel. Berikut merupakan hasil pre-test dan kedua sampel penelitian

Kelas Eksperimen ( I3 ) Kelas Kontrol (1)

No Nama Nilai No | Nama Nilai
1 | Agung Nugreho 65 1 1| Agung DwiWarmna 65
2 1 Agus Sri Purwanto 70 | 2 | Aida Titin Prihatin 70
3 | Ajeng Dindasari 65 3 | Ambar Digdaya 55
4 | Andi Kristiawan 55 4 1 Andi Yunanto 25
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5 | Andre Hanny Umboh 85 5 | Andreas Wahyu P 80
& | Andri Sapioyo 30 8 | Anik Sri Safitri 35
7 | Anna Kartikasari 35 7 | Anik Susanti 85
8 | Asri Mulyowati 50 8 | AriPrabowo 55
9 | BudiCahyoH 45 9 | Bonaventura Bastian A | 456
10 | Christina Vivit 70 10 | Budi Ani Astuti 80
11 | Dheni Kristian 80 11 | Daniel Jonathan Ludji 55
12 | Dian Setyorini 55 12 | Dwi Hartanto 45
13 | Dwi Daryanio 80 13 | Dwi Murdani 35
14 | Dwi Suharyanti 40 14 | Eko Adi Cahyono 80
15 | Eko Setyowati 45 15 | Eka Tyas Ratnawat 85
16 { Fitri Arumni Nursandhi 50 16 | Erawati Widyaningsih 55
17 | Hastina Ambarwati 65 17 | Fx. Eko Kunyanto F 40

18 | Kiki Tanjungsari 30 18 | Harsi Sulastri 45
19 | Kristiawan 60 18 | Isabela Setia H 60
20 | Maryati 40 20 | Lulut Setyawan 60
21 | Noviana Puspasari 35 21 {Lyana Toni Adi 35
22 | Purwanto 55 22 | Martanti 35
23 | Setyana 40 23 | Monika Maharani 45
: 24 | Sri Hartini = 24 | Ninik Sulistyowati 35
. 25  Sri Suyatni 45 . 25 | Rosa Dhani Apridadi 20
26 | Sri Wahyudi 30 26  RudiBudiarto 55
. 27§ Sunarni 40 27 i Sri Parwanti 30
. 28 | Suyamt] 70 28 | Sri Widodo 40
29 | Suyanto &0 29 | Sumiyati 45
30 ! Vinsensius Wendi Eko K 45 30 | Sunari 35
31 | Wahyu Setyo P 30 31 | Suwarno 70
32 | Wigiyanti 45 32 | Tri Martini 35
33 | Yohan Hanggo P 20 33 | Wahyu Handayani 40
34 | Yohanes Murtopo 80 34 | Wanirawati 55
35 | Lamni 25 35 | Y. Sumbang Sihno MW 60
36 | Paryanti 45 36 | Yustina Suwami S 50
37 1 Edwin Karoia 40 37 | Benyamin Harumena 85
38 | lvana Lestuny 60

Jumiah | 1855 Jumlah | 1945

Rata-rata | 50,14 ; Rata-rata | 51,18

Standart Deviasi | 16,87 | Standart Deviasi | 16,24

Untuk memperoleh keadaan awal berkaitan dengan hasil Pre-test siswa

pada kedua kelas perlakuan, data vang telah diperoleh selanjutnya dianalisis.

Berikut merupakan rangkuman data beserta hasilnya :
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A.1. Uji Normalitas Pre-test

Dengan melihat lampiran : V1.1, diperoleh rangkuman data sebagai berikut :

Derajat bebas | NilaiX* | Nilai X’ | Hasil
(d.b} Tabel (5%) | Hitung
Kelas Eksperimen 5 11,1 10,2575 1 Normal
5 11,1 8.6876 Normal

Kelas Kontrol
Ket: Karena X hitung < X? tabel maka data berdistribusi normal.

Kelas perlakuan

A.2. Uji Homogenitas Pre-test

Dengan melihat lampiran : VIL1,diperoleh rangkuman data sebagai

berikut:
Kelas perlakuan Varian Nilai F Nilai F Hasil
Tabel (5%) Hitung
Kelas Ekspernimen 284 441 1,785 1,079 Homogen
Kelas Kontrol P72 ™My %% AR B |

Ket: F Hitung < F tabel disimpulkan kedua data Homogen.

A3, Uji Perbedaan Rata-rata Pre-test

Karena kedua data dari dua kelas sudah berdistribusi normal dan homogen

maka uji t-test siap diberlakukan. Berikut merupakan rangkuman dala dan

hasilnya , yang diperoleh dengan melihat lampiran . VIII.1.

Instrumen X, X 8D, SDp | No | Ny | tana, | thimg Kesimp'
5% ulan

16,2 37 | 38 11,985 1,120 Ho

PRE - TEST 50,13 1511 | 16,8
51 842 1654 4 o
diterima

Ket : derajat bebas (d.b) =37 + 38 -2 =173
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Karena { yiumg <t avet, Maka Ho diterima dan distimpulkan tidak ada perbedaan
rata-rata yang signifikan, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

sehubungan dengan hasil Pre-test siswa.

D. PERBANDINGAN RATA-RATA HASIL SETIAP PR

Hal cukup menarik dari proses pengkoreksian (analisis) pekerjaan rumah
siswa bagi peneliti adalah peneliti belajar cara penilaian pekerjaan siswa. Ini
ternyata bukan merupakan hal yang mudah bagi peneliti, karena dengan melihat
hasil PR 1 dan hasil PR 2, terlihat bahwa skor yang diperoleh siswa relatif sangat
tinggi, dibandingkan peniiaian pada hasil PR 3, PR 4 dan PR 5 yang cenderung
relatif lebih rendah. Selain karena soal mempunyai tingkat kesulitan yang lebih
sulit dan lebih beragam, peniiain hasil PR 3, PR 4 dan PR 5 dilakukan dengan
memperhitungkan proses pengerjaan PR, dan bukan hanya hasil. Penulis sedikat
bertoleransi pada penilaian hasil PR 1 dan PR 2, misalnya dengan tidak
memberikan skor 0 atau 2 pada pekerjaan siswa yang mempunyai kesalahan pada
konsepnya (penjabaran rumus (a+b)’ dalam sifat notasi sigma), tetapi karena
hasilnya benar dan telah berusaha mengerjakan diberikan skor 5.
Berikut merupakan diskripsi rata-rata hashi skor PR antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol :

Rata-rata nilai PR
1 2 3 4 5
Kelas eksperimer 89 32 90,14 71,95 70,03 77,59

Kelas kontrol 93,55 94 21 77.47 83,95 80,82
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Secara rata-rata, hasi! PR kelas kontrol lebih baik dari pada hasil PR pada
kelas eksperimen. Hal ini cukup dimaklumi, karena jumlah PR yang relatif sedikit
dan kurang beragamnya jenis soal pada kelas kontrol, sehingga dan segi waktu,
siswa pada kelas kontrol memiliki Jebih banyak kesempatan dalam memgerjakan
PR. Dari segi minat/ kemauan, siswa pada kelas kontrol mempunyal kemauan
yang tinggi, ini dibuktikan dengan dapat/berusaha menyelesaikan setiap PR yang
diberikan. Hal ini disebabkan karena jumlah PR vyang relatif sedikit, sehingga
siswa mempunyai pikiran untuk segera menyelesaikannya. Dari kualitas soalnya,
siswa pada kelas kontrol lebih rendah daripada siswa pada kelas ekspenmen, hal
ini disebabkan karena jumiah PR yang relatif sedikit. Akibatnya, siswa pada kelas
eksperimen mempunyai kesempatan yang lebih banyak dalam memahami mater:
pelajaran, walaupun hasilnya tidak seperti yang diperoleh pada kelas kontrol,
tetapi dari segi proses berfikir siswa, siwa kelas eksperimen lebih baik daripada
siswa kelas kontrol. Ini ditunjukkan dengan lebih diberi kesempatanya siswa kelas
eksperimen dalam menelaah bentuk-bentuk soal. Misalnya pada PR IV, siswa
pada kelas komirol belum diberikan latihan tentang penentuan nilai suatu
konstanta ( k ) bila diketahui barisan dengan (k+1), (k-1), (k-5),... tetapi pada
siswa kelas eksperimen sudah diberikan. Jadi, siswa mempunyal kesempatan

menelaah materi lebih banyak.
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Setelah soal post-test diujicobakan dan dianalisis (lihat lampiran: ), soal

post-test diberikan pada sampel penelitian. Berikut merupakan hasil post-test sari

kedua sampel penelitian :

Kelas Eksperimen ( 13) Kelas Kontrol (1)

No | Nama Nilai_| No Nama Nilat |
1 | Agung Nugroho 19.5 1 | Agung Dwi Warna 21,5
2 | Agus Sri Purwanto 25,5 2 1 Aida Titin Prinatin 11,5
3 | Ajeng Dindasari 23 3 | Ambar Digdaya 16
4 | Andi Kristiawan 15,5 4 | Andi Yunanto 20,5
5 | Andre Hanny Umboh 29 5 | Andreas Wahyu P 27
6 | Andri Saptoyo 14 8 | Anik Sri Safitri 11
7 | Anna Kartikasari 21 7+ Anik Susant 20,5
8 | Asri Mulyowati 17,5 8 | Ar Prabowo 23,35
9 | Budi Cahyo H 18 9 | Bonaventura Bastian A | [8

. 10 | Christina Vivit 13.5 10 | Budi Ani Astuti 15

11 | Dheni Kristian 285 11 | Daniel Jonathan Ludji | 24.5
12 | Dian Setyorini 27 12 | Dwi Hartanto 9
13 + Dwi Daryanto 18 13 | Dwi Murdani 18,5
14 | Dwi Suharyanti 20 14 | Exo Adi Cahyono 16,5
15 | Eko Setyowati 255 15 | Eka Tyas Ratnawati i5
16 | Fitri Arumni Nursandhi 25 16 | Erawati Widyaningsih 22,5
17 | Hastina Ambarwati 21,5 17 | Fx. Eko Kunyanto F 17
18 | Kiki Tanjungsari 21 18 | Harsi Sulastri 20,5
19 | Kristiawan 95 19 | Isabela Setia H 27
20 | Maryati 12.5 20 i Lulut Setyawan 16
21 | Noviana Puspasari 20,5 21 | Lyana Toni Adi 13,5
22 | Purwanto 19 22 | Martanti 22
23 | Setyana 24 23 | Monika Maharani 12,5
24 | Sri Hartini 14.5 24 | Ninik Sulistyowati 18
25 | Sri Suyatni 18,5 25 | Rosa Dhani Apridadi | 20,5
28 | Sri Wahyudi 18,3 26 | Rudi Budiarto 13
27 | Sunarni 22 27 | Sri Parwanti 24,5
28 | Suyamti 12 28 | Sri Widodo 6,5
29 | Suyanto 20,5 29 | Sumiyati 16,5
30 | Vinsensius Wendi Eko K | 20 30 | Sunarti 19,5
31 | Wahyu Setyo P 28,5 31 | Suwarno 9.5

32 | Wigiyanti 16,5 32 | Tri Martini 19
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33 | Yohan Hanggo P 26 33 | Wahyu Handayani 15,5
34 | Yohanes Murtopo 19,5 34 | Wanirawati 22
35 | Larni 27,5 35 | Y. Sumbang Sihno MW | 155
36 | Paryanti 27 36 | Yustina Suwarni S 24
37 | Edwin Karoia 245 37 | Benyamin Harumena 29
38 | lvana Lestuny 155
Jumiah | 7665 Jumlah | 6875 ;
Rata-rata | 20,72 Rata-rata | 18,09
- Standart Deviasi | 4,923 Standart Deviasi | 5,204

Kemudian, untuk menuju pada kesimpulan akhir dari penelitian im, data
post-test dari kedua sampel penelitan harus diji. Analisis yang digunakan adaiah
dengan menggunakan analisis uji t-test, dengan terlebih dahulu dipenuhi syarat-
syarat ujinya, vaitu data post test dari kedua sampel penelitian harus berdistribust

normal dan homogen.

£.1. Uji Normalitas Post-test

Dengan melihat lampiran : V1.4, diperoleh rangkuman data sebagai berikut :

Kelas perlakuan | Derajat bebas | Nilai X* | Nilai X® | Hasil
(d.b) Tabel (5%) Hitung
Kelas Eksperimen 2 5,99 3,1876 Normal
Kelas Kontrol 2 5,99 0,5687 Normal |
Ket: Karena X* hitung < X% 1abel maka data berdistribusi normal.

A.2. Uji Homogenitas Post-test

Dengan melihat lampiran :VIL4,diperoieh rangkuman data sebagai berikut

Kelas perlakuan Varian Nilai F Nilai F Hasil
Tabel (5%) | Hitung
Kelas Eksperimen 24237 1,775 1,117 Homogen
Kelas Kontrol 27,077 ;

Ket: F Hitung < F tabel disimpulkan kedua data Homogen.
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Karena kedua data dart dua kelas sudah berdistribusi normal dan homogen
maka uji t-test siap diberlakukan.
Berikut merupakan prosedur pengujian nilai rata-rata tes prestasi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu :

1o Hotp, =

)

Hi o pe > My

(VS

Taraf signifikansi = 0,05

4 Statistik uji—t:

/?c, - /—f',"
H =
(,~DS +(m ~DS7 (1 1
n, 4+ -2 \n, n
dimana ;

t = Indeks uji-t
x,~ Rata-rata tes prestasi pada kelas eksperimen
¥, = Rata-rata tes prestast pada kelas kontrol

S, = Standar deviasi kelas eksperimen
Sy, = Standart deviasi kelas kontrol
n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen
N, = Jumlah siswa pada kelas kontrol
Dengan derajat kebebasannya adalah d.b = Nj+ Ng—2
Apabila i, lebih kecil dari 1,4 maka Hy diterima dan disimpuikan

bahwa Prestasi belajar siswa yang diberikan pekerjaan rumah dengan 8-12 soal
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setiap pemberian PR secara signifikan tidak lebih baik dari pada prestasi belajar
siswa yang diberikan pekerjaan rumah 4 s/d 6 soal setiap pemberian PR.

Apabila ty,, lebih besar atau sama dengan dari tiw maka Hy ditolak dan
disimpulkan bahwa Prestasi belajar siswa yang diberikan pekerjaan rumah dengan
8-12 soal setiap pemberian PR secara signifikan lebih baik dan pada prestasi
belajar siswa yang dibertkan pekerjaan rumah 4 s/d 6 soal setiap pemberian PR.

Dari post-test vang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh data dan perhitungan sebagai berikut { Lihat lampiran : VIHL 4 ) :

X, X [SDe  [SDy | Ne | Ni | tupe, (5%) | tunng | Kesimpulan

i
i

20,7162 | 18,0921 [4,9231 [ 52036 |37 | 38 | 1,665 2,2676 | Ho ditolak

F. PEMBAHASAN HASIL ANALISIS

Setelah dilakukan wji statistik, yaitu uji t-test diperoleh harga t
mume Sebesar 2,2676, sedangkan . pada fabel Statistik Nilai Kritik Sebaran {
dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,665 (db = 73). Jadi, thiwe > taser .
sehingga Ho ditolak, yang mengakibatkan diterimanya H, dan disimpuikan bahwa
“Prestasi belajar siswa yang diberikan pekerjaan rumah dengan 8 s/d 12 soal
setiap pemberian PR secara signifikan lebih baik dari pada prestasi belajar siswa
yang diberikan pekerjaan rumah 4 s/d 6 soal setiap pemberian PR”. Berdasarkan
kesimpulan imi jelaslah bahwa banyaknya soal latihan (pekerjaan rumah)
berpengaruh terhadap prestasi belajar Matematika siswa, dimana para siswa vang

diberi soal PR sebanyak 8 s/d 12 soal pada setiap pembelajaran mempunyat

|
§
!
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prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan para siswa yang
diberi soal PR sebanyak 4 s/d 6 soal pada setiap pembelajaran.
Dengan demikian, hasil penelitian yang telah diperoieh, mendukung hipotesis dar

peneliti.

G. KETERBATASAN - KETERBATASAN PENELITIAN

Sekalipun penelitian ini telah diusahakan untuk dilakukan dengan
cermat, namun penulis menyadari bahwa penelitian ini mempunyai keterbatsan-
keterbatasan tertentu, vaitu tentang factor-faktor yang perlu diperhitungkan
sebelum eksperimen dimulai, dimana peneliti hanya meneliti keadaan awal kedua
sample dengan memeperhatikan Nem Matematika SLTP siswa, keadaan ekonoms
orang tua siswa dan Pre-test. Namun, sesungguhnya masih perlu ditinjau secara
komprehensip faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
sebelum eksperimen dimulai selain faktor-faktor di atas; antara lain minat, sikap
dan motivasi belajar siswa.

Faktor-faktor tersebut, kiranya perlu ditinjau kembali agar keadaan awal
kedua kelas sampel percobaan yang sungguh-sungguh tidak berbeda sccara
signifikansatu sama lain dalam hal-hal yang terkait dengan prestasi belajarnya.
Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh betul-betul dikarenakan
perlakuan pembelajaran yang berbeda di kedua kelas sampel penelitian, bukan

karena sebab-sebab lain.
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RANGKUMAN, KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A, RANGKUMAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh banyaknya
soal pekerijaan rumah (PR) terhadap prestasi belajar siswa, pada kelas I Cawu 11
SMU Kanisius Bharata Karanganyar, tahun ajaran 2000 / 2001, Untuk mengetahui
adanya pengaruh banyaknya soal PR terhadap prestasi belajar siswa, penulis
memberikan jumlah soal 8 s/d 12 soal untuk kelas eksperimen dan jumlah soal 4
s/d 6 soal pada kelas kontrol.

Dengan teknik Cluster Random Sampling, diperoleh kelas eksperimen
vaitu kelas I; dengan 37 siswa, dan kelas kontro! vaitu kelas I, dengan 38 siswa.
Setelah dilakuan penyepadanan sampel berkaitan dengan keadaan awal siswa,
dalam hal ini yaitu ; pre-test siswa, nem matematika SLTP siswa dan keadaan
ekonomi orang tua siswa, selanjutnya mengacu pada rencana pengajaran (RP)
vang diberlakukan sama pada pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Derer di
kedua kelas sampel penelitian; kelas eksperimen dan kelas kontrol dikenai
perlakuan yang berbeda dalam hal jumiah soal pekerjaan rumah, yattu 8 s/d 12
soal untuk kelas eksperimen dan 4 s/d 6 soal untuk kelas kontrol.

Setelah proses belajar pada pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan dan
Derer selesai, maka untuk mengetahui adanya pengaruh banyaknya soal latihan
pekerjaan rumal. terhadap prestasi belajar siswa, yang ditunjukkan dengan

perbedaan perlakuan seperti dikutip di atas, pada kedua kelas sampel dilakukan

86
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post-test. Dari hasii posi-test ini dapat diketahui bahwa secara signifikan kelas
eksperimen, yaitu kelas [z yang dikenai perlakuan 8 s/d 12 soal setiap kali
pemberian PR-nya, lebih baik prestasi belajarnya dibanding kelas kontroi, yaitu

kelas 1, vang dikenai perfakuan 4 s/d 6 soal setiap kali pemberian PR-nya.

B. KESIMPULAN
B.1. KESIMPULAN ANALISIS DATA

Setelah ditakukan analisis ujl t-test pada taraf signifikansi 0,05, denzan
derajat bebas (d.b) = 73, diperoleh hasii t hitung sebesar  2,2676; sedangkan t
tabel 1,665 Dengan demikian, t hitung > { tabel , sehingga Ho ditolak dan
menyebabkan diterimanya ;. Hal ini berarti ada perbedaan antara kelas
cksperimen dan kelas kontrol; yang mana kelas eksperimen yang dikenai
perlakuan jumlah soal 8 s/d 12 soal, secara signifikan lebih baik daripada kelas
kontrol vang dikenai periakuan jumlah soal 4 s/d 6 soal, setiap kali memberikan

pekerjaan rumah (PR).

B.2. KESIMPULAN PEMBAHASAN

Dart hasil analisis Post-test, terithat bahwa perbedaan hasil rata-rata post-
test pada kedua kelas perlakuan, tidak terlalu mencolok (sekitar 2,6). Hal m
dimungkinkan karena pada proses pengerjaan PR, siswa pada kelas kontrol yang
memiliki jumlah PR relatif sedikit, mempunyai waktu vang lebih banyak untuk
dapat mengerjakan PR dengan lebih teliti dan cermat ; sedangkan pada kelas

eksperimen, dengan jumlah soal PR vang ditawarkan sebagai alternatif jumlah PR
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vang dirasa penulis cukup bagt siswa, ternyata pada proses pengerjaannyatidak
seteliti dan secermat pengerjaan PR pada siswa kelas kontrol. Hal ini terlihat
dengan adanya beberapa nomor soal yang dikerjakan hanya setengah, atau bahkan
tidak dikerjakan olel siswa pada kelas eksperimen. Meskipun pada kenyataanya
siswa keia§ eksperimen mempunyai variasi pengalaman mengerjakan soal Iebih
banyak, dan sccara nyata pula mempunyai kesempatan yang lebth banyak untuk
dapat memahami pembahasan PR yang dibahas di kelas bersama Guru.

Dengan pertimbangan tersebul di atas, maka dimungkinkan bagr guru
untuk mempetimbangkan jumlah soal PR vang ideal vang dirasa cukup dan
mampu bagi siswa untuk sckiranya dapat dikerjakan. Dimungkinkan juga bagi
guru untuk mengambil titik tengah dari jumiah PR yang ditawarkan di atas,
misalnya 5 s/d 8 soal di setiap pemberian PR-nya, khususnya pada pokok bahasan

Notasi Sigma, Barisan dan Deret,

C. IMPLIKASK

Mengingat pentingnya PR bagi siswa, diharapkan dengan informasi yang
diberikan dari penelitian ini, para guru dan calon guru dapat mempetimbangkan
pemberian jumlah PR vang ideal bag: siswa, agar siswa mau dan mampu
mengerjakan PR sebagai sesuatu kebutuhan yang disadari oeh siswa sendiri untuk
meningkatkan proses berfikirnya dalam memecahkan masalah matematika,

khususnya pada pokok bahasan Notasi Sigma, Barisan dan Deret ini.
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D. SARAN

Berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh beserta kesimpulannya,,
maka berikut merupakan beberapa masukan yang dapat penulis kemukakan,
adalah :

1. Agar siswa mau dan mampu mengerjakan PR dengan teliti dan cermat, maka
menindaklanjuti hasil kesimpulan di atas, hendaknya jumlah PR yang
diberikan tidak usah terlalu banyak, secukupnya saja, tetapi mencakup seluruh
materi yang telah diberikan, Dengan demikian dimungkinkan oleh para guru
dan calon guru untuk mengambii fitik tengah dari jumlah PR yang telah

ditawarkan; misainya sekitar 5 s/d 8 soal.

S

Dengan adanya soal PR yang tidak sclesai dikerjakan atau bahkan tidak
dikerjakan, maka teknik penvusunan soal PR harus diperhatikan, misainya:
dengan tetap memperhatikan kemampuan siswa, soal PR disusun dari mudah
ke sulit, dan soal PR disusun dengan tetap mengacu pada Tujuan Instruksional
Khusus (TIK).

Dengan adanya siswa vang tidak mengerjakan PR, maka dirasa perlu

12

menumbuhkan kesadaran pada dirl siswa tentang pentingnya mengerjakan PR
bagi keberhasilan belajarnya, misalnya dengan memberikan contoh
pengalaman seseorang tentang keberhasilan belajar matematikanya, karena
rajin mengernjakan PR,

4. Karena tidak hanya bidang studi matematika saja yang memberikan PR, tetapi
bidang studi lain juga memberikan PR, maka dirasa perlu adanya
pengkoordinasian dan komunikasi dengan guru lain berkenaan dengan jumlah
PR yang 1deal diberikan bagi siswa. Hal ini dimaksudkan untuk

pengobtimalan pengerjaan PR bagi siswa.
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5. Hasil dari penelitian ini perlu ditinjau secara lebih komprehensif dengan
mengingat juga keterbatasan yang telah ada, vyaitu : untuk kedua kelas
eksperimen ada faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar awal siswa,
yang belum ditinjau antara lain minat, sikap dan motivasi belajar siswa.
Oleh sebab itu, pada penelitian-penelitian lebih lanjut disarankan agar peneliti

memperhatikan keterbatasan-keterbatasan vang telah disebutkan di atas.
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INSTRUMEN PENELITIAN

TES AWAL

Benlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban benkut vang benar dan tulis pada

lembar jawaban vang telah disediakan !

1. Berapak'ah hasil dart (jumlah dan 10 bilangan cacah vang pertama) dikurangi
(umlah dani 4 bilangan asli yang pertama) ...

5 ¢. 39 d. 45 o )

2

a. 30 b.
2. lumlah 5 bilangan prima vang pertama adalah ...

4. 26 h. 27 c. 28 d. 29 e. 30

(9]

. Urutan bilangan berikut yang menvatakan urutan bilangan dengan kenaikan
antar bilangannva tetap vaitu ..,
a 471115, b-34,-3-2.. ¢-9-336,... 4d-71917. e-2-468. .
4. Andatkan urutan bilangan bertkut di wakihi oleh (2k + 1), maka urutan vang

benar untuk k = 1,23 .4 adalah .

al3ds b.1.23.4 3,579, d3456,...n¢e 3579

]

LA

. Urutan bitangan benkut menyatakan bahwa bilangan selanjutnva adalah 2
kalinva dari bilangan sebelumnyva
a 36911 b.136,12,... ¢ 2468 . d 1248, ... e24711,. .
6. Urutan bilangan vang menyatakan 2k~ Hyuntuk k=123, . adalah

a 1,23, h. 246 c. 1,35 d 246 . e 1,33

s g

7. Uritan bilangan vang menyatakan (2k) untuk k= 123, .. .n; 1alah

a.1.2.3 b. 246, . c246,...n d&1012 ne 123,10

bt |
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8. Andaikan didefmisiskan iak = v ata,t -t a., , maka pernyataan
k=1

berikut benar, kecuali :

] 4
a. d.

g;amzzal 2;34::34

2 5
b.;ak“am*‘a: e.gaﬁaﬁaﬁaﬁ**aﬁas

3
e AT ataa, 4
9. Menurut definisi pada soal no. 8, maka ;(k g S
a. 2+3+4+5+ ¢. 2+3+4
b, 2+3+445 d. 2434445+ +n e 24344
10. Apabila soal no. 9 ingin diketahui jumlahnya maka hasilnya adalah ...

a. i4 b t4+ . c 9 414+ . +n e+ .

11. Andaikan diketahui uvrutan bilangan sebagai benkut .

3 W PR LR L]
o 4
Atau dengar kata lain uy = 3 uy =11 ux = 19
Uy =27 us =35
Tentukan (urt ug ) —us =
ra. 99 b. 110 c. 102 d.88 e. 83
12. Andaikan diketahui urutan bilangan 3,6,9,12,15, ... dijumlahkan

sampai pada urutan ke-8 jumlahnya adaiah ...

a. 98 b. 94 ¢. 100 d. 84 e 108

maka
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13. Diketahw urutan bilangan 2 , 5 . 8 . 11 , 14 | .. n, ..
dengan : Uy Us Uy Uy Us T
dann=1,2,3, ... ;makau,, valu suku ke-n dan urutan bilangan tersebut
dimana; u; = suku ke-i
us = suku ke-2
Uz = suku ke-3
u, = suku ke-n
adalah :
a 2n+ | b. 3n-1 ¢ in+ 1 d 2n-1 en+3
14. Diketahut vratan bilangan 1,247, 11, 16, ... maka urutan ke-7 atau suku
ke-7 dart urutan bilangan tersebut adalah :
a, 20 b. 21 c. 22 d 23 e 24

15. Diketahui  urutan  bilangan  97.108,...,...,141,152,..; maka untuk
melengkapi urutan tersebut, bilangan itu adalah
2.119,120,130 0.119,150,160 ¢.119,130,163
d. 120,130,163 e. 130,160,163

16. Tentukan bilangan vang belum terisi berikut 11,17, ..., 32, 41 74

a. 23,47 58 b 2447553 ¢.234743 4. 245162 e 235158
17. hika diketahut v = 6 dan kepaikan di setiap urutannya 2, tentukan jumlah 6

urutan vang pertama

a 12 b, 10 c. 30 d. 40 e 42
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18. Jika diketahul urutan pertama u; == 3 maka fentukan urnnan ke-5 yang
mempunyai kenarkan 4 adalah :
a. 15 b. 19 ¢. 23 d. 27 e.31
19, Pada awal bekerja Amat mempunyai gaji Rp. 200.000,00 perbulan. Tiap
bulannya gaji Amat naik sebesar Rp. 15.000,00. Berapa gay Amat pada
bulan ke-6 (rupiah) ?
a 1425000 b. 1400000 ¢ 260000  d 275000  e.290.000
20. PT. Walker pada bulan pertamas dapat memproduks: sepaiu sebanyak 200
buah, pada bulan ketiga dapat memproduksi 500 buah dan bulan ke empat
memprodakst sebanvak 650 buah. Berapa jumlah produkst hingga bulan
kelima jika kenaikan produkst sepatu setiap bulannya tetap.

2.800 buah b.2500 buak ¢ 1700 buah  d 9530 buah 2630 buzah
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INSTRUMEN {1
Petunjuk : 1. Bacalah angket ini baik-baik dan jawablah sesual dengan keadaan
anda yang sebenamya.

2. Jawaban anda vang jujur tidak akan mempengaruhi penilaian
akademik, Justru akan sangat membantu dalam penelitian inj.

3 Berilah 1anda silang ( X ) pada salah satu jawaban vang tersedia, jika
tidak ada jawaban vang sesuai sebutkan jawaban anada pada tempat
vang tetsedia.

Pertanyaan :
1. ljasah Ayah vang tertinggi -

a. Tidak punva

h. SD
c. SMP
d. SMA

e. Diploma

LS
g S2
h. 83

2. ljésah ibu yang tertinggt :
a. Tidak punva
b, SD
c. SMP

d. SMA
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h.

Diplotma

S1

3. Pekerjaan Ayah

a.

b.

Guru

Pegawai kantor
Karyawan perusahaan
Pedagang

Petani

.............................. ( sebutkan )

4. Pekerjaan lbu .

a.

b.

Guru

Pegawal kantor
Karayawan perusahaan
Pedagang

Petan

Ibu rumah tamega

................................ ( sebutkan )

5. Daerah tempat tinggal orang tua :

a.

b,

]

Daerah elit
Daerah cukupan

daerah miskin

9%
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6. Orang tua tinggal di rumah :
a. Sendin
b. Dinas
c. Keluarga ( bersama saudara dan orang tua )
7. Bahan baku dinding rumah
a. B'ambu
b. Papan
¢. Dan tembok disambung dinding papan
d. Dar tembok seiuruhnya
8. Bahan baku lantai -
a. Dari tanah biasa
b. Dari semen
¢. Darttegel
d. Dari porselin 7 marmer

9. Sunber air :

a. Sungal
b. Telaga

¢, Sumur umum { sumur tetangea )
d. Sumur timba sendin
e. Sumur pompa hstok
f. PAM
10, Jumlah kamar mandi :

a. tidak ada
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b. satu
¢. dua
d. lebih dan dua

i1, Jumlah WC

a. Tidak ada
b. safu
¢. dua

d. lebih darn dua
12. Jenis penerangan :
a. Lampu minyak
b. Lampu petromak
¢. Lampu hstrik
13. Dava listrik
a. <450 walt
b. 450 watt
c. 900 watt
d. >900 watt
14. Apakah orang tua anda memiliki pekarangan ( halaman ) selain yang diatasnya
dibangun rumah tempat tinggal / tanah simpanan :
a va
b, tidak
15. Dimana letak pekarangan tersebut

a. daerah elit
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b. daerah cukupan
¢. daerah miskin
16. Apakh orang tua memiliki Mobil :
a. Tidak punya
b, punya satu buah
C. p'unya lebih dar satu buah
17. Apakah orang tua memiliki Sepeda motor
a. tidak punva
b. punya satu buah
¢. punyadua buah
d. punya lebih dan dua buah
18. Apakah orang tua memiliki Video casset recorder
a. tidak punya
b. punya saiu
¢. pnya lebih can satu
19. Apakah orang tua memiliki Televisi :
a. udak punva
b. punya, hitam putih
¢ punya, berwama 14
d. punya berwarna > 20°
20. Apakah orang tua memiliki Kulkas
a. va

b. tidak
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21. Apakah orang tua mewmiliki Telepon
a. ya
b, tidak
22. Apakah oarng tua memiliki Mesin cuct
4. ya
b. tidak
23 Jifka keluarga anda ada vang sakit, kemanakah pemgobatannya
4 beh obat sendiri tanpa sesep dokter
b. ke dukun
¢. puskesmas
d. mantr kesehatan
¢. poliklinik atau rumah sakit
f  praktek dokier
24. Jumlah saudara anda

a. tidak ada

b. salu

¢c. dua

d. tiga

e, empat

{. lima

Q. enam

h. lebih dar enam
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RENCANA PENGAIARAN

Sub Pokoek Bahasan - MNotas Sigma

Waltu S3JP

takan suaty
pemuniahan
dengan notasi

‘S‘]‘.}Z .

Menentikan nilat

dari

perjumlahan

404

Matert | K {*G:mmn 3’911;1)@13;*11 an

i
}

Mefode

PENDAHULUAN

Netast i 1. Membuka pelajaran.

sigma 2. Membenkan pesganiar mengenar pokok bahasan vang akan

diberikan beserta metoe pentdman dalom pembelajaran.

PENGEMBANGAN I

b Memperkenatkan lambing notast sigma beserta pengertiannya.

2. Menjelaskan tentang manfasf notas signa.
f e T T A T Alem A } ; . ‘:;“1'5.-
; Contoh 1 142434445 disederhanakan menjadh /7
3 -
s

P PENERAPFAN
: Memberkan beberapa latthan dar 1.KS,

NGEMBANGAN L

i Menenhikan niiai den penjumlahan vang

-

i

dinvatakan dengan notast |

Ceramah,

diskusi.
nmpan

hahk

Pnl.proses

B

Lat & ool

a.e.c.g.l

..,.?
o

MNo.des

: rermemed
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dengan

S12ma.

dinyatakan

notasy |

b

105

sigma, demgan terlebib dahuin memjabarkannva ke dalam hentuk

lengkap.

o i 2 5 2
Ceomtoh }_f\'- =R =4 0% 162230
1}-"“
PENERAPAN 11 -
Siswa mengerjakan soal dari LKS dan pembalasan

PENUTUP :

{ Guru merber: PR

2b.2d.3e
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RENCANA PENGAJARAN
Sub Pokok Bahasan  : Sifat Notast Sigma .

Waktu (3 1P

T.§ R Materi
i

Kegiatan Pembelajaran

H

Siswa

i memabarm

hukuam afan

dapat
hulenm-

sifat~sifat

2.1.2.

sifat

notasi

SiEina

Membahas PR dan kesulitan siswa
PENGEMBANGAN T

Menjelaskan sifat-sifat notas sigma

1 1'>ﬁ 1,

e Rl N Fe NS
e g el

. *'? ™ R F"\ 3 .-’2 — A -~
comtoh: 24 = 4D 43447 =1 Eib

e
; contah
‘
; Pt 27 3T L 2 By [ Q075 e 30
i
i

106

Metode

Pal.proses

Ceramah, |
i daskusi,
ummpan

balik ’

'
i

i

t

i ¢

'

:

i i
i

|

i

i

.
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'1 H
a
o

e e

o
2
e

¢

wxd
] . N o o® s e G S
contoh ; 2 ¥ = 5154 5274 535 5

[

= 5 2K =5(14449416) =530 = 150

" g -

4 )&= Ja=p= ya+p

Feint Lo o

g ‘ P aPPRN
contoh : 24;5 = Z{fi +3) = Z( k43

Fadk =3 k=l

= O+H254+36+49 = 126

w
A bl H_L 'V _'_L’ A — I .
= ZC’ FOTOTOTL o COE O ke mel

=1

h) :'ﬁ— P — )
= B I
contoh TJ--'*':)"E*:) P4 D=0y

=
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:‘,_.-%..-—-_ i Y Hmmms s e T T =
Nl ‘gt
6. > @ 2 o, = 2_,"‘?-‘7
Fang Fragr ke
3 8 5
s — 3
contoh : 2 kot / £ (EH2E3 (G S4E) = 14243444546 = j:’ ’h
Eal Eed k=1
-]
_1
7. 2.8,=0
2
-y
[ T “‘\
conteh Z\ - =
Fa3
n 2 = b H n
'q:*l{ ) 7 e LA n Ry
5. pla+thy =>"a +~2) ab + >k
Fr Fay R g
. 3 W
SNh—57 = S 10425
contoh = 2 { iy o
4
W e LY TN
Fnmed S
E=1 ke
(1425 3% 4% 0 3001+ 243+4) + 25 d
= A - 10004 10D AL
| CENERAPAN :
- Siswa mengeriakan latthan dari LES dan pembahasan
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RENCANA PENGAJARAN

Sub Pokek Bahasan - Ransan dan Deret Arttmatika

Wakitn S3IP

109

LK

Materi Kegiatan Pembelajaran

- Siswa dapat
1. memazharm suku
ke-n barizan

animalika

131 PENDAHULUAN -

' Barisan Membahas PR dan kesulitan siswa

Arftmatika | PENGEMBANGAN I

berhingga.

o

barsan,

Lad

aritmatika

[ e P v . P
B i1, Fic [ . [
i e R I S,

wa g, {atby fak2BY, 0 fat (n-iy bl

4. Eumus suku ke-n bamsan antmatiks

T e 1% 1
L, oatin-lh

1. Pengertian basrsan bilangan berhingga dan barisan hilangan tak

Pengertian tentang rumus nmum bansan dan sukn ke-n das suatu

Pengertian bansan arftmabika date bentuk amus barisan

| Metode | Pulproses

o O A —. -

| Ceramah, |
- diskusi,
dan

| nmpan

i balk
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Dengan
Ui, = sukw ke-n 1

! a == Uy == guku pertama

b= 1], - U, ; = beda antara dua suka yang berurutan

U, ¢ = suku ke- (-1

n = banvak sukn

contoh : Diketahui barisan amimatika : 1,35, .41

Tentukan : b, Um0 !
Jawab : ba Uy [ 23w ] =2
I._.T]r}zf: =3 3 -4 ('i(){)_,‘!} b

N Al

Up==a+n-11b
41= 1+ (n-1) 2

A2 =20 cmdin= 21, :
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ja

menenfulan
barisan aritmatilka
baru dengan k
tuah sulo yang
diswsipkan di
antara dua buah
sukin yang

bherurutan

PEMNERAPANT

Siswa mengerjakan lathan dari LKS dan pembahasau
PENGEMBANGAN 1T : )
Sisipan pada barisan aritmatika di antara dua suku vang berurutan
{(dengan k buah suku)

Barisan attmatika lamna © a, {a+b){a+2b),. ..

Rarisan antmatika baru : a, (a+h ){a+2b" ), . (a+b),...
b

b=~ ;o m=nt{n-Dk dengan:a=a U, =1,

k1

dengan

pon

b o= hedsz badsan ariimatilo barn

v = beda harsan antmatka lama

e

= banyak suku yang disisipkan

o

= banyak suku barisan aritmatika lama

!

2 == hanyak suku bansan aritmatiks bar

o)

contoh

Diketzhui barisan antmanks 103 25 37,49,

Lat3:
i0.2b.30
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memaham
somlah n suku
werfama deret
arntmatika.

Menghitung U

a

9.13.2
Deret

Arnitimatika

Diantara tiap dua suku disisipkan S buah sukn bam, sehingga
membentuk barisan antmatika barn, Tentukan beda, banyak suku. dan
suku ke 20 barisan atitmatika barn tersebut !

Jawab b =13-1 =12

n =n+(n-Dk =3+ (5-1).5 = 25

Uy =a+(20-1} b =1 + (1912 = 39

PENERAPANII :
Siswa mengerjakan latihan dard Gura dan pembahasan
PENGEMBANGAN III:

1. Pengertian deret aritmatika

[

Rumus umum deret artmatika

2
H

i - A
S, = = Hatll)

i T

i
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bila diketahwm S,

é ma+la(n-] j}fp}}

‘ L
- b
= Smlar (7= 1)

dengan
3, = Jumiah n suks perlama
n = banvak sukn
a = saku pertama
U= suku ke-n

b = heda

Contol; :

Jawab:a=1 bh=3 . | =2 n=100

8,7 % 100 {2.1 + {100-1)}

e 2 BT
= S00200)

= 10000

Hubungan antara 8., &, - dan 10,

(o)

Hitung jumlah 100 sukn pertama deret : 14347

R
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=5, - 8, L dengan - U = subu ke ~n

S, hunlah aosuky pertama

Sp = qurnlah (n-1) suko pertama
Contoh
Diketahon jumlah 4 suko pertama deret antinatika adalah 100 dan
jumlab. 5 suku pertama adalah 120, Tentukan suku ke-3 !
Jawab (U, =8 -~ 8.,
{Iw == Sg - 84

=120 - 100 =20 Iadi suku ke-3 deret tersebut =20,

PENERAPAN I :
Siswa mengerjakan fatthar dart LKS dan pembahasan
PENUTUP -

CGurn membert PR

Lat 3;

R
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RENCANA PENGAJARAN

Sub Pokok Bahasan  ; Bamsan dan Deret Geometrd

115

T.LK

Maferi

Wakta (3P
Kegtatan Pembelajaran

Siswa dapat
1. memaham sulu
ke-n harnsan

geometri

9.1.4.1
Bansan

geometn

]

Metode

Pnl.proses

Membahas PR dan kesulitan siswa
Mengingatkan kenthali tentang arti barisan

PENGEMBANGAN T :

1. Pengertian bansan geometn dan bentuk umuam bansan geometri

Us Uy U Uy LT,
A @, ar, ar. ar, ..., ar’
Rumus suku ke-n banisan zeometr

T ]

Dengan 1 r= -

a =1l = gulu pertama

i Diskusz,
| ceramah
dan

wmpan

halik
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tm =sukn ke-n
Uiy o= suky ke-(n-1)
n = banvak suku
contoh :
Diketahul barisan geometn - 26,18,
Tentokan sukn pertama. rasto, ramus suku ke-n den sukn ke-10
barisan tersebut

Jawab -

42,176/ 2=3
Une=a ™ =2(3"
=2 (3" (37

2

b I
=TT e E |’\j' 3 s -_:J_:; (618

3 3

FENERAPAN T
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| Siswa mengerjakan latihan dar LKS dilanjutkan dengan pembahasan. Lat 4

’ N !2b, 3a
PEMGEMBANGAN 1T ;

Sisipan pada barisan geomet diantara dua sulom besutan

(dengan k buah suku vang disisipkan)

0 B 7 Tt
Barisan geometri Lama @ a, ar, ar’ L ar .

Barsan geometri baru @ a, ar_alr ). . _ar,. ..

Hubungannys

s i
Al

TOEONT o =an(n-1k, desgan a=a, U, =1,

dimana : v = rasio barisan geometrd bam |
f

=

= 1asio barisan geometi lama

k = banyak suku vng dititipkan

1= banyak suku barisan geometsi Iama
5 = hanvak barisar geometn: bam
confoh :
Diketahui tiga buah suku barisan geometr wvaitn: 2, 32, 512

D1 antara tiap dus suky disisi

pran 3 buah sukn, sehingga diperoleh

B

barisan geometr bare. Tentuian rasio. banyak suku, dan sukn ke-8
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E-k.)

mamahami

fumiash posuke

oertama deret

gepmetn

I}
| barisan geometi bard tersebut!

Jawab: a=2 bh=32/2=14 k=3

r us 34\:‘){{—6’ = i’ﬁ?‘; == 2 | ‘
n' =1 {Ii‘]} k

+(3-1)3=9

)

g
-{-jg el 3 {‘{‘ )(
=2 ()’

=2 128 =256

PENERAPAN [1:

Siswa mengerjakan latihan dar LES dan pembahasan

PENGEMBANGAN I ;

1. Pengertan deret geometri beserta rumus umum b arisan geometr

- N . i
dr -1 A&1--")
Sn= """ atan Sn =

! i-F

s imanar= 1

Isengan

S = jamlah nosuka deret geometn

T S

E e T

Lat: 4
42, 9
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menghitung L

bila diketahw S,

dan 5, ,

a = U, = suku pertama
! T rasio
i = banyvak suku
;
Contah
Hitunglsh jamiah deret geomers 2+ 44 18+ sampai 6 suku 7
Jfawabra=2r=6/2=3
]
2. Hubungan antara U, & 8 .
: [
Dengan : Un = suku ke-n
' S, = jumlak n snku pertama deret geometd '
: 81 = mlak (n- 11 suku pertama derel geometr
Contoh
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’ [art suatu deret geometri diketshui jumiah S siky pertama 62, :
sedangkan jumlak 4 suku pertama adalah 30, Tentukan suku ke-s ]
deref geometri tersebut ! ) ;
Jawaly: Un =8, - 8, ,
{J\ = S s
t Us =62 =30 = 32
| |
f f
PENERAPAN 111 ; |
§ Stswa mengegakan lafihan dari LXS dan pembahasan i
PENUTUP -
| :
Gz memberikan PR kepada siswa
|
e o e et ]

Lat 4.

&a.6d
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RENCANA PENGAJARAN

Sub Pokok Bahasan @ Devet Geometnt tak berhingen

Waktu D21 ‘
 TIK T Matert ~ Kegiatan Pembelajavan  Ietode | Pul.proses |
Siswa dapat: | 1905 | PENDAHULUAN - ) i T aeamah,
L Memaham et | Membahas PR dan kesulitan siswa diskis |
sumiah deret geometrt Mengingatkan kembah barizan dan deret geometri dan
geomeln tak PENGEMBANGAN - umpan
hingea berbingga | 1. Pengertian derel zeometri tak berhingga (tak hingen) nalik
2. Menyelesaskan 2. Pemabaran bentuk uraum deret geometn tak hingga
soal-soai deret
geomets tak
herhingga
5 ? f ;
: : i
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C
—
R
Ara
.

coftol

Teniukan juinlan ok hingga

CVTNITTIE A T AN -
PresibB A AN

Siswa mengenakan latihan ¢

PENUTUF -

s e L & et P L L e A v £ 24 e T e U123 a1 12 8 rne e S o 5 £ o8 A s AR R 4 e

deret weometrs berikuf

i Al

fars LES dan pembahasan

Guru membent PR kepada stwn

Lat 4.

s ih, 2
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SOAL KELAS EKSPERIMEN

PEKERJAAN RUMAH 1
(PRY)

Untuk soat no. s/d no.f. nyatakan penjumlahan berikut ini dengan menggunakan
notasi sigma !
1. 2+4=6+..-2n
2. 1+5+9+ ... =401
3. et eSR00
P 2.3 10
2 4 8 1024
e 5 7 9
2 : 4 | 8+ 16 32
Untuk soal no.6 dan no.7, nyatakan notasi sigma berikut k¢ dalam bentuk

penjumiahan biasa !

Tn(n+1)

e, 25
6. Y (k7 +4) 7.3
k=1

n=2
Untuk soal no.8 dan no9, hitunglah nilai dari penjumlahan yang dinyatakan
dengan notasi sigma berikut !

8 i(ZkH) . iw;

e s 1 1

Untuk soal no. 10,11.12; dengan menulis lengkap ruas kirl dan ruas kanaa .
buktikar : |

ik k-

10. 3 —— = ZT

ek +l N

11. >_5:?m2 +H = 3in: + in
e n=l

n=l

12. ik(/c ~1) = i(” )i
I

r=0
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PEKERJAAN RUMAH 1
(PRI1)

Untuk no.1 dan no.2, ubzhiah notasi sigma berikut ke dalam batas bawah yang di
tentukan !

G .k
1. Z——-«--g - batas bawah 1

ink
14 -
2. Zk.Z‘““ - batas bawah 2
k=%
Untuk no.3.4.5, buksikan dengan menggunakan sifat-sifat notasi sigma !

3. i(zk -7 = 4ik2 - 28ik + 497
Ll bl k=t

4. i{n:’ — )= inz + Hin + 382
n-% n=j as]

&

3. i(k2—1>= >k ~Sik +135
ot

k=1 =l
Untuk 1n0.6 dan no.7, dengan menggunakan sifat-sifat notasi sigma, hitunglah

jumlah di bawah ini dalam bentuk tengkap !

5
6. > (50-6k)
k=i

7. i(zﬁ &3

Untuk soal no.8 dan no.9. tulislah dalam satu notasi sigma !

8. .'Zf“m2 = 2Zﬁ{m —Gf

=t m=b
& 9 B
9.3 K+ 2%~ 8
L=2 k=3 1=l

10 10 10
10. Jika diketahui : Y a =40 dan ) b, =50 ; hitunglah: ) (4a,—5, +2)
=] i=l i=1
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PR PEKERJAAN RUMAH I
(Y1)

Diketahui barisan aritmatika 4, 7, 10, 13, ...

Carilah . a. suku pertama d. suku ke-100
b. beda ¢ n, jika U, =154
¢. suku ke-n

Dari barisan aritmatka diketahut bahwa suku ke-2 adalah 3 dan suku ke-5
adalah —~12 . Tentukan beda dan suku pertama dan barisan tersebut !

Apabila diketahui suku ke-9 adalah 35 dan jumlah suku-4 dan ke-12 adalah
62, Teatukan suku ke-n, kemudian hitung suke vang ke-50!

Carilah jumiah dari deret aritmatika 4,4 + 3.8 +3.2 + 2.6 + .., sampai dengan
suku kKe- 23!

Jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah S, = n’ + 2n. Carilah -

a. rumus umum suku ke ~n

b. n,jika S, =120

Pada suatu deret aritmatika diketahui jumlah 5 suku pertama = 35 dan jumlah
4 suku pertama = 24. Tentukan suku ke ~15 dan deret tersebut !

Jumlah n suku pertama deret aritmatika adalah S, = n® + 2n. Carilah :

¢. rtumus umum suku ke -n

d. n,jika S, = 120

Hitungiah banvak_dan jumlah bilangan-bilangan bulat di antara 1 dan 100

vang merupakan kelipatan 3 !
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PEKERJAAN RUMAH IV

(PRIV)
. Cy B |
. Diketahui barisan geometri : ~—,—_—....
12763
Cartlah @ a. suku pertama c. suku ke-n
b. rasio d. suku ke-100

Dari barisan geometri di ketahui bahwa suku ke-6 adalah —4 dan suku ke-9
adalah 32. Tentukan suku ke- 23 !

Suku ke -3 suatu barisan geometrl talah 32 dan suku ke-6 adalah 2048, .
Buktikan bahwa suku ke-n adalah U, = 2™

Diketahui barisan geometri vang memiliki 8 buah suku vaitu

30, 60, 120, ....3840. Di antara dua buah tiiangan disisipkan sebuah bilangan
sehingga membentuk barisan geometrt baru. Tentukan rasio dan banyak suku
dari barisan geometri baru tersebut !

Jika (k+ 1), {k-1)dan( k~ 5) merupakan 3 buah suku yang berurutan
pada suatu barisan geometn. Tentukan nilai k !

Hitunglah jumlah deret geometri 1 3+ 6 +12 + .. | sampal dengan suku ke-8 !
Canlahnjika:3+37+3"+  +3"=120

Tia melakukan perjalanan dengan motornya selama lima hari. Jarak

tempuhnya dari har! vang satu ke hari berikutnya membentuk bansan geometr

2 . .
dengan rasio—. Jika hari terakhir ia hanya menempuh jarak 16 km, berapa
2

jarak yang dia tempuh selama lima har ?
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PEKERJAAN RUMAH V
(PRV)
1. Tentukan jumlah sampai tak hingga suku dari deret geometri berikut (bila ada }!
a 81 +27+9+3+

b, 1+2+4+8+ .

| O
N N T~ &t
2 4 8
2. Suku pertama deret geometri adalah §1 dan suku ke limanva 1. Tentukan
jumiah sampai tak hingga sukunya !
4 : . > . : : .
3. Rasio suatu deret geometri 1alah(——) dan jumlah sampai tak hingga ialah —-12,
ol
Tentukan suku pertamanya !
: : . . - P 5 : :
4. Diketahui deret geometr tak hingga 5 +~2~ +--+.. ; tunjukkan bahwa jumlah

4
suku-suku nomor ganjiinya 4 !
5. Jumlah semua suku suatu deret geometrt tak hingga adalah 6, sedangkan jumlah
suku-suku yvang bernonior genap adalh 2. Tentukan suku pertama deret 1tu !
6. Buktikan bahwa deret tak hingga (x - § )+ (x~ 1) 4 (x=1) = ... konvergen

untuk O« x <2

7. Buktikan bahwa derct tak hingea ( 2x +3)+ (2x + 3 ) + (25 + 3 +
konvergen pada interval -2 <x <-I
8. Jika (k+13)=(k~1)+(k-=5)+ . merupakan tiga suku vang membentuk

deret geometri tak hingga | tentukan -

a. nilaik b. deret tersebut c. jumlah tak hingga sukunya
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SOAL KELAS KONTROL,

PEKERJAAN RUMAH I
(PRI)

Untuk soal no.1 s/d no.3, nyatakan penjumiahan berikut ini dengan menggunakan
notasi sigma !

1. 2+4+6+ ... +In

4. Nyatakan notasi sigma berikut ke dalam bentuk penjumlahan biasa !
23

len(n +1)

n=

5. Hitunglah nilai dari penjumlahan yang dinyatakan dengan notasi sigma berikut!

I

o
BT

6. Dengan menulis fengkap ruas kiri dan ruas kanan , buktikan :
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PEKERJAAN RUMAH It
(PR11)

1. Ubahlah notasi sigma berikut ke dalam batas bawah yang di tentukan !
ik.z*“‘ ; batas bawah 2
k=%

2. Untuk no.3,4,5, buktikan dengan menggunakan sifat-sifat notasi sigma !
S @k =7) = 43 k2 =283k + 49
k=] k=1 =1

3. Dengan menggunakan sifat-sifat notasi sigma, hitunglah jumiah di bawah ini

dalam bentuk lengkap !

i(zkz ~3)
k=2

4. Tulislah dalam satu notast sigma !

k=2 i3 k=l

0 10 10
5. Jika diketahui :  a =40 dan Y 6, =50 : hitmglah: > (4a — b, +2)

1=l =1 =]
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PR PEKERJAAN RUMAH 11
(HI)

Diketahui barisan aritmatika 4, 7, 10, 13, ...
Carilah :  a. suku pertama d. suku ke-100

b. beda e. n,jika U, = 154

¢. suku ke-n
Jumlah n suku pertama deret arifmatika adalah S, = n’ + 2n. Carilah :
a. rumus umum suku ke —n
b. n,jka S,= 120
Jumiah n suku pertama deret aritmatika adalah 5, = n? + 2n. Carilah ;
¢. rumus umum suku ke —n
d. n,ukaS, =120

Hitunglah banyak dan jumlah bilangan-bilangan bulat di antara 1 dan 100

yang merupakan kelipatan 3 !

.. Selamat bekenja ..
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PEKERJAAN RUMAH IV

(PRIV)
. S b 11
Diketahul barisan geometri |« o o
12°6 3
Cartlah ©  a. suku pertama ¢. suku ke-n
b. rasio d. suku ke-100

Diketahut bansan geometr yang memilikt 8 buah suku vaitu
sehingga membentuk barisan geometri baru. Tentukan beda dan banyak suku
dari barisan geometrt baru tersebut !
: . A2 oAb :
Cartlahnjika: 3+ 3"+ 37+ | +3"=120

Tia melakukan perjalanan dengan motornya seiama hma harl. Jarak

tempuhnya dari hari vang satu ke hart berikutnya membentuk barisan geornetri

2 F. : | B :
dengan rasio— . Jika hari terakhir ia hanya menempuh jarak 16 km, berapa
)

jarak yang dia tempuh selama fima hari ?
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PEKERJAAN RUMAH V

(PRV)

. Tentukan jumlah sampai tak hingga suku dari deret geometri berikut (bila ada )!

1 1

a l-—t—-——=
2 4 8

b 1+2+4+ 8-

- -
2

) . : ) S B . .
. Diketahur deret geometnn tak hingga 3 +-;)~+z +... ; tunjukkan bahwa jumlah

suku-sukyu nomor ganpilnva 4 !

. Buktikan bahwa deret tak hingga (x -1 )+ ( x - N+ (x—1 )3 + ... konvergen

untuk O« x <2

Clika (k+ 1)+ (k- 11+ {k~5) . merupakan tiga suku vang membentuk

deret geometri tak hingga : tentukan
a. nilaik
b, deref tersebut

c. tumlah tak hingga sukunva

_..selamat bekeria. .
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PANDUAN WAWANCARA
Nama
Kelas/ No. Abs |
1. Apakah menurut anda PR yang telah anda kerjakan terasa sulu 7
a. Tidak sulit
b, Sedang
¢.” Mudah
2. Apakab anda merasa terbebani dengan jumlah PR Matematika yang telah
diberikan oleh Guru, Mengapa ?
a. terbebani

b. tidak terbebani

L2

. Menurut ande, berapa jumlah soal pekerjaan rumah agar dapat anda kerjakan?

Ny

. Kapan anda biasanya mengerjakan PR 7
a. schabis pulang sekolah
b. waktu disekolah
¢. satu malam sebelum PR dikumpulkan

d. waktu senggang

Wh

. Apakah anda mengetahut maksud baik (pentingnya) dari adanyva PR? Sebutkan

6. Coba anda tunjukkan langkah anda mengerjakan PR no: ... ini !
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INSTRUMEN POST TES

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dari soal-soal berikut ini dengan memberi
tanda ( X ) pada lembar jawaban yang tersedia !

1. Notast sigma untuk jumlah 3 + 9 + 27 + . + 729 adalah ...
6 7

;
k=t ak k=l

2 J

a 2.3 c. Z y e. 2.3

£ k=

= .((‘—“
il

‘: 6 . 31’«”4
b.~’§ K d. Z
A=2

D

k=15
2. Nilai dari 2 (~0'(n" =3) = |
a 12 b 14 ¢.-10 d-12  e-l4
3.3 2k =
k=i

E

ai(a@k? - ) c. 4ik(km28k)+i49;1 e, 42,@(;(_28;()4&49
k=t k=t k=i e

k=l

& i4k2 - 28ik + i49ra d. 24’)"2 ""282’1" +49n
A= bl

k=i k=i i
4, Rumus suku ke-n barisan 2, 6, 12, 20, ... adatah Un= ...

"} -~
4. n+1 ¢.3n-1 e.nf+ 1

b 4n-2 d.n(n+ 1)

'

(a3

. Suku ke ~101 dari barisan : 3, 5, 7,9, ... adalah Uy = ...
a 103 b. 153 c.198 d. 201 e.203
6. Dalam suatu deret aritmatika suku ke dua = 5, dan jumiah suku ke empat dan ke
enam = 28. Maka suku ke -9 adalah ...
a. 26 ] o d. 30 e 28
7. Dalam suatu deret aritmatika diketahui jumlah § suku pertama = 35 dan jumlah
4 suku pertama = 24. Maka, suku ke-15 adalah ...

a.ll bh.25 c.31 d.33 e.59



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

135

8. Suatu deret aritmatika mempunyai suku pertama 4 dan b.eda 2 Jika jumiah n
suku pertama adalah 180, maka n =._.
a. 6 b9 c. 12 d. 15 c. 18
9. Suku pertama dan rasio suatu barisan geometn berturui-turut adalah 2 dan 3.
dika jumlah n suku pertama deret tersebut = 80, banyak suku dari barisan itu
adalah
a 2 b. 4 c. 9 d 16 c. 27
10. Barisan (yang suku umumnya dibertkan di bawah i ) yang merupakan
bartsan geometr adalah ...
a U,=4n-5 ¢ Up=5n"+2" e. Uy =3"+n
b. U, = 2. 2% d U, =2n'-1
11, Suku ke-0 pada suatu harisan geometri adalah -4 dan suku ke-9 adalah 32 .
Maka suku ke-11 adalah ...
a. -250 b. -128 c. 64 d 128 G 3]
12. Dan suatuldcret geometrt diketahui suku pertama 2 dan rasio 3 . maka jumlah
+ suku pertama adalah ...
a. 80 b 40 c. 100 il 80 e 160
13 {p-2) + (p-’z)2 + (p—Z)“‘ + ... membentuk deret ...
a. aritmatika dengan beda (p-2)
b. aritmatika dengan beda 2
¢. geometri dengan rasio 2

d. geometri dengan rasio (p-2)
b= o .

1

bukan deret aritmatika maupun geometri

b
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14, Suku ketiga suatu barisan geometri adalah 1, dan suku ke-6 barisan itu

ada}ah—é. Jumlah suku sampai tak hingga adalah ....

a. 16 b. 8 c. 4 d 2 e 1

15. Rasto suatu deret geometri adalah (x-2). Deret in) konvergen untuk semua x

vang memenuhi ...

~
%)

a -1 <x<3 c. -1 <x«l e X
b -l<x <-3 d l<x <3
16. Dari suatu deret aritmatika, suku kedua = 5 dan suku ke 7 = 25, dari
pernyataan berikut, yang benar adalah :
{1} suku pertama = 1
(2} beda amalra dua suku = 4
(3) suku ke-10 = 37
(4) jumlah 10 suku pertama = 170
a. (1), (2), dan (5) c. (2) dan (4) e. Semua benar
b. (1) dan (3) d (4)
17 Iika (k + 1), (k-1), (k-3) merupakan 3 suku vang berurutan pada suatu barisan

geometri , maka nilai yang dapat diberikan k adalah ...

e 4

a2

a. -2 b. -3 - d.
18, Tiap sel membelah menjadi 5 sel setiap $0 detik. Maka, jumlah sel seluruhnya

setelah satu menit adalah ...

a. 3906 b. 6250 c. 1562 d. 15625 e 195810

2
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I
19. Z(zk_3)2 senilal dengan ...
k=1
" N n 11 2
a 4K -123 k430 d 224+0)
et k=1 k=i k=1
J'Ll 14 I
b. 42("2 +12) e 4> kP12 k+9n
k=1 k=1

f=1
¢ 4K+ 12;k st

k=1
20, Seutas tali dibagi menjadi 6 bagian dengan panjang membentuk barisan
geometri. Jika tali terpendek 3cm dan potongan tali terpanjang 96cm, maka
panjang tali semula adalah ..
a. 183 cm c. 189 cm e 191 em.

b. i85 e¢m d. 1898 cim

Sl

1. SOAL URAIAN

iz
STk 4+ 42k +63)
=]

I3

3 12
Buktikan bahwa : 8 k%~ (k+3)°
ke ket

2. Hitunglah banvakiya (n) bilangan-bilangan bulat diantara | dan 100 yang
merupakan kelipatan 7 7 Selain itu hitunglah jumlah semua bilangan tersebut!
3. Diketahut tiga suku (k+ 2 )+ (k-2 )+ (k- 4), merupakan deret geometri

turun rak hingga. Hitunglah jumiah sampai takhingga deret tersebut , dengan
terlebih dahulu menghitung nitar k !

4. Diberikan deret geometri
(3+6) + (x+6) + (x+6)" + ...; tunjukkan bahwa deret itu konvergen pada

interval -7 < x <5 f
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DATA TENTANG HASIL UJE COBA TES AWAL
KELAS 1) DENGAN JUMLAH PESERTA TES SEBANYAK 34 STSWA

o Memsoal
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|
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P} T o F T U U,

t
S0 TN O T 1 O - B D 0 S [T - Tl e 1256
I 0 o 00 1 i N th izl
|16 I 0 e 1 i O S A ] ) i 1 - 14 1196
17 10 010 0 0 o 0 0 0 G 10 h° = 3 319

>
-~
=
=
i
oy R
-~
—_

i
e
f

i

i
=

] =
0 3 T 1 . 1
Jode 1O el SN N T O (A T O I N SV R RS 15 S A Y 1o | 100
1 i1 o 0 3 1 0 ] ] 1 1 0 g 1 19 1 1 i 0 1z 1144
110 I 11 i e 1 O _to0 i1 1 0 |1 i ! x 0 14 119
1 i1 0 0 i e [ 5 i Tt T ol R o 1 1 0 16| 256
! 0 * 9 10 s MBI S W T~ s M N el [ A 019 Y 12 114
10 1 i A e i 1 Bl ™ T | L74M0 0 1 4 11%
LN 0 YOS UL Y X A O N W S N MU T O W 1 YOO T AT ! 16 ] 256
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e
(2]
144
225

076360

LU TRV TR N L PR o

P 20

is 6 17 18 |19
i

0.032 1 4 088 [ 004 0G0 1096

U050
s

1 033

et A R
1068 |33
10.23

i .02 5(1217 0,24 0.2 10000 1005 | o086 |
Flet 16 Qe 0] 36 |64 4

0,12 10,06 1006
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HASIL VALIDITAS SOAL TES AWAL

Hasil berikut diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment

dar Karl Pearson : (ryy tabel dengan n =34 adalah 0,339}

T 0,37 ~wvahd T
20 0,59 Valid
KT LT R Y P— Tidak Valid
] il | Valid |
P — 0,51 Valid )
- 047 e T ML S
AL 066 " CVaiid ;
i 4 = T

w0

0.38 Valid
0.46 Jalid
0,08 g Tidak Valid
B N N T
0,38 | Valid
0,59 ] Vaitd
0.58 Valid
0,45 Valid
0,38 ] Valid
0.46 ; Valid
0,64 Valid
0,12 Tidak Valid

S LR Y (W3PS O“

[N

|

[LITY) QO (OO IS oy U R S N R

Koo

] B T I S S U U

B
fetin]
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HASIL RELIABILITAS TES AWAL

Untuk mencari Reliabilitas tes di gunakan rumus KR-20.

Z v (ny

Varlans = §° = -

Dengan remrus KR-20 ¢

R=[-" \[(52"2"‘”}

\nwl,ﬂK 8*

20{1).8858-3.4851)
190 11ssss

= (1,0526) (0,7068)
= {74
Karena ryy perhitungan > dari ryy tabel (=0,339) maka tes awal vang

diujicobakan adaiah reliabel

142
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HASIL PERHITUNGAN

INDEKS KESUKARAN SOAL TES AWAL

L B
Indeks kesukaran soal di hitung dengan menggunakan rumus : 2 = <

Hagil perhitungannya sebagai berikut

. No. soal i Indeks kesukaran (P) Kiasifikasi
i 0,97 Mudah

0,47 Sedang |

0,85 Mudah

033 Sedang ]

0,22 Sukar

iR o miaio i s Lol e

0,65 Sedang E
0,62 Sedang
0,82 Mudal
0,88 Mudzh I

Led

; 0,56 Sedang
‘7 0.8 f Mudah
0,94 _ Mudah
0,94 7 Mudah F
071 ' ~ Mudah '
0.26 Sukar ;
i Sedang i

i on

o

D

[ TR0 Py U S SR SO S VN
o]
o]
S
=)
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DATA TENTANG HASIL UJI COBA TES AKHIR
UNTUK SOAL YANG BERBENTUK PILIIIAN BERG/.NDA
KELAS I,

__Ttemsoal Yy
6 [ 20
(R EREGS

i
|

16 1334

Pl < fard E < H
Y -
fo}
]
V]
o

i
TS S -

]

i . B
O T e
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1486

5 T233
T
4 719%
0 Tl
360
R
s 225
12 744
25

18 19 [0
062 1062 1039
038 1038 041
0,235 | 0,235 024
6 6 9

: ‘ 5

P 065 1057 J0T0 086 1095 Tusi
Ppg | 0227 L0245 62U a e Ty
i 3 IR L 4

IO A e
P 0249 ¢

(.51

00,0297 0,249 702

9
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ANALISIS VALIDITAS TES

SOAL BERBENTUK P1L.IHAN BERGANDA

Perhitungan validitas tes pilihan berganda menggunakan rumus Product Moment

dari Kar] Pearson :

NY X -0 00
Vi{‘}\;zfvz - (Z‘(\1)2 }F{f\f:Z}r., _ (z }, )L}
Berivut merupakan contoh analisis validitas tes no. 1.
Pada lampiran tabel data hasil wji coba post test untuk soal puthan berganda,

diperoleh data

P
-’
z
g
<

. Nosiswa . X

RO

'l_)
'l | B
=
=
oo
e
=
o
o
o

1

ot
L
H B D R J)

¥
~1IOy U B

e
(]}

ol

1

i“".““i"“.-“l‘:’“—:"—i"—'i

[oios

2N
olmloioio

Py

-1
P
ik
g
R

C) O b ».-.%-..4 [ Rl ain S e e -....a,..w-
P2

1

OhElAa Bl b0 — D

,_
3
ol —
miGiw|ocio

r

36

96

T

9 N

25

1

; | 2]
IR 0 | 0 44

r

LR — D IDico] -1

S|l oo culom] ol
~J
<

R S . il s
e E S B R A e E e e R S e
[}

ey

1 I
S N N B (N N e e B e e Bl e R
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125 9 j 9 81
T-26 9 | ] 81 |
127 L4 Lo 0
T-28 15 ; 15 ‘ 225
T-29 : 17 17 289

15 i

555

T-31

81

1-32

196

T-33

T-34

)
a2

169

i

§

1-35

)
wioloiolio

49

1-37

body e
Rt

144

JUMLAH |

BT F Tt Fa s Rt B E ) ey E
O

[
I~
=
)
Ln
(e
o
o

g
I

Dari tabel dapat dipercleh :

sehingga,

TNY = 306

37.306 - (24.425)

Ixy

272

o—

JE714- 04y 1p7 5525 - (425

11322-10200

JB312)(23800)

1122

4995413

412

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan n=37, didapat ryy tabel sebesar 0,325,

Ini berarti ryey hitung lehih besar dari ryy tabel, sehingga di simpulkan soal post-

tes bentu pilihan berganda no. i valid.

5525
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Dengan cara yang sama, diperoleh hasii lengkap sebagai berikut :

No.soal ryy perbitungan Keterangan Klasifikasi soal
1 0.412 valid _ Cukup |
0,481 valid Cukup
0,388 ‘ vaiid ‘ Rendah
0,406 Lo vaid 1 Cukup

0286 T idakvalid | Rendah
0,49 f valid j Cukup
0,548 f‘ valid o Lukup
0639 g | valid T Tingeik
0,114 . Ddakvalid | Sangat rendah |
0,164 Tidak valid | Sanpat rendah
0,684 5 vahd e Tingg
0425 RN  valid N Cukup :
& 0,180 A% Tidak valid Sangat rendah
3 g 0.437 valid Cukup :
. sy 0123 = Tidak valid  : Sangat rendah
B e V VT | valid O Cukgp
Sy s YAl i Cup
18 oo 8w yald o Cukup
19 0.666 ; valid - Tinggi

he Pl g

o

folool

m.m..,,__.‘
wlto]

20 ] 0.704 : valid é Tinug




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

150
ANALISIS RELIABILITAS TES

SOAL BERBENTUK PILLIHAN BERGANDA

Tarafl riliabilitas beniuk tes 1 dapat dinyatakan dengan rumus Kuder- Richarson

20 (K-R 20) sebagail berikut ; { Artkunto, 1999 1 100)

VAl
‘S'"- ¥ T ( Z )
s \ B 35y
dengan 5 = ~~—\w { Arikunto, 1993 : 134
Dari tabel hasil post test diperoleh : Spg = 42294, Y = 5525, Y'Y = 425,
P i 20C0 N =37
ez 180625
a7
_ 3325-4881,756757
37
6432432433
37
= 17,385
{20 Y17.385-4.2294)
Dengan K-R 20, maka . 1y = | | e f
201 A 17,385 J
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Pada taraf signifikansi 0,05 dengan n=37, didapat ryy tabel sebesar 0,325.
Ini berarti rxy hitung lebih besar dari ryy tabel, sehingga di simpulkan post-tes

berbentuk pilihan berganda vang diujicobakan adalah reliabel,
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DISKRIPSI DATA HASIL UJI COBA POST-TEST
SOAL BERBENTUK PILIHAN BERGANDA DAN URAIAN

Data skor total uji coba untuk soal berbentuk pilihan berganda vang telah

Csiswa | total
T-6 17

— o ——y

iT-17 17

T29 17

T3 16

T8 106
T-10 116

F T P T

| T-4 AN
128 NER ‘ Kelompok atas
T-304 0015 - |
T-35ud. 15 !
T-11 14-
Cf-18 4
T3 4.
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T 13|
T34 137 L
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FT.14 128
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T22 7 {10 |
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ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL

UNTUK SOAL PILIHAN BERGANDA

Contoh perhitungan daya permnbeda soal untuk soal piliban berganda no. 1.

Data skor uji coba ses akhir dari kelompok tinggi dan kelompok rendal

“I{'eioli'ﬁ}"}'d'k' fin'g'gli‘ * Skor I Kelompok rendah |  Skor |

e 10 L e 114 E 0

L 117 1 P23 ! 0
T-29 ! ! ‘; T-37 i
T34 1 | 1-22 j

| 1-8 } T-9 I N

o T-10 I T-25 Y
z T-12 i T-26 ; !
Mo 0 T-33 ; P
T-28 i T-2 0

1 T30 | I-13 o IN

T-36 11 -3 i
T-11 i T-19 i

o8 T e SRS O
| T-32 0 T-16 1
T-1 1 T-20 0
| T-7 0 | T-27 0
T34 U 0 T-21 0

Pada butir seal no.l : jumiah peserta tes kelompok tnggi maupun kelompok
rendah adalah 18 siswa. Dari kelompok tinggi menjawab benar sebanvak 14
siswa, sehingga mempunyal proporsi (P.) = 0,778 Dari kelompok bawah
menjawab benar sebanyak 9 siswa, sehingga mempusnyai proporst (P} = 0.5,

Akhirnva, menurut Bab 113, item soal no.1 mempunyai daya pembeda soal (D)=
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jadi, soal no.1 termasuk soal vang cukup dalam membedakan kelompok pandai
dan kelompok tidak pandai.
Dengan perhitungan vang sama, hasil daya pembeda soal disajikan sebagai

benkut

No.soal ' Kel.atas yang | Kelbawah D=Ba-Bp | Masifikasi |
' jawab benar | yang jawab | :
’ (Ba) . benar (Bg) | 18
1 14 9 0278 o oukup
2 14 7 0386 ; cukup -
3 15 10 0,278 i cukup ‘

4 18 13 C0278 T cukup

18 = 16 : 0,112 jelel

6 12 6 i 0.334 cukup

7 ; 16 7 0.5 baik

s § 17 5 L0667 baik

9 :: 11 ‘ 8 L0067 elek

R 000 ek

i N e 0607 baik

12 E f 6 : 0,589 cukup
: 3 1 0 0056 jelek
14 ? 12 i 6 0,334 cukup i
15 6 ﬁ‘ S L 0,056 U delek
16 ‘* 14 7 ‘ 0.389 ? cukup ?
17 15 ; 3 : 0.556 baik
18 'f 15 7 0445 baik
% 19 ‘- 16 " 6 055 baik |
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ANALISIS INDEKS KESUKARAN SOAL

UNTUK SOAL BERBENTUK PILIHAN BERGANDA

Contoh perhitungan indeks kesukaran soal untuk soal no.1yang berbentuk pilihan
berganda adalah sebagai berikut

Banyak siswa yang menjawab benar item scal no.1 { 13 Jadalah 24 siswa.

Jumlah peserta tes sebanyak 37 siswa.

Jadi,

= (.65
Jadi. Soal pilihan ganda no.] termasuk soal vang sedang.

Dengan cara yang sama diperoleh hasit sebagai berikut

No. soal | Jumlah siswa yang | Indeks kesukaran | Klasifikasi ]

] . menjawab benar (P B
il " ! 14 0.65 sedang :
2 21 0,57 ~ Sedang

3 26 0,70 N Sedang ;

3 5 35 0,95 ‘ Mudah |
6 19 0,51 Sedang 5

7 24 0.65 j Sedang %

8 22 0,59 r Sedang 1

; 9 | 19 : 0.5] Sedang |
11 9 1 0,51 Sedang k

12 19 0,51 Sedang
3 13 ’ 1 0.03 Sukar '

14 18 0,49 Sedang




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

156
23 ‘ 11 0,30 Sukar
16 l 23 0,57 Sedang
17 21 0,57 § Sedang |
18 23 0,62 | Sedang
19 1. 23 0,62 ! Sedang
20 | 22 0,59 | Sedang
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DATA TENTANG UJI COBA TES AKHIR
UNTUK SOAL BERBENTUK ESAI ( URAIAN)
KELAS L

No. Nomor soal 1 Jumiah b
fest N 4 {x)

]

: , 3 1.5 0 1 45 1 2025 |
| 3 2 0 | 5 25
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SOAL BERBENTUK ESAI{URAIAN)

Perhilungan vahiditas tes pilihan berganda menggunakan rumus Product Monent

dan Karl Pearson :

NY AT =) XUDT)

NN PN Yy yos

Rerikut merupakan contoh analisis validitas tesno. 1.

Pada lampiran tabel data basil uji coba post test untuk soal pilihan berganda,

diperoleh

i

 Nosiswa
i .a-] K

S
=
W =2

D
ol

Soo

oo o/

2
]
=

3 1 33 1225
% 9 7 g1
27 0 i3 0 2025
8 83 255 7335
s 0 i 4 0 16
A o 6 o 3G

wh
L

LA

[SFER L]
8 (41
I

L}
ey
A

N
(=)

aiooieivcio Riisio|olviohol—

=

— t\)o (FELE O L LVERE ol SO
Py
LA
RS

o

]
(W41
4]
<
N
—

h
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Dl
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2

ALY FS SO

S L Vil
.

b it = lho i —
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P

Lnlin
s
n

R ! e
S o | B2, ;-_j (\)30\5

AL

i

o
Sy ro M ool T
Lo b i
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T-26 i 05 2 1
T-27 1 3,5 33
T-28 | 3 10 30
T-29 3 9 9
T-30 3 93 28.5
T-31 ] 4,5 4,5
T-32 0 7 0
1T-33 3 3,5 105
T-34 3 5.5 16,5
735 G 0.5 0
CT-37 1 > g 7.5
. JUMLAH | 545 203.5 3553

Dari tabel dapat diperoleh

N =37 IX' =132.25
ks 545 Yyr o =134975
Ty 203 3 YRY = 3555

= 0,509

Pada taral signifikansi 0,05 dengan n=37, didapat rxv tabel sebesar 0,325
ini berarti ryy hitung Ighih besar dari ryy tabel, sehingga ¢i simpuikan soal post-

tes bentuk uratan no. 1 valid.
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Dengan cara vang sama, diperoieh hasil lengkap sebagai berikut

161

._‘_:‘;::

No.soal yy perhitungan Keterangan ¢ Klasifikasi soal |
1 0,509 ; valid ; Cukup !

2 0.605 % valid tingei

3 0.77 ‘; valid ; tinggi
0071 _ Tidak valid | Sangat rendah .
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ANALISIS RELIABILITAS TES

SOAL BERBENTUK ESAT (URAIAN)

Besarnya koefisien reliabilitas tes esaaj (uraian) dihitung dengan menggunakan

rumus Alpha (Arkunto, 1993 165)

Y
e
Li—1 | ey

T Sy
___.. e " k% g, = \.-3 TN R N A

dengan : ¢y,° = —— = ==
N (A

Dari data tabel uji coba tes uraian diperoleh varianst total (o; ) =

" W2 - ]

186,75 [ 71.5) p 170.25 66y 71 (1
e i H N .
37 S 27 L7 a7
P o I wE NP P N

FR2234186,73+ 17025 +7 (2970254 3112,25 44356 +100%

v |

i { 37 )
- - M . -
49625 (1233837
iy _, ' H
27 L1360

= 1341216216 - 9158875091 = 4253

.,
134928 7203.3Y
B e OO I
37 io27 l
. AL i f /
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Sehingga dengan Rumus alpha, diperoleh

WL S

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan n=37, didapat ryy tabe! sebesar 0,325,

Ini berarti ryy hitung lebih besar dari rxy tabel, sehingga di simpuikan post-tes

berbentuk uraian / esal vang divjicobakan adalah reliabel.
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ANALISIS DAYA PEMDEDA SOAL

UNTUK SOAL BERBENTUK URAIAN

Contoh perhitungan dava pembeda soal untuk soal uraian no.1

Data skor uji coba tes akhir dari kelompok tinggi dan kelompok rendah :

Kelompok | Skor T X=(X-M) | X7 | Kelompok | Skor | K%M X2
L dinppi () | rendah | (X) |
P T2 13 T 092 T O8s L T2 O 078 061 ]
1-30 | ) 02 wel G5 NN ey 0. 1 078 To61
136 | 092 1085 ! T35 1 033 T 0os
092 085 « T7 Tos 028 008 )

092 U088 T 05 Tlpas T Thos
0.92 | 085 I T2s T 10 022 0.05
092 | 08 ' T9 051 028 |

[Tl

; 0,08
| i 022 odss

<

3 i e i

S0
o
=
1
P
]
=
L

]
—ihoit

Qo

'

(IR
]
T2 —

A
1
o
P
o

2 ;3 . 30 - 4,893

078060

&
o D
e i
) g
e Re s
[os
|
fan]

1

1{
LT e

3

: b
-4 7] 08§ 0.01 T-3 2 0§23 149
12 L 2 s 008 00T e T2 T T 878 | 061 ]
T4 1 0,08 1 0.0) P26 1 0 ¢ <078 {061 |
Bk 0 298 1 0,08 .19 1 2 122 | 145 |
L T-10 0 298 1 008 1 T-13 I © 022 1005 i
o 3 092 ' 085 T T-33 0 I 078 T061
7, !

Cdwplah T3TST TR T T T g7 ]

[Re

M=375 =208 M 1d4 = 078

i8 18
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= 1.3 w5472

0,24
D tabel untuk taraf signifikansi 0,05 dengan derajat bebas (d.b) 34 adalah 2,032.

Karena D hitung lebih besar _dari D tabel, maka dapat disimpulkan bahwa soal
esal no.1 mempunyai daya pembeda yang signifikan. Ini berarti soal no.1 dapat

meinbedakan siswa tang pandai dan siswa vang tidak pandai dengan baik.

Dengan cara yang sama, indeks daya pembeda soal secara keseluruhan adalah

sebagai berikut

 Nosoal i M, ! sx2 | M, P 3% !ndekas daya pembeda | lasifikasi |

P 208 1 92 1078 | 847 542 Signifikan

T3 756 1095 {139 146 | e Signifikan |

T3 U338 504002 | 434 10,34 Sionifikan |
4 ;028 . 124070328 L Sy 0.3753 Tidak

. sipnifikan ¢
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ANALISIS INDEKS KESUKARAN SOAL

UNTUK SOAL BERBENTUK ESAT( URAIAN)

Conteh perhitungan indeks kesukaran soal untuk soal pilihan berganda no. 1.

Data skor uji coba tes akhir untuk kelompok timggi dan kelompok rendah.

Kelompok tinggi | Skor (X) Kelompok rendajh Skor {X) '
T-28 E 3 T-2 0 l
130 3 * T-31 : 0
1-36 3 T-15 R T
% S A N
, T-14 3 H T-1 0.5
5 16 E 3 T-25 ! 3
T8 3 T-9 55
o g 1 e _—
123 1.5 T-2] ; i
= 3 T-20 r -
T-32 0 T %
T-4 2 T3 3
| 112 2 3P g 0
e 2 L% iy
I 117 0 T-19 2
Al 'R 0 1-13 &
gt T-35 | )
jumiah D, =373 oy = )1 4

Pada soal uraian, soat pka benar memdapat nilai 3,sedangkan jumiah masing-
masing kelompok, baik kelompok atas maupun bawah adalah 18 ajawa , maka
D+ D,
 2man
37.5+ 14
2.3.18
51.5
108
~ 048

ID
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Jadi, scal no.1 termasuk soal yang sedang.

167

Dengan cara perhitungan vang sama, hasil keseluruhan dari indekas kesukaran

soal berbentuk uraian adalah sebagai berikut -

No.scal | D D, L m Indeks kesukaran (P) | kalsifikasi

1 37,5 14 3 0,48 Sedang ;
2 46 25 3 | 0,66 Sedang |
i3 130 1065 3 1062 . Sedang
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KELAS KONTROL (13) KELAS EKSPERIMEN (i3)
No Nama Nifai No |Nama Nilai
1 tAgung Dwi Warna 5,68 1 |Agung Nugroho 3.37
2 iAida Titin Prihatin 5,07 2 1Agus Sri Purwanto 6,02
3 Ambar Digdaya 5,07 3 [Ajeng Dindasari 6,04
4 |Andi Yunanto 6,52 4 jAndi Kristiawan 5,68
5 |Andreas Wahyu P 532 5 jAndre Hanny Umboh 6,60
6 jAnik Sri Safitri 4,49 6 |Andri Saptoya 493
7 {Anik Susanti 5,92 7 [Anna Kartikasari 5,56
8 1Ari Prabowo 5,56 8 [Asr Mulyowati 5,56
9 {Bonaventura Bastian A | 4,82 9 |Budi Cahyo H 465
10 {Budi Ani Astufi 6,78 10 {Christina Vivit 479
11 Danie! Jonathan Ludi 574 11 |Dheni Kristian 6,65
12 |Dwi Hartanio 532 12 |Dian Setyorini 5,56
13 {Dwi Murdani 556 13 \Dwi Daryanio 7.78
14 |Eko Adi Cahyono 5586 14 Dwi Suharyanit 547
15 |Eka Tyas Ratnawati 5,20 15 {Eko Setyowati 4.65
16 [Erawati Widyaningsih 4,33 16 (Fitri Arumni Nursandhi 5,20
17 {Fx. Eko Kunyanto F 6,15 17 Hastina Ambarwati 571
18 Harsi Sulastri 6,27 18 iKiki Tanjungsari 493
19 ilsabels Setia H 5,80 L 19 jKristiawan 5 56
20 |Lulut Setyawan 5,80 20 iMaryati 507
21 Lyana Toni Adi 544 21 |Noviana Puspasari 545
22 |Martanti 5,96 22 |Purwanto 5,44
23 {Monika Maharani 5,19 23 |Setyana 521
24 INinik Sufistyowati 449 24 |Sri Hartini 5,07
25 {Rosa Dhani Apridadi 4,84 25 |Sri Suyatni 592
26 Rudj Budiario 8,35 26 {Sri Wahyudi 575
27 131 Parwanti 579 27 1Sunarni 4,15
28 |Sri Widodo 5,68 28 {Suyamti 5,68
2% [Sumiyati 6,07 29 [Suyanto 4,79
30 {Sunarti 565 30 iVinsensius Wendi Eko K| 8,04
31 |Suwarno 493 31 !Wahyu Setyo P 5,32
32 {Tri Martini 532 32 {Wigiyanti 507
33 Wahyu Handayani 6,87 33 iYohan Hanggo P 6,04
34 Wanirawati 5,44 34 [Yohanes Murtopo 6,27
35 Y. Sumbang Sihno MW | 5,75 35 lLarmi 4,79
36 iYusting Suwarni S 5,68 36 {Paryanti 6,44
37 {Benyamin Harumena 65,49 37 [Edwin Karola 5,66
38 llvana Lestuny 507 Jumiah: 203,77

Jumiahl|211,96 Rata-rata; 5,51

Rata-ratal 558
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HASIL PEKERJAAN RUMAH KELAS KONTROL (I}

172

No Nama NILAIPR (1) ]
1 23 4 13
1 Agung Dwi Warna 90 06 1 83 75 ' 95
2 Aida Titin Prihatin 100 g0 . 68 1 70
3 Ambar [hgdaya 85 95 70 73
4 Andi Yunanto 70 o0 83 o0 50
5 | Andreas Wahyu P L0G o 83 90 88
6 i Anik Sni Safitn 100 100 300 68 8O
7T Anik Susant N B T S TR TS YT
8 | An Prabowo 00 T es o8 L0 o0
5 Bt B A T T e :
10 ‘ Budi Ani Astuts 90 160 53| g0 o0
I | Daniel Jonathan Ludji 93 Ot e T o0 94
© 12 Dwi Hartanto {00 rao N T
T Dwi Murdani 90 95 e T Tes
.14 TFko Adi Cahyono U T R R A (TR
15 | FkaTyas Ratnawati__ W95 a0 ) 70T
16 ! Erawatt Widyaningsih 00 93 700100 68 |
17 ! Fx. Eko Kunyanie F 90 55 G0
i ¢ Harsi Sulastni 100 88
19 | Isabela Setia H 70 G
w8 Bet A W
21 4 Lyana Tom Ad 80 78
22 ! Martant 100 73
! 23 | Monika Maharani J O 75 |
" 24 | Ninik Sulistyowau T 00 07
" Rosa Dhant Apridad 90 70
Rudi Budiarno 10 !
- - Sri Parwani s : E
28 - Sri Widodo 80 )
Y 20 | Sumyati 100 3 I 93
1 30 i Sunarit 95 80 70 i &0 0
il i Suwarno 100 90 90 | 78 70
[ 32 | Tri Marn) 100 95 70 | 100 | 68
‘ 33 | Wahyu Handayani 90 000 - 90 80 80
T34 T Waniawat 100 o5 86 T80T ey
35 1Y, Sumbang Sthno MW 70 )00 86 73 o0 |
U736 Yusting Suwami S 160 80 &8I0 TR
37 Benvamin Harumena HO0 8 70 90 g0
38 Ivana Lestuny 10G o0 90 1 0 80
A Jumiah | 3355 | 3380 2944 | 3190 3071
] Rata-vata | 9335 | 9421 7 7747 | 83.93  80.83
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HASIL PEKERJAAN RUMAH KELAS EKSPERIMEN ( I;)

No | Nama NILAIPR(1;) |

i 2 '3 4 5
Agung Nugroho 100 90 80 63 1 70
Agus Sri Purwanto 70 100 73 607768
. Ajeng Dindasari 80 85 . 80 | 85 86
+ Andi Kristiawan 8% 750 89 | 87T | 76
. Andre Hanny Umboh R T 60 1 80
L6 * Andni Saptoyo T R TR TS 7380
L7 Anna Kartikasari R R T R
8 - Asri Mulyowati 75 0 100 1 80 58 D)

ORI

s

g - Budi Cahyo H 85 0 oo 80 0 63 70
10 | Christina Vivit 85 B0 o 86 080
17 Dheni Kristian W0 | 100 &6 1 70 ¢ 68 |

12 Dian Setyorini T T R R - RE

13  Dwi Daryanto Poloe s 95 731 73 070
14 Dwi Suharyanti o0 T Je0 63 70 - 76
15 ¢ Eko Setyowati FTIs A0 T 38 | 68 78
i6 | Fitri Arurnnd Nursandhi e | 80 67 66 | 86
17+ Hastina Ambarwati ‘
18 Kiki Tanjungsari |

19 Kristiawan S1600 00 T
- Maryati T I Y ol : 58 86

1)
=

; ?\ioviana Puspasal‘i 75 HE 63 60 68
- Purwanto 70 FER I 14 80 ¢ 68

[P R I

ESCI}’HHH PRI W 70 83 : 8 78

ST NI NI N
PN

“Syi Martini 100 707 68 70, 86

5USH Suvaini {60 w070 68 93

6 1 Sri Wahyudi 90 73 0 68 1 83 ¢ 68
7 - Sunarni HOO 100 65T én 13 1
TS T Shyant T R T RS R A ER

© Suyanto L1000 90 63 ] 63 68
30 A T i TN e T
31 Wahys Setyo B 75 oo 76 80| 63
B oo VTSI CAE T e e

i Yohan Hanggo P 100 85 | 80 7301 80
 Yohanes Murtopo 100 P06 68 78 93 |
b Lar 0 90 60 1 60 80
Faryat T TR T T
Edwin Karola R RCIRR
3' T Jumiah | 3305 333372662 2500 2&71
£9.32 1 9014 | 719577003 | 77,59

L)
Lt

N

ONin

[FERIRFE RIS J NS

|

. Ratarata |
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HASIL POST - TEST KELAS EKSPERIMEN (L)
| No | Nama Nilai pil.ganda | Nilai esaat Total nilai
|
11 ! Agung Nugroho 14 5.5 19,5
l2 Agus Sr1 Purwanto 16 9.5 1255
'3 | Ajeng Dindasari 16 7 23
L4 | Andi Kristiawan ‘9 6.5 155
5 | Andre Hanny Umboh 17 12 129
6 Andri Sapiovo 11 3 14
:7 | Anna Kartikasari : 14 7 21
8 | Asri Mulyowati 11 6.5 17,5
"9 T Budi Cahyo 1 BE ] 18
10 Christina Vivit 10 13,5 135
{11 [ Dhent Kristian 118 10,5 i 28.5
' 12| Dian Setyorini s 12 127
- 13 | Dwi Daryanto 13 L 5 P18
' 14 | Dwi Suharvanti P12 8 20
15 Eko Setvowatl 16 9.5 255
16 | Fitri Arumni Nursandhi 115 10 | 25 5
17 ; Hastina Ambarwat g 12 195 21,5
18 i Kiki Tanjungsari 13 ¥ : 21
19 | Kristiawan i 7 i 2.5 195
20 | Marvati 11 4 12,5
' 21 ! Noviana Puspasari 14 6.5 20,5 5
' 22 | Purwanto 12 7 19 '
23 | Setvana . 14 10 | 24
. 24 Sri Hartin L 9 1 5.5 14,5
: 25 1 Sri Suyatni 110 i 8.5 1185
126 | St Wahvudi 13 155 18,5
127 | Sunarni 16 6 22
128 | Suyamti g 4 12
129 | Suyanto. 13 7.5 20,5
30 | Vinsensius Wendi Eko K | 14 6 20
31 | Wahyu Setyo P 18 10,5 28,5
32| Wigiyanti 13 35 165
33 | Yohan Hanggo P 15 11 26 ,
34 | Yohanes Murtopo 10 9.5 19,5 ?
35 | Lami 16 11,5 27,5
36 | Paryanti I15 Y 127
37 | Edwin Karola 17 7,5 1 24,5 .
‘ '3 766,35
' Rata-rata 20,72
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HASIL POST-TEST KELAS KONTROL (1)

No | Nama | Nilai pil. ganda | Nilai Essai Total Nilai

1. | Agung Dwi Warna BE 6,5 21,5

2 Atida Titin Prihatin L7 145 11,5

3 | Ambar Digdava 9 7 16

4 ! Andi Yunanto r14 6.5 1205

5 | Andreas Wahyu P 15 12 27

6 | Anik Sri Safiti 7 4 11

7 |AnkSusapi 14 6.5 L 20,5

& Ari Prabowo 16 7.5 : 23,5 1
' 9| Bonaventura Bastian A - 6 118 ?;
|10 Budi Ani Astuli 1] 4 15 ‘
- 11 Daniel Jonathan Ludji 16 P85 245
712 i Dwi Hartanto 5 4 e
13 Dwi Murdani 13 55 18,5
. 14 | Eko Adi Cahvono 9 7.3 | 165Ny,
- 15 | Fka Tyas Ratnawati .8 7 15
. 16 | Erawati Widyaningsih L 75 225
117 ¢ Fx. Eko Kunvanto I 12 5 17

18 | Harsi Sulastr: 14 6.5 20,5
119 i Isabela Setia H 16 10 27

20 | Lulut Setvawan 10 6 16
'21 ! Lyana Toni Adi '8 5.5 L13,5
: 22 | Martanti - : 7 ey :
. 23 | Monika Maharani ol - 12,5 )
24 Ninik Sulistyowati 112 L6 18
. 25 1 Rosa Dhani Apridadi i2 8.5 : 20.5 |
' 26 i Rudi Budiarto i0 i 3 e i
i 27 1 Sri Parwanti 15 L 9.5 245
28 | Sri Widodo 2 2.5 6,5 |
29 | Sumiyali Ty I'ss 16.5

30 | Sunarti 13 L 6,5 1195

31 | Suwarno 6 135 L 9,5

32 1 Martini 14 5 £ 30

33 | Wahyu Handavani b 4,5 15,5

34 | Wanirawat (13 g 22

35 1 Y. Sumbang Sihno MW 1 9 6,5 15,5

36 | Yustina Suwarni S P14 10 24 !
37 | Benyamin Harumena 17 L1120 129 4
38 | Ivana Lestuny 10 5.5 15,5 ,
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UdI NORMALITAS

PRE-TEST

1. kelas eksperimen

X =103.325

SD = 16,8654
Rata-rata = 50,1331
Data siap uji Normalitas

gminféi“‘val EBéilat.nyata : Z-score l Bat.Ju daerah | I.dacrall ) 1ﬂ
. 195 1 282 | 04656
L2029 L 00768 2 | 28416
29,5 geeem R i 2008 T
30-39 L 01331 7 T 56647 |
395 s16e3 02357 5

i [ M5 | 004 7 061660 1 I

BN 0238 S TR 4AT
* 02123 |

03749 |1 a

6069 | L TTTT0a6% U sTTen16
059 5 ! 00842 131 574154 |
! I i |

79.5 L 174 ! 0.4591

DS g 0031 A T
? r ST EDY ade g N W00 K !

I o i
Nifal chi-kuadrat : x* = LE-&)}JJL_E___
SR

Dengan memasukkan nilai-nilai yang telah diketahui dalam tabel pada rumus,

diperoleh nilai

2

X7 10,2575 ( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ),
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db =k -3 =83 =3 yang memberikan X* tabel pada taraf signifikan 0,05 =

11,1

Karena X hitung iebih kecil dari X? pada tabel maka disimpulkan data Nem

Matematika SLTP pada kelas eksperimen berdistribusi Normal.

2. %elas kontrol

T =109.575
X = 1948
SD = 1624

Rata-rata =51.1842

Data siap uji Normahtas

" interval  Batatnyala  Z-score - Batludaerah : L.dacvah ¢ f, | £
; 195 v 198 ¢ 04744
L 20-29 00645 12 1 245]
29.5 2134 10,4099
30-39 C 01437 8 | 53366
R PR L. a
40-49 02244 8 | 85272
493 010 0,0398 F R 4
50-59 02348 | 7 | 89224
595 03] 0.1950
G0-65 | 01738 1766804
. S P L. 15 0,3708 L
| 70-79 0,0883 1 2 1 33554
* e e 04591
| 80-89 ] 0,0318 | 4 1 12084
L 895 | 236 0.4909 ]

.ff:

Nilai chi-kuadrat : x* = Zg‘i;&)w

Dengan memasukkan nilai-nilai vang telah diketahui dalam tabel pada rumus,
yang I

diperoleh nilai
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X =18.6876 ( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ).

db=k-3 =83=35 yang memberikan X° tabel pada taraf signifikan 0,05 =
11,1,

Karena X* hitung lebil_kecil dari X* pada tabel maka disimpulkan data Nem

Matematika SLTP pada kelas kontrol berdistribusi Normal.
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UJI NORMALITAS
NEM MATEMATIKA SLTP

1. kelas eksperimen

e = 1136, 5931
¥x =203 77

SD = (,6232
Rata-rata = 55073

Data siap uji Normalitas

e

' interval : Batatnyata | Z-score | Batlu.daerab
T4.00-425 00306 1 1322
: : 4.38 . «181 0,4649 :

L.daeralh | §

188 . <101 0.3438

‘ i ; 0,3051 P12 112887

; 588 g W eme() 0058 | T
o - — TN
e L Y Eaad DB L

6,50-6.75 | - | 00669 14 [ 2475

3

o]

-
Ul§

LY

688 1220 10486t 1

’ L
Nilai chi-kuadrat ; x° = T-i‘lﬁv-wf---’-’—

Dengan memasukkan nilai-nilai vang telah diketahui dalam tabel pada rumus,
diperoieh nilai

X% =1.359]( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ).

db=k-3 =6-3 =3, yang memberikan X? tabel pada taraf signifikan 0,05 =7 81.
Karena X° hitung lebih kecil dari X pada tabel maka disimpulkan data Pre-test

pada kelas cksperimen berdistribusi Normai.

2. kelas kontrol

¥ = 1136, 5931
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T =2 203,77
SD = 06232
Rata-rata = 5,5073

Data siap uji Normalitas

__imterval | Batatnyata | Z-score | Batludaerah | L.daerah | f | f,

0.0200 1043

0,0557 4

A 7 T o

=1
N

5 1 94126

.C)
]
I

~J

T550-5.75 Q T 03208 T4 12,1904

588 050 ¢ 01913

T6.006.25 | LA 02167 L6 B
638 | 133 | 04087 BT

650675 U 00768 1 4 29184
688 [ 217 [ 04850 — ,

Hlay olvialon a > 9o = ,‘AM,,
Nilar chi-kuadrat @ il

Dengan memasukkan nilai-nilai yang telah diketahui dalam tabel pada rwnus,

diperalely mlai

d.b=k-3 =0-3= 3 yang memberikan X tabel pada taraf signifikan 0,05 = 7.81.
5 = o 5 o 2 o
Karepa X° hitung lebih kecil dari X° pada tabei maka disimpuikan data Pre-test

pada kelas kontrol berdistribusi Normal.
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UJINORMALITAS

TINGKAT EKONOMI ORANG TUA SISWA

1. Kelas eksperimen
X = 91624
Yx = 1804
SD ORI
Rata-rata = 48.76

Data siap uji Normalias

1 daerah |

interval | Batatnyata | Z-score Bat lu daerah

335 Po<183 04370

34-40 - 0.1403
50,5 1 <083 02967
m-i7 - rl ; C0,
: L ¥ Ui DR BRI Al
Y | 02707 1101 10,0159
: 54.5 L 0,58 ;0 02190 i Al
35-61 P 01807 | 8 | |
C 615 1 128 0 03997 F
! 00764 | 3 1 i

L7239

45 90,065

]

62-68

685 L 198 0476l

Nilai chi-kuadrat : x° = d.
Dengan memasukkan nilai-niiai yang (¢lah diketahui dalam tabel pada rumus,
diperolel nilai :

-

o= 71,2279 ( dengan pembulaten 4 angka dibelakang koma ).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

183

db=k-3 =6-3=3, yang memberikan X* tabel pada taraf signifikan 0,05 = 7,81,

Karena X° hitung lebih kecil dari X° pada tabel maka disimpulkan data tingkat

ekonomi orang tua siswa pada kelas eksperimen berdistribusi Normal.

2. kelas kontrol

e = 92397
X = 18352
SD = 7,489

Rata-rata =48 74

Data stap uil Normalifas

interval  Batatnyata | Z-score | Batludaerah | L daerah ! f, R 1
265 297 L 04985 o
27-33 00197 1 ¢ 07486
33,5 -2,03 0.4788 ' s | ;
34-40 01145 | 4 4,351 |
40.5 -1.10 0.3643 C
41-47 02968 15| 112784 |
47.5 0,17 0,0675 '
48-34 _ 03469 111 13,1822
545 0,77 0.2794 il B :
33-61 0176 14 | 6088
613 170 0.4554 : g
62-68 00405 31 1,539 |
68.5 2.64 0.4959 é
Nilai chi-kuadrat ; x* = (e !_‘ff" )y
A

Dengan memasukkan nilai-nilat vang telah diketahui dalam tabel pada ramus.

diperoleh niiaj

X*=4,1692 ( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ).
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d.b=k-3 =6-3 =3 yang memberikan X* tabel pada taraf signifikan 0,05 = 7 81.
Karena X* hitung lebih kecil dari X* pada tabel maka disimpulkan data tingkat

ckonomi orang tua siswa pada kelas kontrol berdistribusi Normal.
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UJINORMALITAS
POST - TEST
1. kelas cksperimen
yx* =16775,73
Tx = 766.5
SD =4 9231
Rata-rata = 20,7162
Data siap wji Noormaijias
interval | Batatnyata | Z-score | Batludaerah | L.daerah | £ |
j- 55 Po-309 1 04990
6-10 00178 1 | 06586
1115 f L 01258 | 6 ¢ 46546 |
s s S G 03554 |
16-20 | 03394 1131 12,5578 |
20,5 -0,04 00166 |
21-25 ; , F 035 9 12,95
i 255 | 097 | 03340 | f
26-30 | ' L 01427 1 8 1 52799 ]
0. T 1,99 04767 ] :
P o 7
Nilai chi-kuadrat 1 x* = Zi’f@—;ffﬂ-?——

Dengan memasukkan milai-nitai yang telah diketahui dalam tabet pad rumus,
diperoteh milai

X? = 31876 ( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ).
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db=%-3 = 3-3 =2 vang memberikan X* tabel pada taraf signifikan 0,05 =599,

Karena X° hitung lebih kecil dari X° pada tabel maka disimpulkan data post-test

siswa pada kelas eksperttnen berdistribusi Normal.

2. kelas kontrol

Tt = 1346725
X = (87,5
SD =5.2036

Rata-rata = 18,0921

Data siap ujl Noormalitas

interval | Batatnvata | 7-score T Batlndaerah i L.daerah . £, | £,
% 5.5 Y B T PERLE T
610 ' 00643 3 1 24434
L1058 -1.46 0,4279
J1-15 | 02364 10! 89832
W RLSS -0.50 G,0915 . N
16-20 | 03687 14 14.0106 |
L 205 0,46 0,1772
21-25 0245 | § 931
25.5 1.42 04220 WO TN
26-30 00691 | 3 | 26258 |
Ry 30,5 2,38 ¢.4913 g ;‘

Nilai chi-kuadrat - x° = ‘Z;

Dengan memasukkan nilai-nilai vang telah diketahui dalam tabel pada runus,

dipercleh nilai

X =0,5687 ( dengan pembulatan 4 angka dibelakang koma ).
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db=k-3 = 5.3 =2 yang memberikan X tabel pada taraf signifikan 0,05 = 5,99,
Karena X* hitung lebih kecil dari X2 pada tabel maka disimpulkan data Post-test

siswa pada kelas kontrol berdistribusi Normal.
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UJIHOMOGENITAS

PRE - TEST

Berdasarkan perhitungan standart deviasi, diperoleh :
Varians kelas 1z { V3 )=284441198

Varians kelas I, (Vi )=263,7292249

Jadi, Vi3 > V2 sehingga .

284447198
T — o
263,7292249
~ 1,079
I tabel pada Iz 37 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,785.

Jadi. F hitung < F tabel, dan disimpulkan data homogen.
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UJTHOMOGENITAS

NEM MATEMATIKA SLTP

Berdasarkan perhitungan standart deviasi, diperoleh ;
Varians kelas I3 ( Vi3 1= 0,388388911

Varians kelas I, (V13 )= 0.361548196

Jadi, Vs > Vo sehingga :

’ 0,388388911

1'(36.37} o

0.361548196

=~ 1,074
I tabel pada Fsq 17, dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,785,

tadi. F hitung < I tabel. dan disimpulkan data homogen.
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UJIHOMOGENITAS

TINGKAT EKONOMI ORANG TUA SISWA

Berdasarkan perhitungan standart deviasi, diperoleh :
Varians kelas Is { V1) = 99,1029947

Varians kelas 1, (Vi; )= 56.08822169

Jadi, Vis > V) sehingga .

r 99.1029947

Faesn = ——

56,08822169
=~ 1,767
T tabel pada Fee 37y dengan taraf signifikanst 0,05 adatalh 1,785,

Tadi, F hitung < ¥ tabel. dan disimputkan data homogen.
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UJ1 HOMOGENITAS

POST - TEST

Berdasarkan perhitungan standart deviasi, diperoleh :
Varians kelas 1z ( Vi3 )= 24,2370343

Varians kelas [, (V2 )= 2707704296

Jadi, Vis < Vi3 sehingga :

. 2707704296

Fi3r36 RSy -
BT 942370343
~ 1,117
F tabel pada Fge a7y dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,775,

Tadi. F hitung < I tabel. dan disimpulkan data homogen,
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA

POST - TEST
Rumusan hipotesis :
Ho= 1. £ g
Ho= pe > 1
Data perstapan :
%,= 20,7162 S, = 24,237 ne = 37
x,= 18,0921 Sy = 27,077 n, = 38
¥, -%,|

ujit-test: 1=

(n, 1S, +(n, DS [ 1 s
A <k iy =2 n,

20,7162 18,0921
\/39-2&!—%37% L)
/

T

37 +38-2

- 2,6241
J S PR3
73

(0,027 +0,026)

N 2,6241
|J25,676.(0,053)

22,6241
11572

~ 2,2676

Pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat bebas db = 37+38-2 =73, t tabel
memberikan nilai sebesar 1,665. Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak,
sehingga mengakibatkan diterimanya H, dan disimpulkan bahwa Prestasi belajar
siswa yang diberikan Pekerjaan Rumah dengan & s/d 12 soal setiap kali
pengajaran, secara signifikan lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang

diberikan Pekerjaan Rumah dengan 4 s/d 6 soal setiap kali pengajarannya.
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA
TINGKAT EKONOMI ORANG TUA SISWA

Rumusan hipotesis ;
Hn‘: oM T My

Hy = ue s 1y

Data persiapan ;

¥, = 48,7568 S, = 99,103 ne = 37

X, = 48,7368 Sy 56,088 n, = 38
. ¥, - %]

Wi t-test: =

(0, ~ DS +(n -DS 1 1)
L ¢ Uk AL .
| v

48,7568 - 48.7368;
6.99,105+37.56.088 (1 1)

] H

s O i e

-~
=

f
i3

!

0,02
/ SRS IS L
y

~
~

,,,,,,, f) ~2(0,027 +0,026)

-
2

b e ~
\[77.3009.(0,053)

I

9
002 001
20241

Pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat bebas db = 37+38-2 =73 { tabel
memberikan milai sebesar 1,985, Karena t hitung < t tabel, maka Mo diterima dan

disimputkan bahwa tidak ada perbedaan vang signifikan antara kelas eksperiimen

dan kelas kontrol sehubungan dengan tingkat ekonomi orang tua siswa
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA

NEM MATEMATIKA SLTP

Rumusan hipotesis :
Ho= He™ g

Hy=ope sy

Data persiapan :

X, - X,

ne = 37
m =38

upi t-test . (o=

\

o

15,5073 - 5.5779)

for =8 2082 1
/ n,+nm -2 L7,

o~
=

36.03884+37.03615( 1 1)

v ff RS R iy
N = 0,0766
3 o) 1274 i .
/] 3.9824 +13,3755 (0,027 +0,026)
\ 73

_ 0.0706
0.3748.(0,053)

0.0706 < 0.5011
0.1409

o
e

memberikan nilai sebesar 1,985, Karena t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan

disimpuikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol sehubungan dengan data Nem Matematika SLTP siswa.
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA

PRE —~ TEST
Rumusan hipotesis
I_L) o '-LL‘ == ,‘-Lk
Hi# e = g
Data persiapan
¥,= 50,1351 S. = 284,44 n, = 37
= 511842 Si" = 263,73 g = 38
3 X~ X,
up t-test ¥ a = T
}(n(, DS~ B8]
\5 n +n, —2 A

4

f R C
\f; ]. _()_,_,39,8474:) 78016 027 +0,026)
2

1,049]
77.3009.(0,053)

i

1.0491
3,81

4

= 0,2754

Pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat bebas db = 37+38-2 =73, { tabel
memberikan nilar sebesar 1,985, Karena { hitung < t tabel, maka Ho diterima dan
disimpuikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen

o

dan kelas kontrol sehubungan dengan skor pre-test.
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KUNCE JAWABAN
SOAL PRE-TEST ( TES AWAL )

I.B 6. E 11 A 16.D
2.C 7.C 12.E 7.k
3D 8.D 13.B 18.B
4.1 - il 14.C 19 E

5D 10. A i5.C 20. B
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KUNCIJAWABAN

SOAL POST-TEST ( TES AKHIR )

1E 6. A 1. B 16. A
2.D 7.C 12. A 17. B
3.D 8. C 13.D 18. E
4.D 9.B 14. 8 19 E
5.8 10.B 15. D 20.C

N () 12
1. Akan dibuktikan: 8) k* = (k+3)* = S 7k + 42k +63)
k=4 k=l k=1

Bukiti : (ruas ki )

12

8&/& —i(kw)z = Si(k+3)2 - (k+3)*

k=}
12
= 7Y (k+3)
k=l
12
= Y Uk +6k+9)
L=l
12
= ) Tk +42k +63
k=1
= ruas kanan (terbuku)

2. Diketahui : bilangan bulat 1 s/d 100 yang merupakan kelipatan 7.
Bilangan itu : 7,14,21,....,98. Barisan bilangan ini membentuk
barisan aretmatika dengana =7 danb="7.

Ditanya : n dan S, 7

Jawab: Un =a +(n-1)b
98 =7 +{(n-1)7
98 =T7+Tn~-7
98 = Tn

n=14 Jadi, banyaknya suku barisan itu = 14 suku barisan.
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Sn = Yan(a+ Un)
= 1414 (7+ 98)
= 7(105)
= 735

Jadi, jumlah 14 suku daru barisan Aretmatika di atas adalah 735,

3. Diketahui @ 3 suku deret geometrs turun tak hingga : (k+2)»+(k-2)+(k-4).

Ditanya : k, Seo 9

Jawab :  Datam deret geometri berlaku :
(k2 = (kt2)(k-4)
K -4k+4 = K -4k+2k-8
(K -4k = 4) ~(k* -4k + 2k - 8 ) =0
-2k + 12 = 0
-2k = N
kK = 6 Jadi k=6

Karena k = 6 maka dengan mensubstitusi nilai k pada deret vang diketahui di
peroleh deret geometn turun tak hingga yaitu: 8 + 4 +2 +

Dari deret ini dipeoleh :a=8 ,r=1

Sehingga : Soo = L =
-

Jadi, jumlah suku tak hingga banyaknya adatah 16.

4. Diketahui : Deret geometri | (x+6) + (x+6) + (x4+6) + ..
Akan ditunjukkan deret tersebut konvergen pada interval -7 < x < -§

Jawab : Syarat konvergen vaitu Irl<1atau -1 <r<1

7 . 2
Untuk itu kita canr. r = Y | g}+9}—— = {x+6)
U (x4 6)

Schingga: ~1<r<l = -1< x+6 <1
= T <x < -5 {semuaruas dikurangi 6 )

{ terbukt: )
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KUNCI JAWABAN
PEKERJAAN RUMAILI
71 . 2+4+6+. . +2n =r22k
haf
2, 14349+, 4401 = (L 1-3)+(4.2-3)+ . +{4.10-3)
L1
=:> 44 ~3
k=1
3. 148+27+. 48000 = 11+ 20+ 31 + 420
20
::Z,{ﬁ
k=l
T 2 = 0 1 248 10 & &
7 i YRPRE | 5 = 2T
2 4 8 1024 2 283 =y
5 4
1 FIF 7 o0 ol geesapembgap ] o4_] 25§88 o if
e s s & —- + = e
2 4 8 16 32 2 27 i % 2 ek ol

6 o 3 K 4= (PH)HE 4B ) (0 ) = 54841341 (n'i4)

k=l

7. i-l-n(n—f—l} A2 F A 3G ) A ) R 250080

k=2 &

= 3+6+10+ . +325
8
8 L Y (kA1) =(2141)F (2.241) 4 (2.341)+ L H(2.811)
k=i

21 1 1 i ]

9, T o e o

a1l 241 341 441 541

650 60
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1 2 3
et e e
O+1 T+1 2+ 3+1 1 2. 3 4
0 2 3 0 1 2 3
—— bt m — b —f = 4=
2 3 ) S
£
12 12
5 5 5
i1 231114,‘1:321:3"&211
H=i =i n=l
(315 11+(3.2742)4(3.3%43) H(3.4%4+4)+(5.57+5) =
3(1%4 224 3447455 (1424 3+4+5)
4+14+30+52+80 = 3(1+4+9+16+25) + (13)
180 = 3.(55) +15
180 =165 +13
180 = 180
9 o4
12 Y k(k=1) =3 (i+1i
k=2 i=1{)
2(2-13+3(3-1) 14(4-1} i 5(5-1) = (011) CCLUDYT T2 IR B (AT
2.1 +3.2 +4.53+54 = O+ 2010 302 1 4.2 054
2 +6 + 12420 =0 + 2 + 6 + 12+ 20
40 = 40

203



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

204

KUNC1 JAWABAN
PEKERJAAN RUMAH 11

643 __(}__3) B bl k-3
porl)

i

k
& ,,3;{ ";_5 B k=-243 (k - 3) +2 B

T ko

1
Z(A + 32050 = B k4 3).04
k=3 =5-2 k=2
(2h=7)" =) 4%~ 28k +49 =3 47 =3 28k + > 49
ket k=1 ke kel Lot
= 4D k285 k40
k=l ket

28-7

Z(n = Z(n +7) = (n+7)
k=8-7

2)
an +14n+49 ~n-7

\ n"-+izsaz 42 = Z 1 Z”mxv

ey dad Aot -

5 Syl

Z(A-f_l):Z(,{-*-#):--l (/\ -8k +16)-1
o k=t S

E iiﬁ —8k+15
k=i
) g Y

=D k= 8k + 315
k=l k=l k]
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5
i(SO ~6k) = iSU—iék =50.5-6 k
k=l k=1 k=1 k=l

=250-6.(1+2+3+4+5) =250 - 90 = 160

7 7 2 7 7
T D(2K=3)= U= 3=2> 4 =33
k=2 k=2 k=2 k=2 £=
= 2025354474554 6747%) — (7-241)3
= 278 - 18 =260
catatan : Zc = (st~ 1+ 1 )¢
k=
B 23
8. 721}1 - Z(nzm ) = 2Zm‘ - Z(m+ 3)-5
mi=1 =0 =l =63
I8 12 (%
= .'ZZM3 - Zmz = Zmz
=1 =l ma=}
9 7 8- by 2
Dkl Y 2k+2)-> 8
k=3 7 P £=3-1 fn

9, ik2+ 2%k 8=
k=2 - g
“Z(A +?k+])+Z(7A+4 i&

k=t

ki
= DA+ 2k +14 2k +4-8
k=l

ikumus
[

13

10 Diketahiu ; Za = 4{; dunZh =50

10 1 0 13

Sehingga: > da,—b,+2 = da;~ Y b+ 2
i=] i=1 f=i 1=

0 10 )

= 4Za{. = Zbi + 22
i=1 i=l1 Fr]

= 4.40 - 50 + 20
=160 - 50 + 20 = 130
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KUNCEJAWABAN
PEKERIAAN RUMAH I
1. Diketahui : deret aritmatika : 4,7,10,13,...
a. suku pertama=4
b. beda=U,-U;=74=3
¢. Un=a+(n-1b=4+ (n-1}3
=443n-3 = 3n+1
d. U =3.180+1= 31
e, N,jika Un = 154,
Un = 3n +1
154 = 3n +1
153 = 3n, jadin =51
2, Diketahui U =a-b=3 . atau a=3-b ... . .1
Us=a=+4b =-12 .02
Ditapvakan cadanbh ?
Dengan mensubsutusi pers.l ke pers 2o diperoleh 1 3 - by~ db = 212
3+ 3bhe=-12
sh=-15jadi b= -5
dengan memasukkan b= -5 ke pers. 1 diperoleh a = 8.
3 Diketahwt Uy =a-~8h =35 .. .1
Ly == (a+3b)~(@a=tby=2a+ db=062 ... ... 2
Ditanvakan : Un dam Us, 7
Jawab: 2a+ 16b=70 I x 21
Za+ 14b=62 Ix1] -

b =12, jadi b =6

Maka: Un=a~ {(n-1)b
= {=13) - (136
= 134006 =0n- 18
Use = (6,501 18 = 282
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4..2’6 .

4. Diketahui s deret - 4,4 =38 +32-

Intanvakan : S35 0.7

Jadi, merupakan deret antmatika {urun.

o :
Sn ':)vn{?_a i )/’)}

Sag = w234 £ (23 1=0.6))
' 2
X3
S (8.8 -132) = ~50.6

S, Diketahui: Sn=n° +2n

Ditanvakan : Un dan n jika Sn =120

Jawab: Un=5,- 5.
=n’ +2n _{{'11_1)2+ 2 {n-1)}

= 2+ |
Sno=nt 4t =120
nt 1 -120= 6
(n-1hn+12)y=46
n = 10 atau n =12 (tidak memenuhi). Jadi. n = 10
6. Dikerahur - deret arttimatika

g
¢ Sy (5 1)) = Su+10h = 35

2
P2= 2a = 3b 2
r')

Prvanva s Uy 0

Jawah
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Dari persaman 1 dan persamaan 2
14 = 24 + 6b Ix21

12 = 2a+ 3b Ix11 -

2=b, schingga a=3

Jadi, Uy =a+ (15-1)b

7. Diketahui:
Sisipan pada barisan Aritmatika.
Jumlah awal adalah d,
Setelah disisipi dengan k=4, mempunyai jumiah akhir adalah d,

Ditanva : perbandingan ¢, : d2 7

Jawab @

. ). :
Sn = ot L) = d,

1

Lo i o
Sno= e a0 ) e s
= :

Pada sisipan berlaku :a= adanbtn=Un :n=n+ (n-1Yk
n =n+(n-14 =5n-4
-
e+ L)
. d, 3
S(l!}[r! gga : U, freed [PURND
1] . 1 o L
- adla + 0
i8]

Warena pada sisipan berlaku seperti yang telah disebutkan di atas, maka

I

o 5 sl +Liny

"""] er e s e et eemeeee e eneeee i1 e .
‘jg i (- L) S -4

8.Diketahui ¢ Bilangan 1 sampai 100 vang mempunyai kelipatan 3
Berartt @ 3,6.9,12,....99
Ditanva : banyak (n) dan jumian (Sn)
Jawab a=3:b=3;Un=99

Un=a+n-1Hb
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99 =3+ (n-1)3
99 = 3n, jadi,n =33
Sn="%n(a+Un)
=% 33(3+99) =%33102) = 1683
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KUNCI JAWABAN
PEKERJAAN RUMATE IV

1. Diketahui barisan geometri: I

to | =
Gy —
.
IS

Ditanva : suku 1,rasio, Un, Vg ?
Jawabh':

i
a. suku pertama= -

2
8. 3

b, rasip= 1 m ot o D
%

» -1
¢e. Yo=ar"

- 1/2 2]’1-1
=l = 00 = 2

. K2 9%
d. { [T 2 = 2

2. Diketahui barisan geometri - Hl = dr =
Uy == ar’ = 32
Ditanva : Us 7
ar ) 3 . N
Jawab: - eom e < -8 alaw T -l
ar’  —4
Schinggatar = -4 <3 a(-2V = -4
o |
a(-32 )=-4, jadia~= -
8
22 22 | )
Upy=ar™ & — (-2)° = = (27 (2 3o -2y
o)
3. Diketahui ; barisan geomein dengan Uz = ar” = 32

]

Akan dibuktikan - Un = 2™
RBukt

oo Al ] L _
Untuk mencari 1, —— = w2 e = oo alanr’ = 64, Jadir - 4.
art 2048 r b4
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.

. 2 ] . _32
Untuk mencari a, Us = ar” <> a{4)” = 32, sehingga a = e =2
Un=ar""

— 2 4ﬁ-l @222('11—I)72 o

Diketahui ; sisipan pada barisan geometri : 30,60,124,...
a=30L k=t n=8r= % =
30
Ditanva:v , n ?
Jawab :
n =p+{(n-k
=8+ (8-1)1=8+7=15
Diketahui - 3 cuku barisan geometn © (k- Drik-1 (K-5)
Ditamva : k7
Jawab -
Andaikan (k=13 = p, (k-1) =q. dan (k-3} = r. maka bertaku :
g = pa < (kely = (ke D) (k-5)
K70k - ] = kT wdk -5
(K -2k 1) (K 4k =5)= 0

2k+6 =0, alauk=-3

Sehingga barisan geometri tersebut adalah -2, -4, -8, ...

2

Diketahui : deret geometri 13+ 6 +12 =
Ditanva : S¢ 7

Jawab -
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. Diketahui : deret geometri: 3+3%+ 3%+ . 43"=120

Ditanva:n ?

Jawab: a=3,r %— =3, sehingga
ol
Sp = ar'=1 0= M -N
yo 31

240=3 (3" -1)
83 =3°- 1
81 =3" atau3"=3'. Jadin=4

Diketahui : barisan geometri dengan : n =5.r=

[P N)

Ditanya : Sz ?

‘ ) 2 (3\2 2\\ 2\.l
Jawab : bavian itu adalah 1 a, v—.¢ ) Ll q) ) J

Harike -S=Us=ar =16

. [2y [167
Sehingga : « = | =16 a — =16
' 5/ (81
16.81
a = - jadia= 81
16

. . . NEEm=aw® [ (ALY IR
Ditanvakan “selama” berarti Jumla h, atay 5z = i(mm - )

I —r 1 1E
8{(1 '(1);") 1Ty . 2 g o g
8 T o 42y = 179 jadi, jarak yang di tempuh Tia selama 5

hari adaiah 179 km.
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KUNCI JAWABAN
PEKERJAAN RUMAH V

1. a 81 +27+9+3+ .

, ;81 243
a= 81, r=1/3 maka Sy = o = e =
| L D

h.1+2+4 +8+...
a =1, r =2 ; karepa I r [ > I maka deret terschut tidak dapat di
tentukan jumlahnya.

|
e. I+t

L.
2 g ™

S 1 |
a=1,r= v maka SJ_ T e 2 2
I—(=h 3 3

2 Diketahui : deret geometri dengan a = Uy = 81 dan U; = 1

Ditanvakan @ Sen 0.7

-0 1 1
; ] ! . ;
Jawab : a= 81, ar’ = | sehungga ~o- = ——- 4 17 = = D) =g
d 81 81 '
. I 81 243
§on T e i e I e
b-r 3=t 2
3. Diketahui : deret geometri dengan rasio = (-2/3) dan Seo = -12
Ditanvakan ca ?
. i o
Jaalhis Sopl e N R e
I B -
Lo 3
212 = - ¢ -60 = 3a atau a = -20
3 3
4. Diketahui: deret geometri tak hingga : 3+ + 4~¢~
Akan dibuktikan Sgp = 4
“ -
: . i . L2 2
Bukti : deret geometri dengan suku ganjil yaitu : 3+—+ " + ..
' 16

a=3,r=1/4, Sww=4
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Soo = “ - :’_ - = f? = 4(ierbukti)
b—r 1= (H)

Diketahui : Seo = 6, Spenp = 2
Ditanva :a=U, ?
Jawab . musal deretuarar~ar +ar - L.
¢! o
Son = | e = e m 0 DA =067 ]
O e
Sgenap © ar + ar’ Far -+

. 1] ur = .
a=ar S Ll B =0 o ar T RN e

i =49 T -
Substitusi § ke 2 diperoleh .
2221 = (6-6r) 1
2.2 =6r—6 ¢ 2-2r0 =61+ 61" =0
477 6r 42 =0
273 a1 =0
(r-Dyr-1) =0

r== Y atau 1 [(0dak memenuhi karena [y} < 1)

s}

r= 14 maka menurut pers. La =6 (1- Y2} = 6. 2+ 3. Jadi suku pertama = 3.

Diketahui ; deret gseometri tak hingga : (x-1) + (x—1)2+(x-1)3+...
Akan dibuktikan deret konvergen pada interval : 0 <x <-2

(x-1°
o (X )

Bukti : rasio = ————t =
{x—1)

Svarat konvergen Irl<1 & -1 <r <1
ST <x-1<1
0 <x <-2 (semua ruas ditambah 1)
(terbukti)
Diketahui - Deret geometri tak hingga @ (2x+3) + (2x+3}3~;-(2>;+3}3+...
Akan dibuktikan konvergen pada intervel @ -2 < x < -]

o : 2x +3Y .
Bukti : rasio = (2x ) = (2x+3)
2x+3)
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Syarat konvergen frl < 1 <> -1 <r <1
S 2% <]

-4 < 2x < -2 {semua ruas dikurangi 3)
2<% <=1 (semua ruas dibagl 2)
(terbukti)
8. Diketahui 3 suku membentuk deret geometri tak hingga :
(k+1)+ (k-1) + (K-8)+....
Ditanya : k, deret tersebut dan So ?
Jawab : karena merupakan deret geometri maka berkaku :
a. (k=17 = (k1) (k-5)
I -2k + 1 =K' —4k -5
(K 2k + 1) - (K° 4k -5) = ©
2k+6 =0,atauk=-3

b. Schingga barisan gecometri tersebut adalah -2, -4, -8,

. Karena deret tersebut mempunyai rasio = -~ =2 > I, maka deret

tersebut tidak mempunyat jumlah.
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Nama

Kelas

No., Absen -

1-2

tad

tn

0.

a

a

a

fal

a

a

a

a

a

a

2l

b
b
b
)

b
b
b
b
b

by
I
b

b
b
b

b

LEMBAR JAWAB

d e
d e
d &
d ¢
d e
d 2
d e
d 2
d e
d e
d 2
d e
d ¢
d e
d e
d e
d ¢
d e
d e
d e

216
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Tabel Bilangan Random
3§517 {84270 | 50087 |72740 | 50600 |47352 | 72497| 06823 | 32505 { 26791
48604 | 54578 | 50541 BSS9B | 64948 | 74747 | 56505 | 28597 [ 21571 § 31350
57455 | 76026 | 58884 124939 | 52421 [92135 {10189 26563 | 35104 | 83107
59673 | 16955 | 05138 (90140 | 12025 | 09015 | 27187] 80682 | 34332 | 47894
76965 | 33580 | 63541 [89825 | 66164 | 72315 i 33482 08281 | 94365 | 74500
14360 [14144 | 85161 25472 |/ 24570 | 55298 | 76043 | 39105 | 19844 | 30345
97013 | 89823 | 37948 [61157 | 41459 [36370 | 28550/ 69530 | 54504 | 19993
77340 [44427 | 88820 137504 | 91115 |18138 | 558801 73067 | 96291 | 42137
31614 | 715771 67147 |16496 | 09674 101166 | 92134 | 30464 | 32758 | 32617
56664 | 66004 1 22935 109396 | 10955 | 51817 | 254121 43499 | 32673 | 78425 -
26898 | 995021 81809 |56125 | 59522 {71932 101420} 48187 | 04168 | 69516
41654 114153 | 63170 (43854 | 66892 | 83658 | 31487] 89733 | 96068 | 10647
57764 1495621 26137 177068 | 02133 | 25312 {83798 75131 | 16163 | 87866
71945 {47769 | 42025 |25824 | 16825 | 58159 | 02778] 43604 | 29476 | 41023
75441 1754291 53040 187861 | 61959 | 00313 1439711 14943 | 36697 | 44871
43182 196919 | 35016 160367 | 64910 | 48288 [41834| 98977 | 93610 | 77952
51798 |42883 | 68819 [40101 | 49411 | 75175 {31744 47688 | 95759 | 47900
34747 35088 | 75466 181577 | 26417 [ 11784 | 02602| 99474 | 91981 { 69855,
57556 10196 | 95300 {44530 | 78200 { 51578 | 92014 | 29247 | 08203 | 581191
07418 | 62410 | 62954 {18034 | 50763 | 02451 {59299 14454 {18751 | 50819
19150 | 38401 | 75128 59161 | 49054 | 20858 | 30631 97256 | 67871 | 97608
37927 | 16126 | 53019 (63467 | 09774 {46307 { 52037| 97227 | 15291 | 14392
10780 | 04029 | 55644 101725 | 52129 | 81525 | 50568 77550 | 49856 | 08063
78016 629187 31163 (46180 | 58803 | 71302 | 585831 77846 (02395 | 717173

R

JorTy ool g
TENELAY., o N

e
S

302

AT L)
na_rgi_}:nuk dari T Product. Moment

Interval | 'I\cpa ra)aan i

o 93 3 e Nz
| i cpcrcavaan’ Interval Fepernic)
s N L nt ;
| ) - ?[(” 2 N 9;r;aai Nepercayaah
A L) Jf” ) |
| 049 | 351 6,266
0.487 | 60| 0254
0478 | §5] 0244
, 29 0470 | 70/ 0235
| 3.263 75| 0,227
3o, 456 1 g0l o
; 3332, 0,349 0,449 | gs 0'5122
2 0,344 0442 | 99 007
- 3,339 6436 | 95 0202
% 334 0.430 1100 g195
%, g;;g 0424|125 017
133!0’320 I0418 [150; o139
#0520 | g 175] o 1es
5010316 1 008 |20/ o3
js0} 0.33(;2 b 0403 1300 0.113
1110 8 1 039 lap 0093!
{42 0.304 0,393 o
PR 500; 0.088 |
j43102 I 0.389 600! 0050 |
ji ’;0,297 [ 0384 [700] gg74 |
4| 0.23? | 0380 lsae! ooz |
Sy W !
247 10,288 | gjv?f %Df oes |
ta8 ! 0.284 f 0.368 OOOP ez |
i

; .
| .14950781 TR "
s' 5 ; i |
_ 450 0ag 0.361 ! i , i
- “L ——t T
Jumlah pasangan yang digunakan uptuk

menghitung ¢

Tabej Harga kritik dari 10 Spearman

interval Ke
percayaan
95%
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TABEL A

Tabel of {Grtical Ratio) determining significance of statistic.

EXAMPIE: When the df are 35 t = 2,30, the times in 100
trials a divergence as large that obtained may be
expected in the positive and negative directions
under the null hypothesis.

Degrees of
freedom (df) 0,10 0,05 0,02 0,01
1 t= 634 1t=1271 | t=3182 {t= 6366
2 2,97 430 6,96 3,92
2 2,35 3,18 4,54 584
4 2,13 2,78 3,75 4,60
5 2,02 2,57 336 {403
6 1,94 2,45 3,14 3,71
7 1,50 2,36 3,00 3,50
8 1,86 2,31 290 336
9 1,83 2,26 2,82 3,25
10 1,81 2,23 2,76 3,17
|3 1,80 2,20 2,72 3,11
12 1,78 1,18 2,68 3,06
13 1,77 2,16 2,65 301
14 1,76 2,14 2,62 | 298
15 1,75 2,13 2,60 2,95
16 1,75 2,12 2,58 292
17 1,74 2,11 2,57 2,50
18 1,73 2,10 2,55 2,90
19 1,73 2,09 2,54 2,36
35

100
125
150
200
360
400
500
1000
00

1,72
1,72
P71
1,71
1,71
1,71
1,71
1,70
1,70
1,70
1,69
1,68
1 68
1.68
1,67
1,67
| ,66
1,66
1,66
[,66
1,66
1,65
1,65
1,65
1,65
1,65
1,75

2,08
2,07
2,07
2,06
2,06

2,06

2,05
2,05
2,04
2,04
203
2,02
2,02
2,01
2,00
2,00
1,99
1,98
1,98
198
198
1 97
197
197
186
196
196

2,52

2,51

250
2,48
2,48
2,48
247
2,47
246
2,46
2,44
2,42
2,41
2,40
2,39
2,38
238
2,37
2,36
2,36
2,35
235
2,34
2,34
2,33
233
2,33

Dikutip dari:

36

Statistics in Psychology and Education.
Henry E. Garrett, Longmans, Green and Co.,
New York, London, Toronto, 1960.

Hal.

449.
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.472 - Lampiran

TABEL A.6°
Nilai Kritik Sebaran Khi-Kuadraz

o
>
R S]

v 0.995 0.9% 0.975 0.95 0.05 0.025 0.01 0.005

1 0.04393| 0.0°157| 0.0°982 0.01393] 3.841 5.024 6.635 7.879
2 0.0100 | 0.0201 | 0.0506 | €.103 5.991 7.378 9.210 | 16.597
3 00717 | 0.113 0216 0.352 |- 7.815 9.348 | 11.345 12.818
4 0.207 0.297 0.484 0.7111 9.488 | 11.143 13.277 14.860
5 0.412 0.554 0.831 1145 §15.070 | 12,832 | 15.086 16.75¢

6 0.676 0.872 1.237 1.635 {12,592 | 14.449 | 16812 18.548
7 0.989 1.23% 1.650 2.167 | 14.067 : 16.013 18.475 | 20.278
g 1.344 1.646 2.180 2,733 1 15.507 17.535 | 20.090 | 21.955
9 1.735 2.088 2.700 3325 | 16.919 | 19.023 | 21.666 | 23.589
1¢ 2.156 2558 3.247 3.940 | 18.307 | 20,483 | 23.209 | 25.188

t 2.603 3.053 3816 4575 119.675 | 21.920 | 24725 | 26357
12 3.074 357 4.404 $226 121026 | 23337 | 26217 | 23.300
13 3,565 4.107 5.009 $.802 122,362 | 24.736 1 27688 | 29.819
14 4.075 4,660 ! 5629 6.570 123685 1 26119 | 39441 13

15 4601 | 5229 | 6262 | 7.261 [24.996 | 27.488 | 3G.578 " 32801
i .
16 5142 | s.812 | 6908 | 7.962 26296 : 28.845 32.000 | 34267
17 5607 | 6408 | 7.564 | 8.672 127587 © 30191 | 33.409 ; 35718
18 6265 | 7015 | 8231 | 9.3%0 ;28863  31.526 , M.805 § 37136
19 6844 | 7.633 1 8907 110117 [30.144 | 32.852 | 36191 | 38582 |
20 | 743 | 8260 | 9.591 110.851 {31.410 , 34.170 | 37.366 i 39.997
21 g034 | 8897 110283 11591 {32671 , 35479 1 38932 L 41401
22 8643 | 9.542 110982 112338 33924 ; 36781 . 4028 D a2796
23 9.260 | 10.196 L1689 (13091 [35.172 | 38076 | 41.638 § 44181
24 58%6 10856 112.401 13848 136415 - 39364 | 42980, 43588
25 | 10520 (1153 113420 G146l 137.652 . 40646 44314 ¢ 6978
; i | b : : i
26 | 11160 [12.158 :13.844 45379 11RFRS 41923 L4504 | 48200
37 | 11808 ((2.879 14873 11605t pAGH3 4RI [ 46963 ¢ 49.648
28 | 12461 113565 115308 (16908 pdd AT G461 1 4R2TE D S0l
20 | 13420 D14.256 (16047 117708 42857 L 4870 | a0.ses g 5200
1

: i
0 | 13767 114953 116791 (18493 141773 1 46979 1 SO.892 4 SAe7
] i ' i

L s i -

‘Diringkas dati Tabel 8 Biometrika Tables for Statisticians. Nol. I denganizin dard (5
§. Pearson dan Biometrika Trustees.
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(Bilangan dalam badan daftar menyatakan deddmal),

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LUAS DI BAWAM KURVA NORMAL STANDAR Dexi 0 Xe x / %

: 0 1 2 3 4 5 s 7 8 ?
0,0) 0000 9040 0080 o120 0160 0199 0238 0279 0319 0389
01] o3ss 0428 0478 0617 0537 0598 0636 0878 0T14 0754
0,2] o793 083z o813 0810 0948 0987 1026 1064 1103 1141
02| 1119 1217 1253 1293 1331 1368 1406 1443 1450 1517
0,4] 1554 138¢ 1628 1664 1700 1738 1772 1208 1844 1878
50 1918 1950 1983 2018 2054 2088 2123 218% 2190 2224
06| 2238 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2436 2518 2649
07| 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2784 2823 2852
o8} 2881 2910 2339 2967 2956 3023 2051 3078 3106 3133
o8] 3169 3186 3212 3238 2264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0] 3413 3438 3461 3485 . 3508 3531 3554 3877 3899 321
11| 3843 3668 3686 3708 3720 3748 arie 3790 3810 3820
1,2] 3849 3869 3888 3907 3920 3944 3982 2980 3597 4010
1,3] 4032 4049 4068 4082 4089 4118 4131 4147 4182 4177
1,4F 4102 4207 4222 4238 4L781 4288 {279 4792 4306 4319

18| 4352 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 1428 4441
1,6 73452 5463 4474 4484 . 4495 4505 4515 4525 4535 4548
1,7] 4554 4564 4573 4582 4391 4598 1808 4816 828 4633
1,8] 4641 4649 4658 4664 4671 4878 1886 4893 4608 4706
18l 4713 1719 4726 {732 4738 4744 4760 4788 4161 4767
20| 4772 1778 1783 4138 793 4798 £803 4308 4812 4817
23] <821 4326 £330 5B34 4838 4842 1846 4850 4854 4867
22] asst 4854 4868 4871 1845 4878 4881 4884 1887 48890
2,8} 4893 £396 4898 4901 1904 1906 4909 4911 4913 1918
2,4 4918 3920 4922 4825 4927 4929 4931 44932 4934 4838
2,6| 1938 1949 1941 1943 4045 4946 1948 4949 ap6t 4952
26| 4953 1358 1956 1957 43350 4960 4961 4962 4963 1964
2,71 4965 4965 4967 4963 4969 4970 4871 4872 4973 4974
2.8 | 4974 4978 £9%6 4877 . 4877 1978 1918 4879 1980 4931
29| 4981 1982 1982 4883 4384 4984 4986 4985 4986 4386
3.0 4987 4487 4887 4988 ) 4B83 4989 4589 1989 4950 4990
3,1} 4990 991 4991 4881 4992 4092 1992 4992 1993 1993
L2 4983 4993 L5954 994 i 4594 4994 4984 41998 £8:1:1. ABD0
2.3 | 4995 4995 1995 4996 4998 1996 1996 1296 4906 4997
3,4 | 4997 5997 1997 1997 4997 4897 1997 4997 19907 4988
35| 499a 4998 4998 4998 1998 4998 44998 40898 4898 4898
3.6 | <908 1998 1999 1908 1999 4998 1990 4999 4209 1990
37} 4998 1999 1998 1999 4995 4998 4396 4999 1999 1999
3,8 | 4998 $999 1998 4899 4899 4089 49989 $999 4699 4999
3,9 [ s000 5000 3000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber: Metoda Statistika, DR, Sudjanz, M. A, M.$c., Peneorbit Tarsito Bendung. 1875,
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Niaf Persentll Untuk .Dhldbusi t

=2\
(BUangan Dalzm Dadan Daftar Menystakan tp) 5
v | tgges tos  to97s 0,95 towe  tose o7 tg70  ‘ose o5l
1 £3,668 31,82 12,71 6,31 3,08 1,378 1,000 4,727 0,325 0,158
2! 992 6.00 4,30 2,82 1,89 1,061  0.816 0617 0289 0142
g] 584 4.54 3,38 233 1.64 0,978 0,965 0584 0277 137
4 4,60 3.75 2,78 2,13 ‘1,53 0,941 0,741 0,56% ¢271 0,134
5 4,03 3,36 2,87 2,02 1,48 0,920 0,727 ¢,559 0,267 0,132
6f 3,71t 3,14 2,45 194 1,44 £.906 0,718 0553 0263 0131
7] ase 3,00 2,36 1,90 1.42 0,856 0,731 0,549 0263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1.86 1,40 0,839 0,706 0,346 0,262 0,130
a8 2,25 2,82 2,28 1.83 1,33 0,853 0,703 0,543 0.281 0,129
19§ 317 2,76 2,23 1,81 1.37 0.879 9,700 0,542 0,260 0,129
11| 311 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0.697 0,340 0260  0.12%
12{ 3,06 2,68 2,18 3,78 1.36 0,873 0,695 0,538  0.259 0,128
13l 3,01 7,63 2.16  L77 1,35 0,890 0,694 9,538 0259 0,123
14§ 2.98 2,62 2,14 176 1,34 0868 0,692 0537 0,258 0,118
15| 2,85 2,80 213 1,73 1,34 0,266 0,691 0,536 0,238 0,128
i6 2,92 2,58 z,12 1,73 1,34 0,865 0,680 0,535 0,258 0,128
17§ 2,90 2,57 2,11 L 1,33 0,862 0,688 0,534 6237 0128
18| 288 2,55 216 1,73 1,33 0.862 0,688 0,534 0257 0127
19| 2,86 2,54 2,08 1,73 1,33 0,561 0,688 0,533 0257 0127
20| 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0860 0687 0,533 0,257 0127
23i 2,83 2,52 2,08 172 1.32 0858  0.686 0,532 0257 0,127
22 | 282 2,51 2,07 112 1.32 0835 .68 0,532 0256 0127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1.32 0,888 0,683 0,532 0,256 0,127
24 2.80 2,49 2,06 1.71 1.32 0,857 0,685 0,541 Q.256 0.127
26 2,79 z.48 Z,08 .71 1,22 Q.836 0.684 0.531 o255 ¢,127
26 | 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,25 01327
7] 277 2,47 2,05 170 1,31 o855 0684 0,531 0236 8127
28§ 2,9 2,41 2,05 110 1.31 @885  0.683  0.530 025  0.1127
29 2,16 1,48 2,04 1,70 1,31 _O.BM 0,683 4,530 0,256 9,127
ac 2,75 A6 2,04 1.70 1.3} 0,804 0,583 0,530 G256 0,127
40 2,10 2,42 2.0 1.68 1,30 0,451 0.68% 0,528 0,25% 0,126
(:1+] 1,86 2,39 2,00 g 1,30 0,848 8,679 0,527 0,254 0,126
129 2,62 2,386 1.98 1,868 1,29 0,840 0677 0,526 0254 0,128
S 2,53 2,33 1.96 1,645 3,28 0,542 0,674 0,524 0,253 a,528

Kumber: Metodo Statistike, DR. Sudjana b.A, M.Se.

Penerbit Tarsito Bandung 13735
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